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ABSTRAKSI

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM KONTROL
TRAFFIC LIGHT SIMPANG EMPAT VIA SMS BERBASIS ZELIO
SMART RELAY

Kristian Pelita Yosutrisno
Dosen Pembimbing I : IR. YUSUF ISMAIL NAKHODA, MT.
Dosen Pembiming Il : DR. ENG. ARYUANTO S, ST, MT.

Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Nasional
J1. Raya Karangploso KM.2 Malang

kristian.pelita@yahoo.com

Abstrak

Seiring dengan pembangunan yang semakin pesat dengan tingkat kesejahteraan
masyarakat yang semakin membaik menyebabkan laju pertumbuhan lalu lintas sebagai
sarana trasportasi semakin meningkat pula. Laju lalu lintas yang semakin meningkat ini
akan menyebabkan arus lalu lintas dijalan raya akan semakin padat.

Kendala pada sistem Traffic Light adalah masalah pengaturannya, karena
apabila setting dari Traffic Light akan dirubah, maka harus datang ke tempat Traffic
Light tersebut berada. Berangkat dari permasalahan tersebut maka diperlukan sistem
kontrol Traffic Light yang dapat di seting jarak jauh.

Sistem kontrol trafic light via SMS berbasis zelio smart relay memiliki
keistimewaan dapat di seting jarak jauh via SMS. Sistem ini memiliki 2 mode nyala
traffic light yaitu mode normal dan mode darurat. Daya yang dibutuhkan untuk
keseluruhan rangkaian sistem kontrol traffic light adalah 79,2 Watt.

Kata kunci: Traffic Light, Smart Relay, SMS (Short Message Service)
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Republik Indonesia adalah Negara yang sedang berkembang
dengan melakukan pembangunan disegala bidang, baik pembangunan dibidang
fisikk maupun pembangunan dibidang mental spiritual. Seiring dengan
pembangunan yang semakin pesat dengan tingkat kesejahteraan masyarakat yang
semakin membaik menyebabkan laju pertumbuhan lalu lintas sebagai sarana
trasportasi semakin meningkat pula. Laju lalu lintas yang semakin meningkat ini
akan menyebabkan arus lalu lintas dijalan raya akan semakin padat.

Oleh karena itu, diperlukan suatu pengaturan lalu lintas terutama pada
persimpangan-persimpangan jalan. Ada beberapa cara dalam pengaturan lampu
Traffic Light, diantaranya dengan sistem nefworking dan standalone. Kedua
sistem tersebut sebenarnya sudah dapat berjalan dengan baik, hanya saja terdapat
beberapa kendala yang dihadapi. Kendala pada sistem networking adalah pada
pembangunan sistem jaringan kabel yang sangat rumit. Kendala pada sistem
standalone adalah masalah pengaturannya, karena apabila setting dari Traffic
Light akan dirubah, maka harus datang ke tempat Traffic Light tersebut berada.

Berangkat dari permasalahan tersebut maka penulis merencanakan dan
membuat, “Sistem kontrol Traffic Light Simpang Empat via SMS berbasis Zelio
Smart Relay”. Pada desain automation kelas industri kecil, building security,
Traffic Lights, rumah hantu, small robots, forklift, dll. Akan lebih sesuai jika

menggunakan smart relay. Mengapa demikian? Karena produk ini dibuat dengan



jumlah titik input/outputnya yang tidak sebanyak PLC namun memiliki
kemampuan program hampir seperti PLC. Pada zelio, terdapat fungsi-fungsi
timer, counter, memori bit, clock dengan real time clock yang memungkinkan

untuk membuat timing pergantian nyala pada lampu Traffic Light.

1.2. Rumusan masalah
Berdasarkan hal tersebut diatas maka timbul permasalahan yaitu:
e Bagaimanakah perancangan Sistem kontrol Traffic Light Simpang Empat via
SMS berbasis Zelio Smart Relay ?
e Bagaimanakah pengaturan timing Traffic Light menggunakan smart relay ?
e Bagaimanakah menghubungkan perangkat zelio smart relay dengan perangkat
GSM?

e Bagaimanakah menggunakan bahasa ladder diagram pada zelio smart relay?

1.3. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan Skripsi ini adalah merencanakan dan
membuat “Sistem kontrol Traffic Light Simpang Empat via SMS berbasis Zelio
Smart Relay“, sehingga kita dapat melakukan pengendalian sistem Traffic Light

dari jarak jauh tanpa terbatas jarak, ruang dan waktu dengan mudah.



1.4. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya pembahasan masalah yang ada, maka
penulis membatasinya sebagai berikut:
e Menggunakan zelio smart relay untuk pengendalian lampu Traffic Light
o Menggunakan zelio communicator untuk menghubungkan zelio smart relay
dengan modul zelio GSM.

e Menggunakan modul zelio GSM sebagai penerima SMS.

1.5. Metodologi
Dalam penulisan Skripsi ini penulis menggunakan metode-metode yang
sering digunakan. Adapun metode tersebut adalah sebagai berikut:
o Kajian literatur/referensi mengenai komponen-komponen yang digunakan
dalam pembuatan alat.
e Merencanakan dan membuat alat kemudian mencoba dalam papan percobaan
dan seterusnya merakit alat tersebut dalam PCB.

e Tanya jawab dengan dosen pembimbing tentang konsep teori/literatur.

1.6. Sistematika Pembahasan
Dalam perencanaan dan penyusunan laporan Skripsi ini akan terdiri dari
lima bab yang antara lain adalah :
BAB 1 : Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang, permasalahan, tujuan, batasan masalah,

metodeologi penulisan dan sistematika pembahasan.



BAB II : Landasan Teori
Berisi tentang landasan teori hardware dan sofiware yang digunakan.
BABIII : Perencanaan dan Pembuatan alat
Berisi tentang perencanaan dan pembuatan, “Sistem kontrol Traffic
Light Simpang Empat via SMS berbasis Zelio Smart Relay*.
BAB IV : Pengujian dan Analisa Kerja Alat
Berisi tentang pengujian dan analisa kerja “Sistem kontrol Traffic
Light Simpang Empat via SMS berbasis Zelio Smart Relay* secara
diagram blok maupun secara keseluruhan.
BAB V : Penutup

Berisi tentang kesimpulan dan saran.



BABII
LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori penunjang dan peralatan yang
direncanakan. Teori penunjang ini akan membahas mengenai komponen dan
peralatan pendukung pada alat yang dibuat. Pokok pembahasan pada bab ini
adalah :

1. PLC (Programmable Logic Controller)
2. Zelio Smart Relay

3. Zelio Communication

4. Zelio GSM Modem

5. MCB (Magnetic Circuit Breaker)

2.1. PLC (Programmable Logic Controller)

Dalam bidang industri penggunaan mesin otomatis dan pemrosesan secara
otomatis merupakan hal yang umum. Sistem pengontrolan dengan elektromekanik
yang menggunakan relay-relay mempunyai banyak kelemahan, diantaranya
kontak-kontak yang dipakai mudah aus karena panas/ terbakar atau karena hubung
singkat, membutuhkan biaya yang besar saat instalasi, pemeliharaan dan
modifikasi dari sistem yang telah dibuat jika dikemudian hari diperlukan
modifikasi.

Dengan menggunakan PLC hal-hal ini dapat diatasi, karena sistem PLC

mengintegrasikan berbagai macam komponen yang berdiri sendiri menjadi suatu



sistem kendali terpadu dan dengan mudah merenovasi tanpa harus mengganti
semua instrumen yang ada.

Menurut National Electrical Manufacturing Assosiation (NEMA) PLC
didefinisikan sebagasi suatu perangkat elektronik digital dengan memori yang
dapat diprogram untuk menyimpan instruksi-instruksi yang menjalankan fungsi-
fungsi spesifik seperti: logika, sekuen, timing, counting, dan aritmatika untuk
mengontrol suatu mesin industri atau proses industri sesuai dengan yang
diinginkan. PLC mampu mengerjakan suatu proses terus menerus sesuai variabel
masukan dan memberikan keputusan sesuai keinginan pemrograman sehingga
nilai keluaran tetap terkontrol.

Menurut forumsains.com, PLC merupakan ‘“komputer khusus” untuk
aplikasi dalam industri, untuk memonitor proses, dan untuk menggantikan hard
wiring control dan memiliki bahasa pemrograman sendiri. Akan tetapi PLC
berbeda dengan perangkat komputer karena PLC dirancang untuk instalasi dan
perawatan oleh teknisi dan ahli listrik di industri yang tidak harus mempunyai
kemampuan elektronika tinggi dan memberikan kendali yang fleksibel
berdasarkan eksekusi instruksi logika.

Menurut Capiel (1982), PLC adalah sistem elektronik yang beroperasi
secara digital dan didisain untuk pemakaian di lingkungan industri, dimana sistem
ini menggunakan memori yang dapat diprogram untuk penyimpanan secara
internal instruksi-instruksi yang mengimplementasikan fungsi-fungsi spesifik
seperti logika, urutan, perwaktuan, pencacahan dan operasi aritmatik untuk
mengontrol mesin atau proses melalui modul-modul I/0 dijital maupun analog.

Berdasarkan namanya konsep PLC adalah sebagai berikut :



1. Programmable, menunjukkan kemampuan dalam hal memori untuk
menyimpan program yang telah dibuat yang dengan mudah diubah-ubah
fungsi atau kegunaannya.

2. Logic, menunjukkan kemampuan dalam memproses input secara aritmatik dan
logic (ALU), yakni melakukan operasi membandingkan, menjumlahkan,
mengalikan, membagi, mengurangi, negasi, AND, OR, dan lain sebagainya.

3. Controller, menunjukkan kemampuan dalam mengontrol dan mengatur proses

sehingga menghasilkan output yang diinginkan.
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Gambar 2.1. Diagram Blok PLC !



Gambar 2.2. Blok Diagram Dari CPU !

Prinsip operasi dari PLC cukup sederhana. Sistem antarmuka Input/Output
dihubungkan dengan field devices. Field devices tersebutlah yang nantinya
terhubung dengan mesin atau komponen-komponen lain yang digunakan untuk
mengendalikan suatu proses. Field devices tersebut dapat berupa komponen
analog atau dapat juga berupa komponen discrete, seperti: limit switches, pressure
transducers, push buttons, motor starters, solenoids, dan lain-lain. Antarmuka I/O
menyediakan koneksi antara CPU dan komponen yang menyediakan informasi
(inputs) dan komponen yang dikendalikan (outputs).

Selama operasi, PLC melakukan tiga proses:

1. PLC membaca atau menerima data dari field devices melalui antarmuka input.

2. PLC mengeksekusi atau menjalankan program yang tersimpan di sistem
memorinya berdasarkan data yang diterima dari field devices.

3. PLC menulis atau memperbarui keadaan dari output devices melalui

antarmuka output.



Tiga proses tersebut, membaca masukan, mengeksekusi program, dan

memperbarui keadaan dari output devices dikenal sebagai scanning.

SCAN
v

READ ()

EXECUTE 2%

Gambar 2.3. Illustrasi Scanning "

Sistem input/output membentuk sistem antarmuka sehingga field devices
dapat terhubung dengan controller. Tujuan utama dari antarmuka adalah untuk
mengkondisikan sinyal yang berbeda-beda yang diterima atau dikirim ke field
devices agar dapat berkomunikasi dengan baik dengan controller. Sinyal-sinyal
yang diterima dari sensor-sensor (contoh: push buttons, limit switches, analog
sensors, selector switches, dan tumbwheel switches) dihubungkan ke terminal
yang terdapat pada antarmuka input.

Sedangkan komponen-komponen yang ingin dikendalikan seperti motor
starters, solenoid valves, pilot lights, dan position valves, dihubungkan ke
terminal yang terdapat pada antarmuka output. Power supply menyediakan semua

tegangan (voltages) yang dibutuhkan selama operasi berjalan.
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Gambar 2.4. Input/Output Interfaces "

Secara umum fungsi dari PLC adalah sebagai berikut :

1

Kontrol Sekuensial

PLC memroses input sinyal biner menjadi output yang digunakan untuk
keperluan pemrosesan teknik secara berurutan (sekuensial), disini PLC
menjaga agar semua step / langkah dalam proses sekuensial berlangsung
dalam urutan yang tepat.

Monitoring Plant

PLC secara terus menerus memonitor suatu sistem (misalnya temperatur,
tekanan, tingkat ketinggian) dan mengambil tindakan yang diperlukan
sehubungan dengan proses yang dikontrol (misalnya nilai sudah melebihi

batas) atau menampilkan pesan tersebut ke operator.
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Secara khusus, PLC mempunyai fungsi sebagai pemberi masukan (input)
ke CNC (Computerized Numerical Control) untuk kepentingan pemrosesan lebih
lanjut. CNC mempunyai ketelitian yang lebih tinggi dan lebih mahal harganya
jika dibandingkan dengan PLC. Perangkat ini, biasanya dipakai untuk proses

finishing, membentuk benda kerja, moulding dan sebagainya.

2.1.1. Komponen Penyusun PLC
Pada umumnya, teradapat 5 (lima) komponen utama yang menyusun suatu
PLC. Semua komponen tersebut harus ada untuk dapat menjalankan suatu PLC

secara normal. Komponen-komponen utama dari suatu PLC, sebagai berikut:

OUTPUT w== |/O SYSTEM POWER
INPUT == & HOUSING SUPPLY

L]
CENTRAL PROCESSOR UNIT

3 ]
PROGRAMMER ~ MEMORY UNIT

Gambar 2.5. Konfigurasi Komponen PLC 12

1. Unit CPU (Central Processing Unit)
Merupakan bagian yang berfungsi sebagai otak bagi sistem. CPU berisi
mikroprosesor yang menginterpretasikan  sinyal-sinyal input dan
melaksanakan tindakan-tindakan pengontrolan sesuai dengan program yang
telah tersimpan , lalu mengkomunikasikan keputusan-keputusan yang

diambilnya sebagai sinyal kontrol ke output /nterface. Scan dari program
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umumnya memakan waktu 70 ms , tetapi halitu tergantung dari panjang

pendeknya program serta tingkat kerumitannya.

. Unit Memori

Memori didalam PLC digunakan untuk menyimpan data dan program. Secara

fisik, memori ini berupa chip dan untuk pengaman dipasang baterai back-up

pada PLC. Unit memori ini sendiri dapat dibedakan atas 2 jenis, yaitu:

Volatile Memory, adalah suatu memori yang apabila sumber tegangannya
dilepas maka data yang tersimpan akan hilang . Karena itu memori jenis
ini bukanlah media penyimpanan permanen. Untuk penyimpanan data dan
program dalam jangka waktu yang lebih lama maka memori ini harus
mendapat daya terus-menerus.hal ini biasanya dilakukan dengan
menggunakan baterai. Ada beberapa jenis memori volatil yaitu RAM
(Random Access Memory), SRAM (Static RAM) dan DRAM (Dynamics
RAM).

Non-Volatile Memory, merupakan kebalikan Volatile Memory yaitu suatu
memori yang meski sumber tegangan dilepas data yang tersimpan tidak
akan hilang.Salah satu jenis memori ini adalah ROM (Read Only
Memory). Memori jenis ini hanya dapat dibaca saja dan tidak dapat di
tambah ataupun dirubah. Isi dari ROM berasal dari pabrik pembuatnya
yang berupa sistem operasi dan terdiri dari program-program pokok yang
diperlukan oleh sistem PLC. Untuk mengubah isi dari Rom maka
diperlukan memori jenis : EPROM (Erasable Programmable ROM) yang

dapat dihapus dengan mengekspos chip pada cahaya ultra violet pekat.
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3. Unit Power Supply
Unit power supply atau unit catu daya diperlukan untuk mengkonversi
tegangan masukan AC (220Volt ~ SOHz) atau DC (24Volt) sumber menjadi
tegangan rendah DC 5 Volt yang dibutuhkan oleh prosesor dan rangkaian-
rangkaian dala input/output Interface. Kegagalan dalam pemenuhan tegangan
oleh power suply dapat menyebabkan kegagalan operasi PLC. Untuk itu
diperlukan adanya baterai cadangan dengan tujuan agar pada saat
voltage=dropping, data yang ada pada memori tidak hilang.
4. Unit Programmer
Komponen programmer merupakan alat yang digunakan untuk berkomunikasi
dengan PLC. Programmer mempunyai beberapa fungsi yaitu :
e RUN, untuk mengendalikan suatu proses saat program dalam keadaan
aktif.
e OFF, untuk mematikan PLC sehingga program dibuat tidak dapat
dijalankan.
e MONITOR, untuk mengetahui keadaan suatu proses yang terjadi dalam
PLC.
e PROGRAM, menyatakan suatu keadaan dimana programmer/monitor
diguﬁakan untuk membuat suatu program.
5. Unit Input/Output
Unit Input/output menyediakan antarmuka yang menghubungkan sistem
dengan dunia luar, memungkinkan dibuatnya sambungan-sambungan/koneksi
antara perangkat-perangkat input, semisal sensor, dengan perangkat output,
semisal motor dan selenoida, melalui kanal-kanal input/output. Demikian

13



pula, melalui unit input/output, program-program dimasukkan dari panel
program. Setiap titik input/output memiliki sebuah alamat unik yang dapat

digunakan oleh CPU.

2.1.2. Komponen Tambahan PLC

Selain komponen dasar yang telah dibahas pada topik sebelumnya, PLC
juga memiliki komponen tambahan yang dapat membuat fungsi maupun
kinerjanya menjadi semakin optimal. Hal tersebut karena sebuah PLC tersusun

dari ratusan bahkan ribuan relay, counter, timer dan juga memori.

‘ contacts

CO“UOI COII ||:]a::1

side side

Gambar 2.6. Komponen Relay %

Berikut komponen-komponen tambahan pada PLC:

1. Input relay atau kontaktor
Komponen ini dihubungkan ke dunia luar (antarmuka) PLC, dan secara fisik
komponen ini ada serta menerima sinyal dari source, sensor dan lain

sebagainya.
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2. Internal, utility relay
Internal Relay tidak dapat diakses secara langsung untuk digunakan sebagai
input maupun output. Komponen ini merupakan relay semu yang merupakan
bit digital (0/1) yang disimpan pada internal image register. Dilihat dari sudut
pandang pemrograman, semua internal relay mempunyai satu coil dan
mempunyai sebanyak contact sesuai yang diinginkan oleh programer. Semua
Iternal relay dimiliki oleh semua jenis maupun merk PLC, namun cara
penomeran dan jumlah maksimum yang diperbolehkan masing-masing
berbeda. Bagi kebanyakan programer, Internal Relay memberikan kebebasan
untuk melaksanakan operasi internal yang lebih rumit tanpa memerlukan
penggunaan biaya mahal untuk beberapa output relay. Dalam contoh
pemrograman Internal Relay dapat disimbolkan dengan IR.

3. Counters
Counter sama dengan input relay yang secara fisik tidak ada. Komponen ini
merupakan simulasi counter dan dapat diprogram untuk menghitung banyak
pulsa, dapat menghitung naik atau turun atau keduanya naik dan turun.
Selama waktu simulasi dapat dibatasi kecepatan hitungnya. Beberapa
perusahaan membuat counter berkecepatan tinggi dengan bantuan tambahan
hardware.

4. Timers
Timer juga merupakan komponen maya yang secara fisik tidak dapat ditemui.
Komponen ini dibuat dengan banyak ragam dan yang paling umum adalah

tipe tunda saat ON (on delay) dan tunda saat OFF (off delay) dan dua tipe

15



yang dapat menyimpan data atau tidak dapat menyimpan data (refentive dan
nen-retentive type), variasi jenaikan 1 ms sampai dengan 1s.

5. Output relays (Kumparan)
Output relay merupakan komponen tambahan yang dihubungkan dengan
dunia luar, memiliki bentuk fisik dan melaksanakan tugas mengirimkan sinyal
ON/OFF ke solenoid, lampu dan komponen keluaran lain. Wujud dari output
relay ini dapat berupa transistor, relay atau triac tergantung pada model yang
dipilih pengguna.

6. Data storage
Data storage merupakan suatu register untuk menyederhanakan penyimpanan.

Biasanya difungsikan sebagai alat penyimpanan data.

2.1.3. Ladder Logic Diagram

PLC merupakan suatu perangkat pengendali yang dapat diprogram.
Metode pemrogramannya tak terlalu rumit dan biasanya vendor yang
memproduksi PLC memberikan pilihan kepada pengguna untuk memilih metode
pemrograman PLC yang bersangkutan. Metode yang umum diberikan sebagai
pilihan antara lain berupa metode pemrograman dengan diagram logika tangga
(ladder logic diagram), mneumonic (statement list), dan atau diagram fungsi blok
(function block diagram). Adanya pilihan metode tersebut dimaksudkan agar

pengguna dapat dengan mudah membuat program sesuai dengan keahlian maupun

metode pemrograman yang disukai.
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Salah satu metode pemrograman PLC yang sangat umum dipergunakan
yaitu pemrograman menggunakan ladder diagram (diagram tangga). Metode
yang praktis dan cukup mudah dimengerti. Programer bertugas untuk menuliskan
sebuah program selayaknya menggambarkan sebuah rangkaian saklar elektronik.
Dapat dirancang dengan melakukan konversi dari rangkaian elektronik yang telah
ada, lalu menggantikan fungsi saklar sesuai dengan fungsi yang tersedia pada
software programer. Diagram ini sendiri terdiri dari dua buah garis vertikal yang
melambangkan daya. Komponen-komponen rangkaian disambungkan sebagai
garis-garis horisontal yang merupakan anak tangga. Komponen-komponen yang

dimaksud ditempatkan di antara kedua buah garis vertikal.

B3:0 B30 B30
i (I =t 1|z i
S [ o = i = b S
0 1 2
B3:1 B30
i [ N

= |
3 5

B30

= I

rm J

4

CEND -

Gambar 2.7. Contoh Tampilan Ladder Logic Diagram ™

Aturan pemrograman dengan mempergunakan /adder logic diagram dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1. Dua garis vertikal pada sheet ( media untuk meletakkan komponen rangkaian)
melambangkan daya. Di antara kedua garis tersebut komponen-komponen

rangkaian dihubungkan sesuai dengan rancangan.
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. Masing-masing baris ladder (baca: rung) mendefinisikan suatu operasi dalam
proses kendali.

. Masing-masing baris ladder wajib untuk dimulai dengan menempatkan
sebuah input atau sejumlah input dan harus diakhiri dengan menempatkan
sebuah output.

. Perancangan Jadder dengan menyesuaikan pada keadaan normal (default)
perangkat listrik.

. Suatu perangkat tertentu dapat digambarkan dengan menggunakan lebih dari
satu buah baris/ rung.

. Komponen-komponen input maupun output didefinisikan dengan
menggunakan pengalamatan. Alamat tersebut merupakan indikasi dari lokasi
komponen input maupun output dalam memori PLC. Notasi masing-masing
produk PLC berbeda-beda bergantung pada vendor yang memproduksinya.

. Suatu keadaan komponen output dapat dipanggil sebagai keadaan komponen
input dengan memanggil alamat komponen output yang diinginkan pada
komponen input.

. Pembacaan diagram dimulai dari kiri ke kana dan dari atas ke bawah seperti
ditunjukkan pada gambar berikut:
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Power flow

Left power rail — > Right power rail
Rung 1
Rung 2
Rung 3
Rung 4
—[E} ] s

Gambar 2.8. Arah Baca Ladder Logic Diagram PLC &

2.2, Zelio Logic Smart Relay

Zelio Logic Smart relay di desain untuk automatisasi terhadap sistem yang
tidak terlalu kompleks. Zelio Logic Smart relay bisa digunakan untuk aplikasi
dibidang industri dan komersial. Dalam sektor industri, Zelio Logic Smart relay
biasanya digunakan untuk automatisasi dibidang Finishing Production,
automatisasi mesin pengepakan dan perakitan, plastik dan material Processing
Sector maupun automatisasi sistem untuk mesin — mesin yang bersifat perkebunan
atau Agricultural (seperti irigasi pengairan, mesin pompa dan Green House).

Dalam sektor komersial atau bangunan, Zelio Logic Smart relay biasanya
digunakan otomatisasi terhadap sistem parkir gedung, pengontrolan lift maupun
eskalator, otomatisasi sistem serta otomatisasi terhadap sistem compressor dan air
conditioning. Zelio Logic Smart relay memiliki 2 jenis tipe yaitu tipe Compact
Smart relay dan tipe Modular Smart Relay. Untuk tipe Compact Smart relay biasa
digunakan untuk sistem automatisasi yang tidak terlalu kompleks dimana

input/output yang dimiliki tipe Compact Smart relay berjumlah 20 I/O.
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Apabila dibutuhkan sistem yang lebih kompleks dengan jumlah I/O yang

lebih banyak maka bisa menggunakan tipe Modular Smart relay yang dapat

dipasangkan dengan I/O Modul Extension yang mencapai tambahan 6, 10 sampai

40 1/O dan sebuah modul komunikasi sesuai dengan fleksibilitas terhadap sistem

yang ingin dicapai.

Tujuan Smart relay :

1.

Untuk menggantikan logika dan pengerjaan sirkit kontrol relay yang
merupakan instalasi langsung.

Dengan smart relay rangkaian kontrol cukup dibuat secara software.

Smart relay dirancang untuk instalasi dan perawatan oleh teknisi elektrik

industri yang tidak harus mempunyai skill elektronika tinggi.

Keunggulan Zelio Logic Smart relay :

L.

Tersedianya modul komunikasi MODBUS sehingga Zelio dapat menjadi slave
PLC dalam suatu jaringan PLC.

Terdapat fasilitas Fast Counter (hingga 1KHz).

Dapat diprogram dengan menggunakan Ladder dan FBD.

Terdapat 16 buah Timer (11 macam), 16 buah Counter, 8 Buah blok fungsi
Clock setiap blok fungsi memiliki 4 kanal), automatic summer/winter time
switching, 16 buah analog comparator.

Dapat ditambahkan 1 modul I/O tambahan.
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Gambar 2.10. Modular Smart relay ™

2.2.1. Arsitektur Zelio Logic Smart Relay

Arsitektur dari Zelio Logic Smart relay adalah sebagai berikut:

1. Untuk Power Supply, Zelio Logic Smart relay membutuhkan tegangan supply

tergantung tipe zelio yang digunakan, tegangan supply tersebut antara lain 12

VDC, 24 VDC, 24 VAC dan 100 — 240 VAC.

2. Pemrograman dapat langsung menggunakan tombol pada Smart relay dengan

menggunakan bahasa Ladder dan juga dapat melalui PC (Personal

Computer). Apabila pemrograman dilakukan melalui PC, maka dapat

diprogram menggunakan bahasa Ladder ataupun FBD (Function Block

Diagram).

21



Untuk Zelio Logic Smart relay SR3 memiliki terminal input/output sebanyak
10 I/O dan 26 I/O, sedangkan untuk Zelio Logic Smart relay SR2 memiliki
terminal input/output sebanyak 10 1/O, 12 I/O dan 20 I/O.

Memiliki slot yang dapat digunakan untuk slot memory, koneksi ke PC
(Personal Computer) serta koneksi untuk modul Interface komunikasi.
Display LCD 4 baris dengan 18 karakter.

Baterai yang digunakan untuk mengoperasikan waktu pada Zelio Logic Smart
relay terbuat dari bahan lihium batteray yang dapat bertahan hingga 10 tahun.
Data Backup menggunakan sebuah EEPROM Flash Memory yang dapat
bertahan hingga 10 tahun.

Apabila dibutuhkan, Zelio Logic dapat menggunakan /O Extension

Modul komunikasi untuk Modbus Network tersedia bagi Modular Smart relay
yang disuplai dengan tegangan 24 VDC. Sedangkan Communication Inferface
digunakan untuk mengkomunikasikan antara Zelio Logic Smart relay dan
Modem GSM. Communication Interface didesain untuk memonitoring atau

digunakan sebagai Remote Control bagi mesin ataupun instalasi dimana

operasi sistemnya tidak menggunakan operator.

2.2.2. Zelio Soft Software

Zelio Soft Software digunakan untuk:

1.

2.

w

Programming menggunakan Ladder dan FBD (Function Block Diagram.

Simulasi, Monitoring dan Supervision.

. Uploading dan Downloading Program.

. Mengcompile program secara otomatis.
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Gambar 2.11. Tampilan Zelio Soft

Software Zelio Soft dapat memonitor program itu sendiri dalam arti
apabila terjadi kesalahan dalam pemrograman, maka akan muncul indikator
berwarna merah yang menandakan bahwa sistem error. Problem dapat diketahui
dengan melakukan klik pada indikator yang berwarna merah.

Pada Zelio Soft terdapat dua tipe mode pengetesan yaitu:

1. Zelio Soft Simulation Mode yang memungkinkan program dapat diuji tanpa
menggunakan Zelio Logic Smart relay antara lain dapat menampilkan:
e Menampilkan status dari output.

e Dapat memvariasikan tegangan dari analog inputs.
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e Memungkinkan untuk pemrograman tombol atau buttons.

e Mensimulasikan sistem dengan menggunakan fasilitas Real Time Clock
(RTC).

e Tampilan sangat dinamik (berwarna merah) pada variabel elemen yang
aktif dari pemrograman.

2. Zelio Soft Monitoring Mode yang memungkinkan program dapat di tes

bersama — sama dengan Zelio Logic Smart relay yang dapat:

e Menampilkan program secara on-line.

e Mengatur waktu.

e Memonitoring sistem melalui hardware dan software secara bersamaan.

e Mengoptimalkan inputs, outputs, control relay dan current values dari

function block.

Dapat mengganti dari stop dan run mode.

2.2.3. Zelio Communication

Zelio Communication adalah Communication Interface yang dapat
digunakan untuk mengkomunikasikan antara Zelio Logic Smart relay dan Modem.
Communication Interface didesain untuk memonitoring atau digunakan sebagai
Remote Control bagi mesin ataupun instalasi dimana operasi sistemnya tidak
menggunakan operator.

Communication Inferface memberikan beberapa pilihan mode operasi
dimana mode tersebut tergantung karakteristik khusus dari mesin atau instalasi
sistem yang akan dimonitor. Adapun mode yang disediakan adalah sebagai
berikut:
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Mode Alert

Mode ini memungkinkan untuk mengingatkan operator pada saat salah satu
elemen program terjadi perubahan status. Sebuah pesan tersebut kemudian
dikirim ke stasiun pemantauan remofe.

Mode Remote Control

Mode ini memungkinkan status atau nilai varibel dari suatu program dapat
diubah dari stasiun remote. Stasiun remote, PC atau telepon GSM, terlebih
dahulu memulai panggilan. Setelah panggilan diterima oleh mesin atau sistem,
maka hal ini memungkinkan untuk mengontrol status parameter dari setiap
program aplikasi: input, output, kontrol relay dan fungsi blok.

Mode Monitoring

Mode ini memungkinkan tampilan semua elemen program dapat dipantau
secara remote.

Mode Transfer

Pada mode ini dapat digunukan untuk fungsi sebagai berikut:

o Mentransfer program dari PC ke sistem. (Proses write).

o Mentransfer program yang ada pada sistem ke PC. (Proses read).
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Berikut dibawah ini adalah set-up untuk implementasi sofiware pada

communication Interface.

=
%

Gambar 2.15. Memilih Tipe Zelio Communication Interface ")
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Gambar 2.25. Melakukan Konfigurasi Autentikasi Terima Pesan ['*!
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Gambar 2.27. Konfigurasi Program untuk RUN/STOP [*?!
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2.2.4. Modem Zelio GSM

Modem ini sepenuhnya didedikasikan untuk pasar nirkabel di seluruh
dunia, dimana dengan menggunakan modem memungkinkan integrasi sederhana
dan cepat untuk konektivitas GSM/GPRS ke aplikasi. Modem Zelio GSM
menggunakan modem wavecom versi Quad-Band 850/900/1800/1900 MHz
(Eropa Bands: 900/1800 MHz dan US Bands: 850/1900 MHz) dan GSM/ GPRS

Class 10.

Gambar 2.28. Modem Zelio GSM !
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Gambar 2.29. Bagian Fisik Depan Modem Zelio GSM !

Bagian fisik depan :

L.

2.

Konektor untuk catu daya
Klip untuk rel 35mm
Konektor sub-D 9 pin female

Sisi depan

N

Gambar 2.30. Bagian Belakang GSM Zelio Modem ™

Bagian fisik belakang :

2.

Sisi belakang
Penutup sim card
Konektor SMA/F (Antena GSM)

Led indikator GSM
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Gambar 2.31.Konektor untuk Power Supply Modem (#

Konektor Supply Modem :
1. +VDC

2. GND

3. NC

4. NC

2.2.5. Antena Magnet GSM
Antena magnet GSM dirancang untuk penggunaan vertikal dan harus
memakai dukungan metalik. Antena ini menggunakan konektor SMA Male

sehingga membuatnya bisa langsung terhubung ke modem

Gambar 2.32. Antena Magnet GSM !
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Tabel 2.1. Karakteristik Antena Manget GSM !

Komponen Karakteristik
] Quad Bands
Antena Magnet SMA-M | ¢5/1600/1900 MHz
Panjang : 2,5 m

Kabel Coaxial RG174 : 2,54mm

Diameter dasar : 30mm
Tinggi : 7cm

Dimensi Antena

2.3. MCB (Magnetic Circuit Breaker)

Fungsi MCB adalah untuk pengaman terhadap beban lebih atau arus
hubung singkat. MCB akan bekerja memutuskan rangkaian dari sumber.
Pengaman ini memutuskan secara otomatis kalau arusnya melebihi rating arus

nominal yang dimiliki MCB.

Gambar 2.33. MCB (Magnetic Circuit Breaker) "
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Pada prinsipnya pengaman ini memberikan pengaman thermis maupun
relai elektronik. Pengaman thermis digunakan untuk melindungi beban lebih. Jika
arus yang melewati MCB lebih besar dari arus nominal MCB maka arus akan
menaikkan suhu penghantar sehingga bimetal akan saling lepas dan arus akan
terputus. Pemutus secara thermis berlangsung dengan kelambatan, dimana
lamanya waktu pemutusan tergantung besar arusnya, sedangkan pengaman
elektronik digunakan sebagai pelindung apabila terjadi hubung singkat.
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BAB Il
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Pada bab ini akan dibahas mengenai peralatan yang direncanakan dan
akan direalisasikan sebagaimana fungsinya. Adapun perencanaan dan pembuatan
alat ini meliputi :

1. Perencanaan dan pembuatan sistem.

2. Pembuatan sofiware dan hardware secara garis besar.

3.1. Perencanaan Perangkat Keras

Sistem kontrol Traffic light jarak jarak jauh pada simpang empat via SMS
berbasis Zelio Smart Relay ini dibangun menggunakan Zelio Smart Relay SR3
yang berfungsi sebagai unit pengendali otomatis nyala lampu traffic light. Selain
menggunakan Zelio Smart Relay juga dilengkapi dengan Zelio Communication
Interface yang digunakan untuk berkomunikasi dengan perangkat Modem Zelio
GSM.

Otomatisasi yang diterapkan pada sistem ini adalah merubah sistem atau
prosedur lama yang telah ada dan terpasang yaitu dimana dalam melakukan seting
timer nyala traffic light yang biasanya dilakukan secara manual dengan cara
mendatangi sistem traffic light, dirubah dengan seting timer via SMS. Selain itu
sistem ini dilengkapi dengan mode darurat yaitu untuk menyalakan lampu hijau
pada jalur yang diinginkan tanpa menggunakan timer. Berikut dibawah ini adalah
gambar diagram blok keseluruhan Sistem kontrol Traffic light jarak jarak jauh

pada simpang empat diakses via SMS berbasis Zelio Smart Relay.
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Kuning 1

Zelio

Communication |

} {}Sj -
é ]

Y

Kuning 2

Zelio
Smart Relay

Kuning 3

Y

Kuning 4 <

Gambar 3.1. Diagram Blok Sistem Traffic light
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Adapun penjelasan dari diagram blok tersebut adalah sebagai berikut:

Menggunakan Modem GSM SR2 MOD(2 dilengkapi dengan antena sebagai
penerima SMS.

Modem GSM SR2 MODO02 bisa menggunakan sembarang SIM card GSM
(Simpati, IM3, XL, dll) .

Seting Traffic light via SMS bisa menggunakan sembarang tipe Hp dan
sembarang tipe SIM card GSM.

Menggunakan Zelio Communication SR2COMO1 sebagai penghubung
modem dengan Zelio Smart Relay dan juga sebagai pemroses data SMS.
Menggunakan Zelio Smart Relay SR3B261BD sebagai pengendali nyala
lampu Traffic light.

Menggunakan Lampu 5 Watt/AC220V untuk tiap-tiap lampu Traffic light.
Dikarenakan outputan Smart Relay SR3B261BD sudah bersifat relay (8A),
maka untuk mengendalikan nyala lampu tidak diperlukan rangkaian tambahan
lagi.

Pemrograman menggunakan sofiware Zelio Soft 2 dengan bahasa ladder

diagram.

3.2. Prinsip Kerja Alat

Sistem kontrol Traffic light jarak jarak jauh pada simpang empat via SMS

berbasis Zelio Smart Relay ini memanfaatkan timer pada Zelio Smart Relay

sebagai pewaktu untuk pergantian nyala 4 jalur lampu Traffic light. Zelio

communication digunakan sebagai penghubung antara Zelio Smart Relay dengan

Modem Zelio GSM dan juga sebagai pemroses data SMS. Delay nyala lampu
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hijau dan kuning pada tiap-tiap jalur dapat diseting via SMS. Selain itu sistem ini
dilengkapi dengan mode darurat dimana lampu pada tiap-tiap jalur dapat
dinyalakan tanpa menggunakan timer. Pada saat ada SMS masuk, pesan ini akan
dibaca oleh zelio communication dan diterjemahkan sebagai perintah seting dan
kontrol Traffic light. Lebih lengkap mengenai jalannya program sistem secara

keseluruhan dapat dilihat pada flowchart keseluruhan alat.

3.3. Rangkaian Zelio Smart Relay

Perancangan sistem fraffic light ini menggunakan Zelio Smart Relay tipe
SR3B261BD untuk mengontrol proses pergantian nyala lampu traffic light. Zelio
SR3B261BD memiliki 16 input dan hanya memiliki 10 output relay, sedangkan
outputan yang dibutuhkan pada sistem traffic light 4 jalur adalah sebanyak 12
output untuk 12 lampu. Sehingga pada sistem ini SR3B261BD diberikan
tambahan Extensions SR3XT101BD yang memiliki 6 input dan 4 output relay.
Total output sistem keseluruhan menjadi 14 outputan. Adapun spesifikasi Teknis

Zelio SR3 B261BD adalah sebagai berikut:

Power Supply :24VDC

Discrete Input :10

Discrete Output : 10 Relay (Q1-Q8 8A, Q9-QA 5A)
Mixed Input :6 (0-10V)

Screen Keyboard : Yes

Clock : 8

Timer : 16

Timer Type : 11
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Counter

Fast Counter

Counter Comparators

Analog Comparator

Text Blok

LCD Backlighting
Summer Winter
Auxilliary Relay
Zx Key

Rung

Language

116

oo

1 16

: Yes

: Yes

: 14

14

: 120 Row

: Ladder diagram / FBD (Function Block Diagram)

Spesifikasi teknis Extensions SR3 XT101BD adalah sebagai berikut:

Discrete Input

b

Discrete Output : 4 Relay 8A

Gambar 3.2. Rangkaian Zelio Smart Relay
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3.4. Rangkaian Zelio Communication Interface

Pada perancangan ini menggunakan zelio communication tipe
SR2COMO1 yang berfungsi untuk mengkomunikasikan antara Zelio Smart Relay
dengan modem GSM. SR2COMO1 dirancang terutama untuk monitoring atau
remote switching yang beroperasi tanpa campur tangan manusia Rentang
komunikasi terdiri dari antarmuka komunikasi yang terhubung antara Smart Relay
dan modem GSM, analog (PSTN), Zelio Soft Com perangkat lunak.

Antarmuka komunikasi memungkinkan pesan dapat dikirim maupun
diterima. Selain itu, pesan dapat berupa seting waktu, input/output, timer dIl.
Dengan menggunakan communication interface memungkinkan pengguna untuk
memiliki komunikasi dua arah dengan sistem yang di kontrol menggunakan

modem GSM.

} 24VDC + —

OO

12-24VDC

=
SR2 COMO1

COM-M EEEEE—
Modem GSM

STATUS O

©

-+

Zelio
Smart Relay

Gambear 3.3. Rangkaian Communication Interface
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3.5. Rangkaian Modem GSM

Modem GSM digunakan untuk menerima pesan SMS yang digunakan
untuk seting timer pergantian nyala lampu traffic light. Pesan tersebut kemudian
dibaca dan diproses oleh communication interface SR2COMO01. Modem GSM
yang digunakan pada perancangan traffic light ini adalah tipe SR2MODO02.
Adapun rangkaian modem GSM sistem traffic light yang dirancang adalah

sebagai berikut.

24vDC +

u SR2MODO02

e

Communication
Interface

Gambar 3.4. Rangkaian Modem GSM

3.6. Rangkaian Traffic Light

Perancangan sistem traffic light ini dirancang untuk digunakan pada
perempatan jalan sehingga pada tiap-tiap jalur terdapat 3 buah lampu yaitu merah,
kuning dan hijau. Adapun tata letak sistem traffic light pada perancangan ini

ditunjukkan oleh gambar berikut ini.
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Gambar 3.5. Tata Letak Lampu Traffic light

J |
L1 L2 L3A
Q3

Q2
Q1

Gambar 3.6. Rangkaian Lampu Traffic light
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Dari gambar rangkaian diatas dapat dijelaskan bahwa Lampu merah 1
terhubung dengan output Q1 zelio smart relay, lampu kuning 1 dihubungkan

dengan output Q2 dan lampu hijau 1 terhubung dengan output Q3.

3.6.1. Traffic light Mode Normal

Pada perancangan kontrol sistem traffic light pada simpang empat via
SMS ini, mode normal adalah kondisi dimana sistem traffic light dalam keadaan
bekerja sesuai dengan pola pengaturan nyala lampu traffic light yang ditunjukkan
oleh tabel 3.1. Pergantian nyala lampu dari hijau 1, hijau 2, hijau 3 dan hijau 4
adalah dibuat sama 60 detik. Nantinya jika diperlukan perubahan nilai timer untuk
disesuaikan dengan kondisi jalan sebenarnya maka dapat dilakukan dengan cara

seting timer via SMS.

H1

K1

Ml

K2

—V
|
|
|
|
|
|
|
|
[
|
l
| /
M2 L

THl

TK1 TKMH

Gambar 3.7. Diagram Waktu Traffic light Mode Normal Hijau 1 ke Hijau 2
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Keterangan :

H1, H2, H3, H4 : Lampu hijau pada jalur 1, 2, 3, dan 4
K1,K2,K3,K4 : Lampu kuning pada jalur 1, 2, 3 dan 4

M1, M2, M3, M4 : Lampu merah pada jalur 1, 2, 3 dan 4

TH1, TH2, TH3, TH4 : Timer hijau 1, 2, 3 dan 4

TK1, TK2, TK3, TK4 : Timer kuning 1, 2, 3 dan 4

TKHM : Timer kuning tambahan dari hijau ke merah

TKMH : Timer kuning dari merah ke hijau

E AN

K2

M2

H3

K3
M3 |f

Gambear 3.8. Diagram Waktu Traffic light Mode Normal Hijau 2 ke Hijau 3

TK2 TKMH
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TH3

H3
K3
M3
H4
K4
Ma4

TKMH

TK3

Gambar 3.9. Diagram Waktu Traffic light Mode Normal Hijau 3 ke Hijau 4

it B B

H4
K4
M4
HI

Kl

M1

TH4

“TKMH

Gambar 3.10. Diagram Waktu Traffic light Mode Normal Hijau 4 ke Hijau 1

TK4
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3.6.2. Traffic light Mode Darurat

Sistem kontrol rraffic light pada mode darurat adalah suatu kondisi
dimana sistem menerima perintah untuk menyalakan lampu hijau pada jalur yang
dikehendaki tanpa menggunakan timer. Pada mode ini lampu hijau pada jalur
yang dikontrol via SMS tersebut akan menyala hingga dikirimkan perintah untuk
kembali ke mode normal. Adapun pola pengaturan nyala lampu traffic light pada

mode darurat ditunjukkan oleh tabel 3.2.

3.7. Format Perintah SMS

Format perintah SMS untuk seting timer dan kontrol traffic light adalah
namavariabel=nilai, dimana variabel adalah nama variabel yang ingin diseting
atau dikontrol dan nilai adalah nilai variabel yang akan diinputkan. Sedangkan
untuk mengetahui atau memonitor isi variabel yang dikehendaki maka dapat
dilakukan dengan menambahkan tanda tanya di belakang nilai variabel yang
hendak dimonitor namavariabel?. Agar sistem traffic light tidak dapat dikontrol
oleh orang yang tidak dikehendaki maka pada sistem ini dilengkapi dengan
password 8 digit.

Selain dilengkapi dengan password, sistem ini juga hanya dapat dikontrol
oleh nomor handphone yang sudah terdaftar pada sistem traffic light. Contoh:
perintah lengkap seting dan kontrol via SMS adalah: 12121212!TH1=45 TH2?
TH3=30 TH4=55. Perintah tersebut diterima dan dilaksanakan oleh sistem
ditandai dengan SMS balasan berupa informasi perubahan nilai variabel, dan

laporan data error bila terjadi kesalahan pada format pengiriman perintah.
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Adapun daftar perintah untuk seting traffic light via SMS adalah sebagai

berikut:

1.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

STATE=RUN, menjalankan sisterm traffic light
STATE=STOP, untuk stop sistem traffic light

STATE?, untuk mengetahui status kondisi sistem apakah RUN/STOP
Date=YYMMDD, seting tanggal pada sistem traffic light
Date?, request untuk mengetahui tanggal pada sistem traffic light
Hour=HHMM, seting jam pada sistem traffic light
TH1=value, seting nilai timer hijau 1 dalam satuan detik
TH1?, request informasi nilai timer pada hijau 1
TH2=value, seting nilai timer hijau 2 dalam satuan detik
TH2?, request informasi nilai timer pada hijau 2
TH3=value, seting nilai timer hijau 3 dalam satuan detik
TH3?, request informasi nilai timer pada hijau 3
TH4=value, seting nilai timer hijau 4 dalam satuan detik
TH2?, request informasi nilai timer pada hijau 4
TK1=value, seting nilai timer kuning 1 dalam satuan detik
TK1?, request informasi nilai timer kuning 1

TK2=value, seting timer kuning 2 dalam satuan detik
TK2?, request informasi nilai timer kuning 2

TK3=value, seting nilai timer kuning 3

TK3?, request informasi nilai timer kuning 3

TKd4=value, seting nilai timer kuning 4

TK4?, request informasi nilai timer kuning 4
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23

24

25

26

27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.

42.

. TKMH=value, scting nilai timer kuning dari merah ke hijau

. TKMH?, request informasi nilai timer TKMH

. TKHM=value, seting nilai timer kuning dari hijau ke merah

. TKHM?, request informasi nilai timer TKHM
TSTANDBY=value, seting nilai timer kedip lampu kuning saat standby
TSTANDBY?, request informasi nilai timer standby
FLASH=value, seting nilai timer kedip untuk kuning 1, 2, 3, dan 4
FLASH?, request informasi nilai timer flash

H1=1, perintah ON jalur 1 untuk kondisi darurat

H1=0, perintah OFF jalur 1 agar sistem kembali ke mode normal
H1?, request informasi status jalur 1

H2=1, perintah ON jalur 2 untuk kondisi darurat

H2=0, perintah OFF jalur 2 agar sistem kembali ke mode normal
H2?, request informasi status jalur 2

H3=1, perintah ON jalur 3 untuk kondisi darurat

H3=0, perintah OFF jalur 3 agar sistem kembali ke mode normal
H3?, request informasi status jalur 3

H4~=1, perintah ON jalur 4 untuk kondisi darurat

H4=0, perintah OFF jalur 4 agar sistem kembali ke mode normal

H4?, request informasi status jalur 4
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3.8. Gambar Diagram Pengawatan Sistem

Switch
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=
SR2 COMO1
1 SR2MOD02
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Gambar 3.11. Diagram Pengawatan Sistem Secara lengkap
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3.9. Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Perancangan perangkat lunak pada sistem traffic light ini menggunakan
zeliosoft 2 versi 4.1. Sebelum melakukan pemrograman, terlebih dahulu
melakukan konfigurasi pemilihan tipe Smart Relay, penambahan Extensions, dan
penambahan communication interface. Berikut dibawah ini adalah gambar
langkah-langkah dalam melakukan konfigurasi sebelum melakukan pemrograman

zelio.

|

Gambar 3.12. Tampilan Awal Zelio Soft2
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Gambar 3.13. Memilih Tipe Smart Relay SR3B261BD

S ZelioSoft 2 Module selection

{Fie_ Modie 1]
oeEC

Gambar 3.14. Penambahan Extensions SR3XT101BD
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10 DISCR + 6 [0-100]
10 RELAY
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NOINPUT

6 DISCR
NOINPUT

5 ZetinSoft 2 Module selection

e tode 2
GEC

]

10 RELAY

Gambar 3.16. Memilih Bahasa Pemrograman Zelio
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Gambar 3.18. Pemgrograman Zelio Menggunakan Ladder Diagram
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h oleh T2 dengan terlebin
hagu proses M4 (TKHM)
H) selesai

TH3 diaktifkan olsh TH3

TH4 diakiancoh Tk3 dongan ot

a

Gambar 3.19. Mode Simulasi Untuk Memudahkan Pencarian Kesalahan

39



3.9.1. Flowchart

Gambar 3.20. Flowchart program pada zelio communication
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Gambar 3.21. Flowchart Traffic light Mode Normal
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Gambar 3.22. Flowchart Traffic light Mode Normal Sambungan A
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Gambar 3.23. Flowchart Traffic light Mode Normal Sambungan B
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Gambear 3.24. Flowchart Traffic light Mode Normal Sambungan C



Gambar 3.25. Flowchart Traffic light Mode Darurat
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3.9. Spesifikasi Alat

1.
2.

Nama alat : Sistem Kontrol Traffic light pada Simpang Empat via SMS

Fungsi alat : untuk mempermudah seting timer dan pengontrolan nyala lampu

traffic light menggunakan SMS (short message service).

Keistimewaan atau kemampuan tambahan alat :

Durasi delay nyala lampu hijau pada tiap-tiap jalur dapat diseting via SMS
Durasi nyala lampu kuning pada tiap-tiap jalur dapat diseting via SMS.
Dilengkapi dengan kontrol raffic light untuk kondisi jalan darurat
menggunakan SMS.

Sistem dapat dapat diperintahkan untuk RUN/STOP menggunakan SMS.
Status sistem traffic light apakah dalam keadaan RUN/STOP dapat di
monitor melalui SMS.

Nilai timer hijau dan kuning pada tiap-tiap jalur, dapat di monitor via
SMS.

Seting waktu jam, tanggal, bulan dan tahun pada sistem traffic light dapat
dilakukan melalui SMS.

Data waktu pada sistem traffic light dapat di request menggunakan SMS.
Menggunakan Zelio Smart Relay yang memang oleh vendor pembuatnya
didesain khusus untuk automation drive sehingga lebih tahan interferensi
dan telah diuji ketahanannya.

Sistem bisa dimonitoring secara manual menggunakan software zelio

soft2 versi 4.1 untuk mengetahui semua sistem bekerja dengan baik.
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. Kinerja alat :

. Traffic light menggunakan lampu pijar yang disesuaikan dengan kondisi
sebenarnya dijalan raya dengan warna hijau, kuning dan merah.

e Menggunakan sim card GSM IM3.

e Sumber daya menggunakan tegangan AC220V dan +24VDC.

. Dimensi simulasi jalan simpang empat

o Luas:+1m?
e Bahan : Acrylic
e Tinggi Meja: £135 cm
. Dimensi box lampu pada masing-masing jalur
e Panjang:+30cm
e Lebar:+15cm
e Tinggi:+10cm
. Daya dan energi yang terpakai sistem traffic light
e Diketahui :
Daya SR3 B261BD : 6,2 W
Daya extensions SR3 XT101BD :3,5 W
Daya Communication Interface SR2COMO02 : 1,1 W
Daya Modem GSM SR2MOD02 : 350 mA x24 V=84 W
Daya Lampu : 60 W
Total Daya=6,2 + 3,5+ 1,1 + 8,4 + 30
=792 W

Energi yang terpakai dalam satu jam = 0,0792 KWH
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BABIV
PENGUJIAN ALAT

Pengujian alat dilakukan untuk mengetahui kinerja dari rangkaian yang
sudah selesai dibuat. Pengujian alat ini menggunakan dua cara yaitu pengujian
alat pada setip blok dan pengujian alat secara keseluruhan dari sistem yang
dirancang dan dibuat. Pengujian alat setiap blok dimaksudkan untuk
mempermudah dalam mencari kesalahan (frouble shooting) apabila rangkaian
yang dibuat tidak sesuai dengan yang direncanakan. Setelah pengujian alat setiap
blok selesai dan tidak ada kesalahan maka dilanjutkan dengan pengujian alat dari

keseluruhan sistem yang telah direncanakan.

4.1. Pengujian Rangkaian Power supply
1. Tujuan
Untuk mengetahui apakah output dari rangkaian power supply sesuai

dengan tegangan ketja yang dibutuhkan oleh zelio smart relay, zelio
communication dan modem zelio GSM.
2. Peralatan Yang Dibutuhkan

e Power supply +24VDC

e Multimeter digital
3. Prosedur Pengujian

e Merangkai rangkaian pengujian power supply seperti gambar 4.1

e Melakukan pengukuran pada output power supply
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Gambar 4.1. Rangkaian Pengujian Power supply

4. Hasil Pengujian

Gambar 4.2. Foto Hasil Pengujian Power supply
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4.2. Pengujian Rangkaian Zelio smart relay
1. Tujuan
Untuk mengetahui apakah rangkaian zelio smart relay dapat bekerja

dengan baik ataukah rusak. Selain itu juga untuk mengetahui apakah Extensions
telah terpasang dengan benar. Rangkaian zelio smart relay pada sistem Traffic
Light terdiri dari zelio smart relay tipe SR3B261BD dengan ditambahkan
Extensions tipe SR3XT101BD. Terdapat dua cara untuk melakukan program pada
zelio smart relay SR3XT101BD yaitu dengan secara langsung melalui button dan
LCD yang menempel pada zelio, atau bisa juga dengan cara melalui personal
computer menggunakan software bawaan zelio yaitu zelio soft2.
2. Peralatan Yang digunakan

e Power supply +24VDC

e Zelio SR3B261BD

e Extensions SR3XT101BD

e 12 ]ampu 5 Watt

o 2 Push Button
3. Prosedur Pengujian

¢ Buat rangkaian seperti gambar 4.4

o Aktifkan power supply

e Membuat program untuk tes output zelio Q1-QC

e Tekan push button Start untuk menyalakan lampu yang terhubung dengan

output zelio.
e Tekan push button Stop untuk mematikan lampu yang terhubung dengan

output zelio.
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PB Stop yang digunakan kontaic

D___Nomly Closed (NC)

Gambar 4.3. Ladder Diagram Pengujian Output Zelio Smart Relay

Gambar 4.3 merupakan Ladder Diagram untuk pengujian output
zelio smart relay. Dari gambar diatas terlihat bahwa input 1 dihubungkan
dengan tombol push button Start (PB Normally Open) dan input I2
dihubungkan dengan push button Stop (PB Normally Close).

e Run Program

e Mencatat hasil pengujian ke dalam tabel 4.1
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Gambar 4.4. Rangkaian Pengujian Output Zelio smart relay

4. Hasil Pengujian

Hasil pengujian rangkaian zelio smart relay ditunjukkan oleh tabel 4.1.
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada saat push button Start ditekan,
maka keseluruhan output Q1-QC akan aktif sehingga keseluruhan lampu yang
terhubung dengan output zelio menyala. Sedangkan pada saat push button Stop
ditekan, maka menyebabkan keseluruhan lampu yang terhubung dengan output

relay Q1-QC menjadi padam.
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Tabel 4.1. Hasil Pengujian Output Rangkaian Zelio smart relay

Lampu pada Push Button Start Push Button Stop
Q1-QC Ditekan Ditekan
Q1 Nyala Padam
Q2 Nyala Padam
Q3 Nyala Padam
Q4 Nyala Padam
Q5 Nyala Padam
Q6 Nyala Padam
Q7 Nyala Padam
Q8 Nyala Padam
Q9 Nyala Padam
QA Nyala Padam
QB Nyala Padam
QC Nyala Padam

4.3. Pengujian Secara Keseluruhan

Pengujian seluruh sistem dilakukan dengan membandingkan hasil
rancangan dengan standart perancangan awal. Pengujian secara keseluruhan pada
sistem Traffic Light ini terdiri dari dua bagian yaitu pengujian pada mode normal
dan pengujian pada mode darurat. Pengujian dilakukan dengan mengirimkan
perintah-perintah untuk seting sistem Traffic Light dengan menggunakan SMS

(Short Message Service).

4.3.1. Pengujian Sistem Traffic Light Mode Normal
Pada mode normal, nyala sistem Traffic Light berurutan dari step hijau 1
ke hijau 2, dari hijau 2 ke hijau 3, dari hijau 3 ke hijau 4 dan dari hijau 4 ke hijau

1. Dalam mode normal, sistem Traffic Light akan aktif pada jam 06.00 — 21.00
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dan pada jam 21.00 — 06.00 sistem Traffic Light akan berada dalam kondisi
standby.
1. Tujuan

Untuk mengetahui apakah sistem Traffic Light yang telah dibuat dapat
bekerja dengan baik pada mode normal yaitu dapat bekerja sesuai dengan tabel
pola pengaturan nyala sistem Traffic Light mode normal dan dapat merespon
perintah untuk seting nilai variabel timer dengan baik.
2. Peralatan Yang Digunakan

e Rangkaian alat secara keseluruhan

¢ Simulasi jalan dan lampu Traffic Light

e Handpohone untuk mengirimkan perintah SMS

3. Prosedur Pengujian

e Menjalankan sistem Traffic Light

e Mengamati proses pergantian nyala lampu Traffic Light selama satu
putaran penuh.

e Melakukan seting timer via SMS dengan mengirimkan SMS, TH1=45,
TH2=40, TH3=35, TH4=55. Format lengkap pengiriman SMS adalah :
12121212!TH1=45 TH2=40 TH3=35 TH4=55.

4. Hasil Pengujian
Hasil pengujian sistem Traffic Light pada mode normal ditunjukkan oleh

tabel 4.2 dan tabel 4.3 berikut ini.
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Dari tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa pada pengujian mode
normal, hijau 1 nyala 54 detik, kemudian kuning 1 nyala 6 detik. Pada saat
detik ke 6 dari pewaktuan kuning 1, hijau 1 mati dan lampu kuning 1
nyala lagi 1 detik kemudian merah 1 nyala bersamaan dengan kuning 2.
Setelah kuning 2 nyala selama 2 detik, merah 2 mati bersamaan dengan
hijau 2 nyala.

Setelah hijau 2 nyala 54 detik, kemudian kuning 2 nyala 6 detik.
Pada saat detik ke 6 dari pewaktuan kuning 2, hijau 2 mati dan lampu
kuning 2 nyala lagi 1 detik kemudian merah 2 nyala bersamaan dengan
kuning 3. Setelah kuning 3 nyala selama 2 detik, merah 3 mati bersamaan
dengan hijau 3 nyala.

Hijau 3 nyala 54 detik, kemudian kuning 3 nyala 6 detik. Pada saat
detik ke 6 dari pewaktuan kuning 3, hijau 3 mati dan lampu kuning 3
nyala lagi 1 detik kemudian merah 3 nyala bersamaan dengan kuning 4.
Setelah kuning 4 nyala selama 2 detik, merah 4 mati bersamaan dengan
hijau 4 nyala.

Setelah hijau 4 nyala 54 detik, kemudian kuning 4 nyala 6 detik.
Pada saat detik ke 6 dari pewaktuan kuning 4, hijau 4 mati dan lampu
kuning 4 nyala lagi 1 detik kemudian merah 4 nyala bersamaan dengan
kuning 1. Setelah kuning 1 nyala selama 2 detik, merah 1 mati bersamaan
dengan hijau 1 nyala. Nilai-nilai pada tabel menjelaskan durasi nyala
masing-masing lampu Traffic Light dari step 1 hingga step awal hingga

akhir dan kemudian berualang kembali ke step awal lagi.
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Tabel 4.2. Hasil Pengujian Nyala Lampu Traffic Light Mode Normal

; Step Traffic Light 1 (detik) | Traffic Light 2 (detik) | Traffic Light 3 (detik) | Traffic Light 4 (detik)
Hijau | Kuning | Merah | Hijau | Kuning | Merah | Hijau | Kuning | Merah | Hijau | Kuning | Merah

1 54 Mati | Mati | Mati | Mati 54 | Mati | Mati 54 | Mati | Mati 54
2 60 6 Mati | Mati | Mati 60 | Mati | Mati 60 | Mati | Mati 60
3 | Mati 1 Mati | Mati | Mati 61 | Mati | Mati 61 | Mati | Mati 61
4 | Mati | Mati 2 Mati 2 63 | Mati | Mati 63 | Mati | Mati 63
5 | Mati | Mati 56 54 Mati | Mati | Mati | Mati 117 | Mati | Mati 117
6 | Mati | Mati 62 60 6 Mati | Mati | Mati 123 | Mati | Mati 123
7 | Mati | Mati 63 | Mati 1 Mati | Mati | Mati 124 | Mati | Mati 124
8 | Mati | Mati 65 | Mati | Mati 2 Mati 2 126 | Mati | Mati 126
9 | Mati | Mati 119 | Mati | Mati 56 54 Mati | Mati | Mati | Mati 180
10 | Mati | Mati 125 | Mati | Mati 62 60 6 Mati | Mati | Mati 186
11 | Mati | Mati 126 | Mati | Mati 63 | Mati 1 Mati | Mati | Mati 187
12 | Mati | Mati 128 | Mati | Mati 65 | Mati | Mati 2 Mati 2 189
13 | Mati | Mati 182 | Mati | Mati 119 | Mati | Mati 56 54 Mati | Mati
14 | Mati | Mati 188 | Mati | Mati 125 | Mati | Mati 62 60 6 Mati
15 | Mati | Mati 189 | Mati | Mati 126 | Mati | Mati 63 | Mati 1 Mati
16 | Mati 2 191 | Mati | Mati 128 | Mati | Mati 65 | Mati | Mati 2
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4.3.2. Pengujian Sistem Traffic Light Mode Darurat
Pada sistem kontrol Traffic Light via SMS ini dilengkapi dengan mode
darurat yaitu suatu kondisi jalan dimana pada jalur tersebut membutuhkan seting
nyala lampu hijau tanpa menggunakan timer. Sehingga nantinya setelah
mengirimkan perintah mode darurat untuk jalur yang dikehendaki maka setelah
dirasa kondisi jalan sudah tidak memerlukan seting mode darurat dapat segera
dikirimkan perintah untuk kembali ke mode normal. Hasil pengujian sistem
kontrol Traffic Light via SMS pada mode darurat ditunjukkan oleh tabel 4.2.
Adapun perintah-perintah SMS untuk mode darurat adalah sebagai
berikut:
1. H1=1, perintah ON jalur 1 untuk kondisi darurat
2. H1=0, perintah OFF jalur 1 agar sistem kembali ke mode normal
3. H1?, request informasi status jalur 1
4, H2=1, perintah ON jalur 2 untuk kondisi darurat
5. H2=0, perintah OFF jalur 2 agar sistem kembali ke mode normal
6. H2?, request informasi status jalur 2
7. HB3=1, perintah ON jalur 3 untuk kondisi darurat
8. H3=0, perintah OFF jalur 3 agar sistem kembali ke mode normal
9. H3?, request informasi status jalur 3
10. H4=1, perintah ON jalur 4 untuk kondisi darurat
11. H4=0, perintah OFF jalur 4 agar sistem kembali ke mode normal

12. H4?, request informasi status jalur 4
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Tabel 4.4. Hasil Pengujian Nyala Lampu Traffic Light Mode Darurat

Perintah Traffic Light 1 Traffic Light 2 Traffic Light 3 Traffic Light 4
SMS | Hijau | Kuning | Merah | Hijau | Kuning | Merah | Hijau | Kuning | Merah | Hijau | Kuning | Merah
THI=1 | Nyala | Nyala | Mati | Mati | Nyala | Nyala | Mati | Nyala | Nyala | Mati | Nyala | Nyala
THI1=0 Mode Normal
=1 | Mati | Nyala | Nyala | Nyala | Nyala | Mati | Mati | Nyala | Nyala | Mati | Nyala | Nyala
=0 Mode Normal
TH3=1 | Mati | Nyala | Nyala | Mati | Nyala | Nyala [ Nyala| Nyala | Mati | Mati | Nyala | Nyala
TH3=0 Mode Normal
TH4=1 | Mati | Nyala | Nyala | Mati | Nyala [ Nyala | Mati | Nyala | Nyala | Nyala | Nyala | Mati
TH4=0 Mode Normal




Pengujian sistem 7raffic Light pada mode darurat dilakukan dengan cara
mengirimkan perintah via SMS untuk mengaktifkan mode darurat pada jalur yang
dikehendaki. Sesuai dengan tabel pola perancangan mode darurat (tabel 3.2),
maka jalur yang dikontrol untuk mode darurat akan nyala hijau dan jalur yang lain
nyala merah dengan diikuti nyala lampu kuning pada semua jalur. Nyala lampu
kuning pada semua jalur menunjukkan bahwa sistem Traffic Light sedang aktif
dengan menggunakan mode darurat sehingga diharapkan para pengguna jalan

dapat lebih berhati-hati.

Gambar 4.5. Foto Hasil Pengujian 7Traffic Light Mode Normal Saat Hijau 1
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Gambar 4.7. Foto Hasil Pengujian Traffic Light Mode Normal Saat Hijau 3
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Gambar 4.9. Foto Hasil Pengujian Traffic Light Mode Normal Nyala TK4
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Gambar 4.11. Foto Alat Dalam Box Panel
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BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan perencanaan, pembuatan dan pengujian pada sistem

traffic light dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kondisi awal waktu perpindahan nyala lampu fraffic light untuk hijau 1, hijau
2, hijau 3 dan hijau 4 adalah sama 60 detik dengan kondisi traffic light
menyala sesuai dengan pola yang telah ditentukan.

Sistem ini memiliki 2 mode yaitu mode normal dan mode darurat.

Sistem traffic light simpang 4 membutuhkan lampu sebanyak 12 buah
sehingga dibutuhkan 12 outputan dari zelio smart relay. Dikarenakan
menggunakan zelio SR3B261BD yang hanya memiliki outputan sebanyak 10
maka ditambahkan extensions SR3 XT101BD.

Keistimewaan sistem ini adalah durasi nyala lampu traffic light dapat diseting
dari jarak jauh menggunakan SMS.

Sistem traffic light yang telah dirancang dan dibuat membutuhkan daya + 79,2

Watt.

5.2. Saran

Dalam pembuatan skripsi ini masih terdapat beberapa kekurangan

sehingga untuk mencapai hasil yang lebih sempurna maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut:

1.

Sistem akan bekerja dengan baik jika digunakan komponen — komponen yang

berkualitas tinggi.
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. Selalu dilakukan pengecekan pada SIM Card karena kartu yang digunakan
mempunyai masa aktif.

. Hendaknya dalam pengetikan sms jangan sampai terdapat kesalahan, karena
hal tersebut akan mengakibatkan alat tidak dapat berfungsi sesuai dengan
yang diharapkan.

. Jangan sembarangan dalam mengendalikan alat karena dapat menyebabkan
kekacauan lalu lintas jika alat ini benar — benar diterapkan di lapangan.
Sebaiknya hanya orang — orang yang berwenang saja yang boleh
mengendalikannya.

. Untuk mengatasi apabila listrik PLN mati maka perlu digunakan catu daya

lain sebagai back-up power supply sistem traffic light.
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Perihal

Kepada

I (Satu) Berkas
Pembimbing Skripsi

Yth. Bapak Ir. Yusuf Ismail N, MT
Institut Teknologi Nasional Malang
MALANG
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GSM_TRAFFIC.zm2 - v0.1

GSM_TRAFFIC_LIGHT

Program information

Author
Project name : GSM_TRAFFIC_LIGHT
Version 0 01

[Module : SR3B261BD

XT2: SR3XT101BD

XT3 : SR2COMO1

Cycle time in the module : 13x2 ms
WATCHDOG action : Inactive

Type of Hardware Input Filtering : Slow (3ms)
[0 Zx keys inactive

Date format : dd/mm/yyyy

[0 Daylight Saving Time change activated

Zone : Europe

Change to Daylight Saving Time : March, Last Sunday
Return to winter time : October, Last Sunday

No parameters

See details below

Comments

LEARNING BY DOING IS THE BEST

02/12/2009
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__GSM_TRAFFIC.zm2 - v0.1

GSM_TRAFFIC_LIGHT

Program diagram

No | Contact 1 | contacr 2 | contact 3 | contact 4 | contact 5 | cot | comment
M1 Q3 ERi] HT Nyala hingga nilal THT habis |
1
> — J
i Hi TH1
Tt ™2 TK1 diaktifian oleh TH1
N
003 - j -
el TH1 TK1
™ ™7 ™= m TH2 diaktifkan oleh TK1 dengan terebin
dahulu menunggu proses M3 (TKHM) dan
o > < - w7 (rxme selesai
b o TK1 TH2
T T4 TK1 diaktifkan oleh TH2
1
005 - e
TH2 TK2
[ M8 T4 TT5 TH3 diaktifkan oleh TK2 dengan teriebih
M dahulu menunggu proses M4 (TKHM) dan
008 " ~ ~ ; M8 (TKMH) selesai
| T2 TH3
T5 T8 TK3 diaktifkan oleh TH3
1
007 - J
| RS TH3 TK3
M5 Mo T8 7 TH4 diaktifkan oleh TK3 dengan ledebih
B | mwmmmm
008 - / " M9 (TKMH) selesai
= TK3 TH4
1: 8 TK4 diaktifkan oleh TH4
1
009 - | -
TH4 TK4
M& MA [477) M2 diaktifkan oleh TK4 dengan terlebih
dahulu menunggu proses M6 (TKHM) dan
oo —~ —~ [ A (TKMH) selesai, M2 digunakan untuk
input reset nilai timer
MF
o1 ~
| |Hisms
M1 ©2 [as Output Hijau 1
I~ 1
o2 P Lt
== TK1 H1
T T8 2 [a2 Output Kuning 1
o3 I~ 1
- - | -
(e} TH1 FLASH ™1 Kt
m3 T2
014 I~ - -
| TK1
mA M5
015 L— I~ -
TD
016 -
i STANDBY
M1 M3 [ot Output Merah 1
1
017 P ~ L
| M1
3 2
018 LI~ I~
Hi TK1
I |m @ @1
i e T N - -
| H1 AKHif 08-21
MG
020 —
H2 SMS
M1 M7 [ [as Output Hijau 2
o1 I~ !
- — ]
™2 H2

02/12/2009
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GSM_TRAFFIC.zm2 - v0.1

GSM_TRAFFIC_LIGHT

-
No | contact 1 Contact 2 | contact 3 | contact 4 | contact 5 I(m—‘g.ﬁ'ﬁml——_
T3 T8 14 Qs
b ™1
022 g ~ I
TH2 FLASH TK2 K2
m7 M3
03 I~ Pl
m4 T4
o024 LI~ -
TK2
™
s -
STANDBY
I Iw M4 Las Output Merah 2
™k
026 " _— d
M2
at] " i
w7 I~ I
H2 TK2
mi q6 @1
o8 I I~ - -
H2 AXtit 06-21
MH
029 -
H3 SMS
w1 M8 ® Lag Output Hijau 3
1
030 o ~ T~ J
TK3 H3
(sl 5 T8 s [as Output Kuning 3
m ~ ~ —~ D_“'_
TH3 FLASH K3 K3
m8 '
a2 —~ -
m5 ™
0313 I~ - —
] TK3
™
oM - —
5] STANDBY
M1 M5 [a7 Qutput Merah 3
e |
035 P - .
M3
L » .
06 T I~
H3 TK3
m1 q9 (1]
W~ I~ .
H3 AXtif 06-21
MJ
038 ——
| |Hasms
M1 M9 18 Lac Output Hijau 4
039 o o~ I~ I I—"
K4 He
I 7 To 18 tos Output Kuning 4
B |
090 P — e LI
TH4 FLASH TK4 K4
]
m9 M5
041 el -~

021122009
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GSM_TRAFFIC.zm2 - v0.1 GSM_TRAFFIC_LIGHT

y
No | Contact 1 Contact 2 [ contact 3 | contact 4 Contact 5 [ cot [ comment
mb6 T8
o2 i - -
TK4
T0
043 P
STANDBY
M1 M6 [QA Output Merah 4
i |
o1 - — - =5
M4
= - ®
S N
045
H4 TK4
mi qC ()]
046 I~ - - —
H4 Aldif 06-21
™ In 2 “" B 8 ™ Symmetrical Flashing untuk Timer Kuning
I~ I~ B |
o - 2o I~ 3
(TH1 TK1 TK2 TK3 TKA FLASH
T3
048 P
| |2
T5
09 o
|__|TH3
T7
050 -
iy Timer tambahan untuk nyala kuning dari
T2 m3 mé m5 mé TTA s nijou ka
I~ I~ erah (TKHM)
051 -~ N b {1
|1 TKHM
T4
052 P
| |TK2
T6
053 P
TK3
s Delay-delay dibawah ini diperiukan agar
setelah timer kuning habis, hijau mati,
054 -~ kuning nyala lagi terus mati bary kemudian
nyala merah
TK4
—
M1 T2 TA m2 M3 wiw:imwmmm
I~ i hijau merah
- — - .
TK1 TKHM
M3
056 el
T4 TA m2 4771 Delay tambahan untuk nyala kuning dari
3 N o | hijau 2 ke merah 2
057 Pl ~ LT
K2 TKHM
M4
058 - —
) [ms Delay tambahan untuk nyala kuning dari
™ A me ™1 hijau 3 ke merah 3
059 g L
TK3 TKHM
=R M5
060 - -
et [me Delay tambahan untuk nyala kuning dari
L A m2 Py M hijau 4 ke merah 4
061 - - |-
TK4 TKHM

02/12/2009 4117



GSM_TRAFFIC zm2 - v0.1

GSM_TRAFFIC_LIGHT

No | Contact 1 Contact 2 [ contact 3 Contact 4 | contact 5 [cot [ comment |
hd menggunakan Timer TKHM
062 "~
[ M3 o7 m8 ma mA B Timer Kuning dari Merah ke Hijau (TKMH)
. s
063 _- I~ I~ E]____
TKMH
M4
064 -
T ms
065 e
— dibawah inl digunakan untuk
e nyala lampu kuning dari Merah ke Hijau
066 L memantfaatkan
[m7 Delay untuk nyaia lampu kuning 1 dari
at M3 ™ w2 I~ (o] merah 1 ke hijau 1
067 Pl - - | S|
TKMH
) M7
068 -
o] [ms Delay untuk nyala lampu kuning 2 dari
s e ma I~ | merah 2 ke hijau 2
069 P Pl Lt
TKMH
= M
(7] —
[mo Delay untuk nyala lampu kuning 3 dari
M5 ™ e I~ i merah 3 ke hijau 3
o7 S Pl LJ
TKMH
=] Mo
o2 -
T [MA Delay untuk nyala lampu kuning 4 dari
e 18 m2 I~ ‘| merah 4 ke hijau 4
73 — rg .
TKMH
]| MA
074 -
075
076
[ wF mG mH m TME Mematikan Mode Normal pada saat
i e P . [ [] Sistem Menerima Pesan Seting Mode
H1 SMS H2 SMS H3 SMS H4 SMS
[ |we ®1 [T MODE NORMAL (06.00 - 21.00)
i |
Ll P ” LI
Aktif 06-21
ME o1 D Symmetrical Flashing untuk Timer Kuning
—~ B | Stanaby
9 P L
Axtif 06-21 STANDBY
MF Nyala Kuning untuk mode darurat
diikutkan timer standby
080 —
|58 H1 SMS
MG
081 -~
H2 SMS

02/12/2008
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GSM_TRAFFIC.zm2 - v0.1

GSM_TRAFFIC_LIGHT

£
No | Contact 1 [ contact 2 Contact 3 | contact 4 | contact 5 J oo [ comment
] MH
082 ~
FE :sus Seting mode darurat beriaku hanya pada
jam 08-21
o Pl
T zm IMF perintah darurat untuk H1 diterima ditandai
o1 P dengan Auxiliary Relay MF aktif
084 - - S LJ
H1SMS
£ e ::;sus [ MG perintah darurat untuk H2 diterima ditandai
— dangan Auxiliary Relay MG akiif
085 - —
H2 SMS
[egg] :sus TMH perintah darurat untuk H3 diterima ditandaf
o dengan Awdliary Retay MH akiif
085 P L
H3 SMS
== mm ow perintah darurat untuk H4 diterima ditandai
dengan Auxiliary Relay MJ aktif
o — —
H4 SMS H4 SMS
] 82 Seting Timer Hijau 1 (TH1=value)
1
ek Lt
STH1
| 153 Seting Timer Hijau 2 (TH2=value)
g
o (I
STH2
] TS4 Seting Timer Hijau 3 (TH3=value)
g
o0 LI
STH3
— TS5 Seting Timer Hijau 4 (TH4=value)
N o |
01 Lt
STHe
= TSA Seting Timer Kuning 1 (TK1=value)
B |
02 LT
STK1
= TsB Seting Timer Kuning 2 (TK2=value)
.
0o L
sTK2
] Tsc Seting Timer Kuning 3 (TK3=value)
04 D
STK3
] T80 Seting Timer Kuning 4 (TK4=value)
™1
03 I
STK4
= TSE Seting Timer Kuning saat Merah ke Hijau
- (TKMH=value)
e Lt
STKMH
B TSF Seting Timer Kuning tambahan dari Hijau
— ke Mersh (TKHM=value)
07 L}
TKHM
TR 156 Seting Timer untuk Flash Kuning
— (FLASH=vaius)
L 1.t
SFLASH
i sS4 srras?gmmmmsunm
ANDBY=v.
o 0O—
STSTANDBY
[ 186 Hijau 1 ON/OFF (H1=1/0)
-
100
Hi
B 87 Hijau 2 ON/OFF (H2=1/0)
101 _D

02/12/2009
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GSM_TRAFFIC.zm2 - v0.1 GSM_TRAFFIC_LIGHT

Contact Contact 2 | contact 3 Contact 4 [ contact s [ cat | cComment
= : l I Ts8 Fijau 3 ONJOFF (H3=170)
|
102 I
H3
Ts9 Hijau 4 ON/OFF (H4=1/0)
i |
103 LI
H4
M2 RT1 Reset Nilai Timer TH1
1
104 - - Lt
TH1
[ |mr RT2 Reset Nilai Timer TK1
105 —— ~ —f—
KA
_::35"3 RT3 Reset Nilal Timer TH2
106 s sl G
TH2
xms RT4 Resel Nilal Timer TK2
107 — e
SMS K2
ﬁ RTS Reset Nilai Timer TH3
i — - —
sMs TH3
L RTE Reset Nilai Timer TK3
- -
K3
(| RTT Reset Nilai Timer TH4
o O
THe
| RTS Reset Nilal Timer TK4
TK4
TA RTA Resel Timer TKHM
!
12 -~ Lt
L__|TKHM TKHM
MF
13 " ]
|__|H1sms
MG
14— —]
| [H2sms
MH
1s F—— ——1
| |Hasms
MJ
16 -
H4 SMS
_TB RTB Reset Timer TKMH
|
17 - - 1t
TKMH TKMH

02/12/2009 7117
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GSM_TRAFFIC.zm2 - v0.1

GSM_TRAFFIC_LIGHT

No Function Lock Latching Parameters Location of (LIC) Comment
s4 Message s - oe detalls bolow (90/6) STH3
a5 W essage e s |5umubem lie1e) sTHe
S8 : Message i - lSeedshlhbdow 100/6) H1
s7 Message - - rs«mm (10158) H2
sa 3 Message = = Is-sadmhbobw (1028) Ha
so .| Message o - Is«-aaeubnsm (1038) Ha
SA Message - - fseedtﬂsbdaw e28) KA
sB | ,‘ ‘ Message -~ - lSeeduhlsbdw Imm Ism
sC " ; Message = —  ISee detais beiow }(94.6) }sne
|
sb < : Message - —  [See details below ’(95:6) ism
SE Message i —  [see details below (96/8) H
SF l Message — —  [See details below (97/6) TKHM
6 | e i Message - —  Isee detais beiow (oars) fSFLASH
s | & Message = — [See dotals boiow tm9/6) STSTANDBY
T | 132
" | U8 Timers No No }s«mm ekl TH
T vty (1408 (1859
T2 . Sl Timers No No details below ‘gﬁé‘s’") (5572) TK1
105/5)
X (a5) (574) (222)
T3 ! E Timers No No 'Sebmbdw (48/1) (108/8) [TH2
L5 - 224y 4% (270)
T4 g | Timers No No details below 4713) (5211) (5712) TK2
107/8)
5 'f Timers No No [Seedetais below ﬁgﬁ’;&};‘)m TH3
-fr l G11a) (49 O0)
| T3 Timers No No rseamwuw 1) ) 502 T3
)
/) (4012
Timers No No }s-mm (g:)n{(ﬂ,c(m) TH4
(9/8) (39/3) (40/4)
T8 Timers No No details below 4273) (4573) (47/5)  |TK4
5411) (61/2) (111/6)
137 3
Timers No No Ismmm m;{%g;(a ) IFLASH
516) (5503) (5773
TA Timers No No Isudauibelow 59%%31;3%112)1) TKHM
Eﬂm)
63/8) (67/3) (89/3)
8 Timers No No }Snms below (713) (733) (1177)  [TKMH
117/8)
(1672) (2512) (3412)
i) Timers No No Fummm 4372 (7958) ls*rmoev

Clock

| (oo

Chl'l‘lalA.ON MON TUE WEDS THURS FRI SAT SUN , 06:00.
CharmolA.gF MONTUEWEDSTHURSFRISATSUN 21:00.
B,

(Channel B, MON TUE WEDS THURS FRI SAT SUN, 06:00.
IChannel B, OFF, MON TUE WEDS THURS FRI SAT SUN , 21:00.
Channel C, ON, MON TUE WEDS THURS FRI SAT SUN , 06:00.
(Channel C, OFF, MON TUE WEDS THURS FRI SAT SUN , 21:00,
(Channel D, ON, MON TUE WEDS THURS FRI SAT SUN, 06:00.
(Channel D, OFF, MON TUE WEDS THURS FRI SAT SUN , 21:00.

02/12/2009
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GSM_TRAFFIC_LIGHT

& | Timers 1TH1

Function a: Active, Press to start / stop
Time: 00:07 Mn.S

=i

RTx

t
—_—

Tx

™ U TinemJTKi

Function a: Active, Press to start / stop
Time: 00:06 Mn.S

me ]

RTx

Tx

T3 i T T’miTHz

Function a: Active, Press to start / stop
Time: 00:07 Mn.S

RTx

i t
—
Tx :

o] Bl

Function a: Active, Press to start / stop
Time: 00:06 Mn.S

m ]

RTx

Tx

02/12/2009
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GSM_TRAFFIC_LIGHT

o] Bl

Function a: Active, Press to start / stop
Time: 00:07 Mn.S

m ]|

RTx

t
—

v Ol e

Function a: Aclive, Press to start / stop
Time: 00:06 Mn.S

RTx

$
{
7

Tx

o

Function a: Active, Press to start / stop
Time: 00:07 Mn.S

m ]

RTx

t
—)

Tx
] G e

Function a: Active, Press to start / stop
Time: 00:06 Mn.S

RTx

Tx

02/12/2008
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GSM_TRAFFIC_LIGHT

Te

TTx

Tx

Timers }FLASH

Function D: Symmetrical flashing
Time: 001.0s

TA

TTx

RTx

Tx

——

Function a: Active, Press to start / stop
Time: 00:01 Mn.S

11

i t
—

o | e o

TTx

RTx

Tx

Function a: Active, Press to start / stop
Time: 00:02 Mn.S

|

Tx

AT Timers |STANDav

Function D: Symmetrical flashing
Time: 00:01 Mn.S

02/12/2009
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GSM_TRAFFIC_LIGHT

Message

o

) 1 ﬁr Message |er1
s

Type : Alamm with variable modification
Message recipients :
Name Tel no/Email ead
KRIS (+6281349401462
GUNG +628564913985!
Yusuf [+62818389922 [X

T oeizsisie.
lvana +6285234646263
Connected inputs:

Digital : —

Analog : TH1, T1 Preset A, Read/Modif = Yes, Threshold1 = -32768, Threshoki2 = 32767, Conversion = No
Message to send :

TH1=

WGMMW:

INACTIVE to ACTIVE Transition

$3

| nglm

Type : mmmm
Message recipients

Name Tel m.fEmai Read

KRIS (+6281349491462X X
AGUNG +82856401 X
(Yusuf __[+62B818389922 X
#6281
Ivana 1+6285234648263
Connocled lnpuh.

Andog WTSMA.RW Yes, Threshold1 = -32768, Threshold2 = 32767, Conversion = No
Message to send :

TH2=
for generating the message :
INACTIVE to ACTIVE Transition

AnalongHs T5 Preset A, Read/Modif = Yes, Threshold1 = -32768, Threshoid2 = 32767, Conversion = No

Cc:ndﬁon generating the message :
INACTIVE to ACTIVE Transition

Analog': TH4, TT Preset A, Read/Modif = Yes, Threshold1 = -32768, Threshold2 = 32767, Conversion = No
to send :

Condition for generating the message
INACTIVE to ACTIVE Transition

02/12/2009
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GSM_TRAFFIC_LIGHT

Connected inputs:
Digital : H1, MF Contact, Read/Modif = Yes, Threshold1 = 0, Threshold2 = 1
Analog: —

Message to send :

Cﬁ;ﬁmfurgenﬂaﬁngu\e

message
INACTIVE to ACTIVE Transition

s7 l ég-g Message lHZ

ype : Alamm with variable modification
recipients :

Message %
Name [Tel no/Email __[Read[Write|
KRIS |+6281349401462

UNG __ |+6285649139859(X
BpkYusuf _ +62818389922 X

BpkAryuanto
lvana +6285234648263

i><>¢><><

I

Connected inputs:
Digital : H2, MG Contact, Read/Modif = Yes, Threshold1 = 0, Threshold2 = 1
Mumge'm';and:

H2=
Condilion for generating the message :
INACTIVE to ACTIVE Transition

A

Type mmmm

H3=_
Condition for generating the message :
INACTIVE to ACTIVE Transition

S9 | ?}; Message IHA

Connected inputs:
Dlﬁ:al mmc«mam Yes, Threshold1 = 0, Threshold2 = 1

Meuagetosond

condlliun generating the message :
INACTIVE to ACTIVE Transition

02/12/2009
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BE 0

Type Alarmvdﬂ'lvmrmdﬂmm

Name [Tel no memﬂl ead
KRIS +6281349401462 X |
IAGUNG +62856491

Yusuf |+62818389922 X X
+62812206263
lvana +6285234646263

c«madmm-
Analog TK1T2PmutA Read/Modif = Yes, Threshold1 = -32768, Threshold2 = 32767, Conversicn = No

Message to send :
TK1=

for generating the message :
INACTIVE to ACTIVE Transition B

| GG vewer e

(Type : Ahnnﬁmwiahbmdmmﬂm
Message recipients

Name mnoJEman
KRIS ____[+6281340491462)
AGUNG __ [+6285649138859/X

Yusuf [+62818388922 X
1
ot SR

Connected inputs:

Digital :
Analog : MT4MARW=YG.W1=WW 32787, Conversion = No
manau:

[

ition for generating the message :
INACTIVE to ACTIVE Transition

Tmmwlvm
recipients :

Name
KRIS

GUNG

Yusuf
ivana
Oomemdhpms:

Analog mrema Read/Modif = Yes, Threshold1 = -32768, Threshold2 = 32767, Conversion =
Mmagelo

for generating the message :
INACTIVE to ACTIVE Transition

o | G5 s

Type : Alarm with variable modification

Message recipients :
Name Tel no./Email Read
KRIS +6281349491462,

GUNG __ [+6285649136850)X
usuf _ +62818380622

lvana |+6285234646263

XXX

c«mmdu-pm:

Analog mmmanmﬂnmw&mw 32767, Conversion = No
Message to send

TK4=

Condition for generating the message :
INACTIVE to ACTIVE Transition

02/12/2009 16717
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GSM_TRAFFIC_LIGHT

| Gl e

Type : Alarrn with vﬂ'labie modification
Name Telno mJ‘Ernai
KRIS ____[+6281349491

GUNG  +6285649139859
BpkYusul _ +62818389822 E E
E@m 81220
Ivana +62|

Connected inputs:
Anﬂog.: Tm.ﬁmt\. Read/Modif = Yes, Threshold1 = -32768, Threshold2 = 32767, Conversion = No
to A

.
Condition for generating the message :
INACTIVE to ACTIVE Transition

o | il o

Type : mmmm
Message recipients

IName [Tel no@_ﬁm
KRIS +6281349491462
AGUNG __ +62856491

BpkYusuf _ [+62818389922

BpkAryuanto|+62681

lvana _cezaszmzaa
conrmod Inpuu'

Analog TKHM TA Preset A, Read/Modif = Yes, Threshold1 = -32768, Threshold2 = 32767, Conversion = No

Message to send :
TKHM=.

R X

Condition for generating the message :
INACTIVE to ACTIVE Transition

cmumm:

Condition for generating the message
INACTIVE to ACTIVE Transition

g Muﬁg:]iSTANDBY

(Type : Alarm with variable modification
M recipients :

Name Tel no.fEmail Read
KRIS +6281340481
AGUNG __ |+6285649139859X

Yusuf +62818388022 X
im«em
Iw_ﬂ&

mm

<X

Message to send

TSTANDBY=

Condition for generating the message :
INACTIVE to ACTIVE Transition

Digital :
Analog : TSTANDEY TOD Preset A, Read/Modif = Yes, Threshold1 = -32768, Threshold2 = 32767, Conversion = No

02/12/2009

16717



GSM_TRAFFIC.zm2 - v0.1

GSM_TRAFFIC_LIGHT

Zelio2COM parameters

Messages on predefined conditions

Zélio2 Alarm :
Zélio2 COM Alarm :
Condition for generating the message : —
Program recipients directory
KRIS +6281349491 ile phona |1 X
GUNG +52856491 Mobile phone 1 X
YusuT _|+62818389622 |Mobile 1 X
+6281 obile phone 1 X
ivana +62 Logic 1 X

Recipients authorized to perform control commands

Name

Maximum size of the remote station : 30 characters
Maximum size of the Email address : 30 characters

02/12/2009
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1. Element-element Yang Digunakan

Ladder Diagram Traffic Light dibentuk menggunakan beberapa element sebagai

berikut:

e Discrete Output [:]g
Adapun koil discrete output yang digunakan pada traffic light ini adalah
menggunakan mode kontaktor sehingga dihasilkan output yang
memiliki karakteristik layaknya sebuah kontaktor yaitu aktif hanya saat koil
diberikan energi. Q1 (Merah 1), Q2 (Kuning 1), Q3 (Hijau 1), Q4 (Merah 2),
Q5 (Kuning 2), Q6 (Hijau 2), Q7 (Merah 3), Q8 (Kuning 3), Q9 (Hijau 3), QA
(Merah 4), QB (Kuning 4), QC (Hijau 4). Sehingga total menggunakan 12
discrete output.

e Auxiliary Relay [:Iﬂ
Memiliki sifat seperti discrete output, akan tetapi tidak mempunyai kontak
output secara elektrik, sehingga hanya dapat digunakan sebagai variabel

internal. Adapun koil auxiliary relay yang digunakan pada traffic light ini

adalah menggunakan mode kontaktor [ sehingga dihasilkan output

yang memiliki karakteristik layaknya sebuah kontaktor yaitu aktif hanya saat

koil diberikan energi.

ME : Sebagai variabel yang mengijinkan mode darurat bekerja

M1 : Sebagai variabel yang mengijinkan mode normal bekerja

M2 : Variabel penentu reset nilai timer pada mode normal, sehingga
looping program mode normal dapat terjaga.

M3 : Delay tambahan untuk nyala kuning dari hijau 1 ke merah 1

M4 : Delay tambahan untuk nyala kuning dari hijau 2 ke merah 2



M5 : Delay tambahan untuk nyala kuning dari hijau 3 ke merah 3

M6 : Delay tambahan untuk nyala kuning dari hijau 4 ke merah 4

M7 : Delay untuk nyala lampu kuning 1 dari merah 1 ke hijau 1

M8 : Delay untuk nyala lampu kuning 2 dari merah 2 ke hijau 2

M9 : Delay untuk nyala lampu kuning 3 dari merah 3 ke hijau 3

MA : Delay untuk nyala lampu kuning 4 dari merah 4 ke hijau 4

MF : Variabel SMS perintah darurat untuk mengaktifkan jalur Hijaul

MG : Variabel SMS perintah darurat untuk mengaktifkan jalur Hijau2

MH : Variabel SMS perintah darurat untuk mengaktifkan jalur Hijau3

MJ : Variabel SMS perintah darurat untuk mengaktifkan jalur Hijau4

Sehingga total keseluruhan auxiliary relay dengan mode kontaktor yang

digunakan adalah sebanyak 15 buah.

Koil TT

: command Input

Koil RT - : Reset Input

Berikut adalah 5 unit waktu yang dapat di inputkan untuk nilai timer.

1100 of a second

1#0 of a second

0000s

0000s

0000h

Adapun jenis timer yang digunakan pada traffic light adalah sebagai berikut :



1.

Function a : Active, Press to start / stop, pada saat koil timer mendapatkan
energi, maka kontak timer akan ON saat nilai timer tercapai. Kontak akan
OFF pada saat koil Reset Timer mendapatkan energi. TT1 (T Hijau 1),
TT2 ( T Kuning 1), TT3 (T Hijau 2), TT4 (T Kuning 2), TT5 (T Hijau 3),
TT6 (T Kuning 3) TT7 (T Hijau 4), TT8 (T Kuning 4), TTA (Timer
tambahan untuk nyala kuning dari hijau ke merah), TTB (Timer Kuning
dari Merah ke Hijau). Sehingga total menggunakan sebanyak 10 buah

timer function a.

Gambar A. Timer Function a : Active, Press to start / stop

Function D : Symmetrical Flashing, kontak timer berkedip secara simetris
dengan periode high dan low mengacu pada nilai timer yang di inputkan.
Timer ini bekerja saat koil diberikan energi dan mati saat tidak
mendapatkan energi. TT9 (Symmetrical Flashing untuk Timer Kuning),
TTD (Symmetrical Flashing untuk Timer Kuning Standby). Sehingga total

menggunakan 2 buah timer function D.



Gambar B. Timer Function D : Symmetrical Flashing

e Clock
Digunakan untuk validasi rentang waktu terhadap aksi yang dapat

dilaksanakan. Kontak clock ON selama periode validasi rentang waktu

®1

—— Dimana pada traffic light ini akan aktif pada jam

DlAktif 06-21

tercapai. Clock 1
06.00 — 21.00 dan akan berada pada kondisi standby pada jam 21.00 — 06.00.
Total clock yang digunakan pada sistem traffic light sebanyak 1 buah.

e Message (_?:T’
Message function block dapat digunakan untuk Kirim pesan alarm ke mobile
phone, operasi alarm peralatan zelio logik atau alamat email melalui
antarmuka SR2COMO]1communication. Selain itu message function block
Menyediakan akses remote ke discrete dan/atau variabel digital untuk
membaca atau memodifikasinya.
Koil Message [__T_S__] tergantung pada konfigurasi blok fungsi Pesan, koil
dapat diaktifkan selama deteksi pada inputan, oleh sebuah transisi :
1. Dari non aktif ke kondisi aktif (default).

2. Dari Aktif ke kondisi non aktif.



Adapun message yang digunakan pada sistem traffic light adalah sebagai

berikut:

o

TS2

TS3 :

TS4 :

TSS

TS6 :
TS7 :

TS8 :

TS9

TSA :
TSB :
TSC :
TSD :

TSE :

TSF

TSG :

TSJ

: Seting Timer Hijau 1, TT1 (TH1=value)

Seting Timer Hijau 2, TT3 (TH2=value)

Seting Timer Hijau 3, TTS (TH3=value)

: Seting Timer Hijau 4, TT7 (TH4=value)

Hijau 1 ON/OFF, Q3 (H1=1/0)
Hijau 2 ON/OFF, Q6 (H2=1/0)

Hijau 3 ON/OFF, Q9 (H3=1/0)

: Hijau 4 ON/OFF, QC (H4=1/0)

Seting Timer Kuning 1, TT2 (TK1=value)
Seting Timer Kuning 2, TT4 (TK2=value)
Seting Timer Kuning 3, TT6 (TK3=value)
Seting Timer Kuning 4, TT8 (TK4=value)

Seting Timer Kuning saat Merah ke Hijau, TTB (TKMH=value)

: Seting Timer Kuning tambahan dari Hijau ke Merah, TTA

(TKHM=value)

Seting Timer untuk Flash Kuning, TT9 (FLASH=value)

: Seting Timer Kuning untuk Standby, TTD (TSTANDBY=value)



2. Penjelasan Ladder Diagram
1. Rung 001, ME sebagai variabel penentu Traffic Light aktif mode darurat

Mo | Contact 1 | Contact 2 | Contact 3 | Contact 4 | contact 5 | cot | Comment
mF mG mH mJ mE START/STOP dilakukan dengan
I~ I~ I~ I 45__mmgg|mlhn SMS, Auxiliary Refay M1
001 Close berarti mode Normal dan M1 open

OH sms Oz SMS O3 SMS O44 SMS berarti Mode Darurat.

o Koil ME aktif selama koil MF, MG, MH dan MJ tidak aktif.

2. Rung 002, M1 sebagai variable penentu Traffic Light aktif mode normal

No | Contact | | cortact 2 | contact 3 | Comact 4 | contact 5 | cot | comment
ME @1 vt MODE NORMAL (06.00 - 21.00)
R " -
Ok 06-21

o MI aktif pada pukul 06.00 — 21.00 dan pada saat ME aktif.

3. Lampu traffic light mode normal
1. Dalam kondisi awal saat pertama kali RUN, kondisi koil Q3 Hijau 1
adalah ON (rung 013) sehingga kontak NO Q3 pada rung 003 dalam

keadaan close menyebabkan TT1 aktif.

No | Contact | | contact 2 | contact 3 Contact 4 | contact s | cot | Comment
M1 2 [T Output Hijau 1
013 - I~ )
O . B
Gambear 1. Hijau 1 Nyala (Q3)
™ tact | | contact 2 | contact 3 | Contact ¢ | cortact 5 fcot | camment
M1 Q3 m H1 Nyala hingga ndai TH1 habis
o3 — - —
Offjaut '\ O

Gambar 2. TT1 Diaktifkan Q3

No | Contact 1 | contact 2 | contact 3 | Contact 4 | contact 5 | cot | Comment

STANDBY

M1 M3 4+1] Qutput Merah 1
08 - "~ D_-_
Omt
k<] 2
o9 J‘\;\ I

Gambar 3. Merah 1 Mati saat Hijaul Nyala



| contaa 2 | contact 3 | contact 4 | contact 5 | cot [ comment

M4 tos Output Merah 2

- D"‘_

Oz

L3 4

o o
=17] one
E' @1

I~

-

=7] Dlaktif 06-21

Gambar 4. Merah 2 (Q4) Nyala

Mo | Contact 1 | contact2. | contact 3 | contact 4 [ contacts Jcot | comment
M1 M5 tar Output Merah 3
e - 0—
Om3
o 5
o7 LI I~
O3 Ona
mi [h:] @
o8 |——T I~ i
=] Olakdif 06-21

Gambar 5. Merah 3 (Q7) Nyala

Mo | contact 1 [ contact 2 [ contact 3 Jcontact 4 [ contact 5 [cot [ comment
M1 M LoA Output Merah 4
o —— T —}
O
qC 10
= I~ I~
Ot Ohia
mi qC ]
o I~ I~ i
Oy DlAkif 06-21 |

Gambar 6. Merah 4 (QA) Nyala
Sampai disini, hijau 1 nyala, merahl mati, merah 2 nyala, merah 3 nyala,
merah 4 nyala.
2. Pada saat nilai Timer TT1 tercapai, maka kontak NO T1 close
mengaktifkan TT2 (Timer Kuning 1) dan juga Q2 (Output Kuning 1) pada
rung 014. Sampai disini, keadaan hijau 1 masih nyala di iringi nyala flash

lampu kuning 1

ﬁa—mx | cortact 2 | conkact 3 | contact 4 | Contact s {cot { comment
M1 T m TK1 diaktifkan oleh TH1
004 B |
- -
Om e =%

Gambar 7. TT2 Diaktifkan oleh T1




Mo | Contact 1 | Contact 2 | Contact 3 | Contact 4 | contact's Jecot | comment
M1 T ] 2 2 Output Kuning 1
o4 I~ 1
— - -~ i
l"—"nn ‘\ OFLasH =14 | = %]

Gambar 8. T1 Menyalakan lampu kuning 1(Q2)

No | contact 3 | contact 2 | contact 3 [ contact 4 [ cortacts |cot [ Comment
o 2 " B B ™ Symmelrical Flashing untuk Timer
o8 o ~ I~ Kuning
|-_-Drm ‘\ Ona |E'm ‘ﬂne IDM OIFLASH
Gambar 9. T1 Menyalakan timer flash
Sampai disini, Hijau 1 masih nyala di iringi nyala flash lampu kuning 1.
3. Pada saat nilai Timer TT2 tercapai, kontak NC t2 mematikan lampu

kuning 1 (rung 014) bersamaan dengan matinya hijau 1 (rung 013).

j

Mo | Contact 1 | Contact 2 | contact 3 | contact + | Contact 5 Jcot | Comment
M1 T i} ] 5] Output Kuning 1
uu| - - — - I 0—
lDrm OFpasH Ot ‘\ l Okt

Gambar 10. t2 mematikan lampu kuning 1 (Q2)

Contact | | contact 2 | contact 3 Contact 4 | contact 5 | cot | comment

M1 7 a3 Output Hijau 1
013 - e 0

l Ok Yo =]

Gambar 11. t2 mematikan lampu hijau 1 (Q3)

Sampai disini, hijau 1 mati bersamaan dengan matinya lampu kuning 1.

4. Kontak NO T2 mengaktifkan nyala lampu kuning 1 Q2 (rung 015) dan
juga mengaktifkan Timer TTA untuk menghasilkan delay tambahan untuk
nyala kuning 1 dari hijau 1 ke merah 1 (rung 052). Jadi setelah lampu
kuning 1 nyala menggunakan TT2, masih ada tambahan nyala satu kali

lagi menggunakan Timer TTA.



M1 m L 2 T Output Kuning 1

o014 I~ —1

- > ~ Lt

OTH OFLASH Dt = N
H m3 irl
i o
s
=] Y\

Gambar 12. T2 menyalakan lampu kuning 1 (Q2)

Mo | Contact 1 | contaat 2 | Contact 3 | Contact | contact s |cat | Comment
2 m3 md m5s mb TTA Timer tambahan untuk nyala kuning dari
- . i T I~ D___Mw Ike merah (TKHM)

Gambar 13. T2 mengaktifkan timer TTA (TKHM)

Mo | Contact 1 | contact 2 | contact 3 | Contact 4 | contact s [cot | comment
[ [ ” A m2 M3 Delay tambahan untuk nyala kuning dari
hijau 1 ke merah 1
I~ 'n
P I -
Ot Y\ OKHM
M3

Gambar 14. T2 pada rung 056 close

Lampu kuning 1 nyala menggunakan timer TKHM.

5. Pada saat nilai TTA tercapai maka kontak NO TTA akan mengaktifkan
koil M3 (rung 056) sebagai tanda bahwa delay tambahan untuk kuning 1
telah tercapai. Kontak NC M3 open mematikan lampu kuning 1 (rung
015). Kontak NO M3 pada rung 024 close menyalakan lampu kuning 2
Q5. Kontak NO M3 menyalakan lampu merah 1 Q1 (rung 018). Kontak

NO M3 pada rung 005. Sampai disini, kuning 1 mati, kuning 2 nyala,

merah 1 nyala.
No | Contact 1 | Contact 2 | contact 3 [ contact 4 | contacts | cot | Comment

M1 n” TA m2 i Delay tambahan untuk nyala kuning dari

I~ m hijau 1 ke merah 1
s - - - LS
Oniat Ondim s ™
M3

Lse -

Gambear 15. TA close mengaktifkan M3



Mo | Contact 1 | contact 2 | contact 3 | contact 4 | cortact 5 | cat | Comment
M1 m ™ 2 [ Output Kuning 1
o014 _— - - I —
Ot OFLAsH i1 =7
m3 =
s — -
'\ Okt
Gambar 16. m3 open mematikan lampu kuning 1 (Q2)
No | Contact 1 Contact 2 | contact 3 [ contact 4 | contact 5 | cot | comment
I 3 ™ " tos Output Kuning 2
=il OfLASH One =]
H m7 M3
A -
‘\

Gambar 17. M3 close menyalakan lampu kuning 2 (Q5)

Mo | Contact 1 | contact 2 | contact 3 | Contact 4 | contacts | cot | comment
M1 M3 4] Output Mersh 1
1
- | -
| ‘\ I (= Y1}

Gambar 18. M3 close menyalakan lampu merah 1 (Q1)
Lampu kuning 1 mati, merah 1 nyala, kuning 2 nyala.
6. M3 close mengaktifkan TTB (rung 064) dan mengaktifkan M7 dengan
menunggu TTB tercapai. Pada saat TTB tercapai maka kontak m7
mematikan nyala lampu kuning 2 (rung 024). Pada rung 022, M7 close

menyalakan lampu hijau 2 (Q6). Pada rung 005, M7 close mengaktifkan

timer hijau 2 (TT3)
No | Contact | | Contact 2 | Contact 3 | contact 4 | Contact 5 Jeot | Comment

[¥e) m? ma m3 mA ™8 Timer Kuning dari Merah ke Hijau
=i i I~ I~ I~ I~ D (TKMH)

Gambar 19. M3 close mengaktifkan TTB (TKMH)

No | Contact 1 | contact 2 | contact 3 | Contact 4 | Contact 5 | cot | comment
M1 M3 B m2 Imz Delay untuk nyala lampu kuning 1 dari
P 1 merah 1 ke hijau 1
0c8 — o "~ L
| ‘\ OkvH l

Gambar 20. M3 close mengaktifkan M7 dengan menunggu timer TB tercapai

10



[0 Jcontact 1 Contact 2 [ contact 3 Tconaas [ contact 5 | | Comement

H IE 9 " tos Output Kuning 2
I~ i
- Eall | )
o2 DOFLASH i) O
m7 M3
o4 "“\ -

Gambar 21. m7 open mematikan nyala lampu kuning 2 (Q5)

Contact 1 Cortact 2 | contact 3 | contact ¢ [ cortact5 Jcot | comment
M1 W " | (os Output Hijau 2
T o
v\DﬂQ =7

Gambar 22. M7 close menyalakan lampu hijau 2 (Q6)

Mo | Cortact | [ cortact 2 [ contact 3 [ Contact 4 | contact s Jcot | comment
M1 M3 L4 n ™ TH2 diaktifican oleh TK1 dengan terlebih
= | dahuly menunggu proses M3 (TKHM)
wsF———ﬁ - - — - Lt dan M7 (TKIMH) selesai
\ Ot O

Gambar 23. M7 close mengaktifkan timer hijau 2 (TT3)
Sampai disini, lampu kuning 2 mati, lampu merah2 mati, lampu hijau 2 nyala.

7. Pada saat timer hijau 2 tercapai (TT3)

Mo | Contact 1 Contact 2 | contact 3 | Contact 4 | contact 5 | cot | Comment
H T ™ TK1 diaktifkan oleh TH2
P D_”_
Oz V\ Ona

Gambar 24. TT4 Diaktifkan oleh T3

No | Contact 1 Cortact 2 | contact 3 | contact 4 | contact 5 | cot | Comment
H IE] ™ 1 [os Output Kuning 2
. 1
P P 2 e
One '~ CrLasH Ona | Oz

Gambar 25. T3 Menyalakan lampu kuning 2 (Q5)

h:c-n:t
Symmetrical Flashing untuk Timer
Kuning

Mo | Contact 1 | contact 2 |
—

Contact 3 | Contact 4 | contact 5 | cot
" B ;] T
o6 I~ S I~ F
OtH1 Ona =1%e] OFLASH
T3
oso -
One V\

Gambar 26. T3 Menyalakan timer flash

Sampai disini, Hijau 2 masih nyala di iringi nyala flash lampu kuning 2.
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8. Pada saat nilai Timer TT4 tercapai.

No_| Contact | Cortact 2 | Contact 3 | Contact 4 | contact 5 | cot | Comment
L&l it ] tos Output Kuning 2
— ~ Oo—

Gambar 27. t4 mematikan lampu kuning 2 (Q5)

No | Contact | | contact 2 | contact 3 | contact 4 [ contects oot | Comment
M1 w7 [ [os Output Hijau 2
e 00—
One '\ Oz

Gambar 28. t4 mematikan lampu hijau 2 (Q6)

> Sampai disini, hijau 2 mati bersamaan dengan matinya lampu kuning 2.

Mo | Cortact 1 Contact 2 [conteat 3 [ corvact 4 [contact s [cat [ comment

IE] ™ ] [os Output Kuning 2
O OFLASH One O
m? M3
s T -
mé T4
I~
0% o
One \

Gambar 29. T4 menyalakan lampu kuning 2 (Q5)

[ contact3 [ contact 4 [ contact 5 [cot [ Comment.

. I~ i D__.__hij-u e merah (TKHM)
]

Gambar 30. T4 mengaktifkan timer TTA (TKHM)

Mo | Cortact 1 Contact 2 | contact 3 | Contact 4 | contact s [ et | comment
T4 TA m2 4¥7] Delay tambahan untuk nyala kuning dan
P hijau 2 ke merah 2
ona \DTKHM

Gambar 31. T4 pada rung 059 close

> Sampai disini, Lampu kuning 2 nyala menggunakan timer TKHM.



Contact 2 | Contact 3 | Contact 4 | Contact 5 |t | Comment
T4 TA m2 477 Delay tambahan untuk nyala kuning dan
I~ i hijau 2 ke merzh 2
- L
Ona Dmm"\
Ma
-

Gambar 32. TA close mengaktifkan M4

Mo | Contact 1 Contact2_ | contact 3 | contact + ] contact s |cat [ comment

3 ™ 14 [os Output Kuning 2
@ — —O0—

O DOFLASH One O

m7 M3
025 T~ -

mé T4
26 LI~ -

- one

Gambar 33. m4 open mematikan lampu kuning 2 (Q5)

Mo | Contact 1 Contact 2 | contact 3 | contact 4 | Contact 5 |cat | Comment

1] ™ 16 [oa Output Kuning 3
— - s D‘_

(=4 ¥c] OFLASH ona (= 7¢]
i

Gambar 34. M4 close menyalakan lampu kuning 3 (Q8)

Mo | Contact | Cortaxt 2 | Contact 3 [ contact 4 | Cortact 5 [ ot | Comment
M1 M4 To4 Output Merah 2
o — > —{—

Gambar 35. M4 close menyalakan lampu merah 2 (Q4)

> Sampai disini lampu kuning 2 mati, merah 2 nyala, kuning 3 nyala.

Contadt 1 | Cortact 2 | contact 3 [ contact 4 | cortact s | cot | comment

m7 mB mI mA s Timar Kuning dari Merah ke Hijau
=]
/Yi\

Gambar 36. M4 close mengaktifkan TTB (TKMH)
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o | Contact | Contact 2 | contact 3 [contac 4 | contact's | cot [ comment
L] B m2 4 -] Delay untuk nyala lampu kuning 2 dari
I~ B | merah 2 ke hijau 2
P " LT ‘
H ‘\ Omawd
Gambar 37. M4 close mengaktifkan M8 dengan menunggu timer TB tercapai

Mo | Contact t Contact 2 [ contact 3 [ contact 4 | contact 5 et | Comment
H 3 o) 6 [ Output Kuning 3
~ 1
- - | -
Ona OFLASH Ona =]

o I

Gambar 38. m8 open mematikan nyala lampu kuning 3 (Q8)

No | Contact 1 | contact 2 | contact 3 | contact 4 | contact 5 | cot | Comment
M1 ] 6 I (oo Output Hijau 3
032 - ]

I~

T
'\Dna O3

1
Lt

Gambar 39. M8 close menyalakan lampu hijau 3 (Q9)

to | Contact 1 Contact 2 | contact 3 [ contact 4 [contact 5 Joot ] comment
M4 va T4 R TH3 diaktifkan oleh TK2 dengan terlebih
o7

! dahulu menunggu proses M4 (TIKHM)
J dan MB (TKMH) selesai

Pt -
'\ =, ] Ona |

-~

Gambar 40. M8 close mengaktifkan timer hijau 3 (TT5)

Sampai disini, lampu kuning 3 mati, lampu merah3 mati, lampu hijau 3 nyala.

9. Pada saat timer hijau 3 tercapai (TT5)

Mo | Contact | Contact 2 [ contact 3 [ contact ¢ [ contact 5 | cot [ comment
I i T TH3 diaktifkan oleh TH3
1
o8 e Lk
V\\ Ona 1

Gambar 41. TT6 Diaktifkan oleh TS

No | Contact 1 Contact 2 [ contact 3 [ contact + [ contact 5 Jcat | Comment
5 Bt ﬁ T Output Kuning 3
s - o~ G
Ong | OFLash ona l <]

Gambar 42. T5 Menyalakan lampu kuning 3 (Q5)
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Contact | | contact 2 [ contect 3 Jcontact 4 | contact's Jcot ] comment
u 2 " -] B 9 Symemetrical Flashing untuk Timer
e - I~ I~ ~ I~ B o | Kuning
=l
OTH Omna one ona OFLASH
T3
o -
One
L]
=l e
=13c] ‘\

Gambar 43. TS5 Menyalakan timer flash
> Sampai disini, Hijau 3 masih nyala di iringi nyala flash lampu kuning 3.

10. Pada saat nilai Timer TT6 tercapai.

No | Contact 1 Contact 2 [contact 3 [ contact 4 | contact s [cot [ comment
5 ™ 16 (oa Output Kuning 3
— — —A 1
Ona OfFLASH Ona \I O3

Gambar 44. t6 mematikan lampu kuning 3 (Q8)

T

[contact 2 [ contact 3 [contact 4 [contacts Joot [ comment

Output Hijsu 3

04—

M1 Ma B I tag

Ona h'\

— -
| S

Gambar 45. T6 mematikan lampu hijau 3 (Q9)

> Sampai disini, hijau 3 mati bersamaan dengan matinya lampu kuning 3.

j

No | Contact 1 | contact 2 | contact3 | contact 4 | contact s Jeot [ comment

L3 ™ 13 [os Output Kuning 3
- - 00—

O OFLASH ona =%}

mB M4
oM I~ -

m5 T6
03 LI~ -

Ona ‘\

Gambar 46. T6 menyalakan lampu kuning 3 (Q8)
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Mo | Contact 1 [contact 2 [ contact 3 [contact + [ contacts [cat | Comment

1] m3 m4 m5 m TTA Timer tambahan untuk nyala kuning dari
w__/___J\ I~ I~ I~ D hijau ke merah (TKHM)

Ok Omaim

T4
o4 —

O

6
055 - —

Cna ‘T\

Gambar 47. T6 mengaktifkan timer TTA (TKHM)
Mo | Contect 1 Jconteat 2 [ contact 3 [contact 4 [contact s Jcot [ comment
E & TA m2 Ims Delay tambahan untuk nyala kuning dari
I~ i hijau 3 ke merah 3
— - LI
Cma \U'MiM
M5

oez -

Gambar 48. T6 pada rung 061 close

> Sampai disini, Lampu kuning 3 nyala menggunakan timer TKHM.

Mo | Contact 1 Contact 2 [ contact 3 | cortact 4 [ contact s | cot [ comment
6 TA m2 Ims gciay tambahan untuk nyala kuning dari
H —_— e~ I~ D_'_ ijau 3 ke merah 3
Ona Onom T~
M5
o0& .
Gambar 49. TA close mengaktifkan M5
No | Contact 1 Contact 2 [ contact 3 [contact + [contacts _Jca ] comment
i3 ™ 16 tos Output Kuning 3
- S -
O3 OFLASH Oma O3
mB M4
o I -
m5 T
i ~
. one -
Gambar 50. m5 open mematikan lampu kuning 3 (Q8)
Mo | Contact 1 Contact 2 | contact 3 [ contact 4 _[contacts | cot ] comment
ird ™ B toB Output Kuning 4
- el ™~ _D__
OTH4 OFLASH = Oy
ma M5
043 Sies -,
\

Gambar 51. M5 close menyalakan lampu kuning 4 (QB)

T
T
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Gambar 52. M5 close menyalakan lampu merah 3 (Q7)

> Sampai disini lampu kuning 3 mati, merah 3 nyala, kuning 4 nyala.

No | Contact 1 [conact 2 [contat 3 [ Contact 4 [contact 5 [cot [ comment
hetliot -

M3 m7 ma md mA T8 Timer Kuning dari Merah ke Hijau

o I~ o= I~ B N I (TKMH)
-~ LI
OTkmvH

Me
066 - —

M5
087 ,\

Gambar 53. M5 close mengaktifkan TTB (TKMH)

Mo | Contact 1 Contact 2 [ contact 3 Jcontact 4 [cortact s [t [ comment
7 s T8 m2 Lo Detay uniuk nyata lampu kuring 3 dar
H ’K o S . D merah 3 ke hijau 3
OmiavH
M3
Ll P

Gambar 54. M5 close mengaktifkan M9 dengan menunggu timer TB tercapai

Mo | Contact 1 Contaxt 2 [ contact3 | contact 4 | contact s [cat __| comment
H i B ) taB Output Kuning 4
IS
— - =
=T DOFLASH Dt =)
m3 M5
043 ’"-\ -

Gambar 55. m9 open mematikan nyala lampu kuning 4 (QB)

No |Contact1 [ contact 2 | contact 3 | contact 4 | contact s | cot | Comment
M1 ¥ M | lac Output Hijau 4
o4 I 1
" -~ L
| ‘\ Ciia Oig

Gambar 56. M9 close menyalakan lampu hijau 4 (QC)

Mo | Contact 1 Contact 2 Contact 3 | Contact 4 | contact 5 | cot _] comment
M5 " 2] 6 hard THA4 diaktifkan oleh TK3 dengan terlebih
dahulu menunggu proses M5 (THHM)
b — e -~ L. dan MB (TKIMH) selesai
‘\ Ona (=), 17] I

Gambar . M9 close mengaktifkan timer hijau 4 (TT7)

Sampai disini, lampu kuning 4 mati, lampu merah4 mati, lampu hijau 4 nyala.



11. Pada saat timer hijau 4 tercapai (TT7)

Mo | Contact | Contact 2 [ contac 3 | contact 4 | contact 5 fcot | comment
7 ™ TKA diaktifkan oleh TH4
- Lt
V\ Chia

Gambar 57. TT8 Diaktifkan oleh T7

No | Contact | Cortact 2 [ contact 3 | contact 4 [contact s ot | comment
7 it 18 tas Output Kuning 4
I~ 1
L

—_— -
Onu ¥~ OrLasH Oirica l Ol

—r

—a

Gambar 58. T7 Menyalakan lampu kuning 4 (Q8)

Mo | Contact 1 [ contact 2 [ contact 3 [ contact 4 [ contact s Tca [ comment
s;mmmmmrm

B ™
/____J\ I~ J\____J\____D_.m
Cimica OfLasH

051

B B3
IIE1ELR
/4\\\
gn
gj:
é:m
ﬂ

Gambar 59. T7 Menyalakan timer flash
> Sampai disini, Hijau 3 masih nyala di iringi nyala flash lampu kuning 3.

12. Pada saat nilai Timer TT8 tercapai.

Mo | Contact 1 Contact 2 | contact 3 | contact 4 | contacts [cot [ comment
7 ™ B [oB Qutput Kuning 4
s > - —{—

Gambar 60. t8 mematikan lampu kuning 4 (QB)

—n

Mo | Contact 1 [ contact 2 [ contact 3 [ contact 4 [ contact s | cat | commant

M1 Ng B l tac Output Hijau 4

o JPRRNR T —O— F
] O~ Ok

Gambar 61. t8 mematikan lampu hijau 4 (QC)

> Sampai disini, hijau 4 mati bersamaan dengan matinya lampu kuning 4.
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No | Contact 1 Contact 2 Jcontat 3 [contact 4 Jcontxts Jeat [ Comment
7 ™ B tos Output Kuning 4
on - - = 0
CiTHa Driasi =173 ="
ms M5
03 S~ —
mb Bt}
o I~ -
Oia '\
Gambar 62. T8 menyalakan lampu kuning 4 (QB)
No | Contact 1 [ cortact 2 | contact 3 [ contact 4 [cortact s |cot | Comment
\r m3 mi m5 me TTA Timer tambahan untuk nyala kuning dan
. I~ i o _..\___'_D__hjwku merah (TKHM)
5 -
=113 =
T4
054 —
one
6
o= P
onaG
8
Lo -
=317} haiie

Gambar 63. T8 mengaktifkan timer TTA (TKHM)

Conact 2 [ contact 3 | contact + | contact's J ol | Conment
™ TA m2 Ivs Delay tambahan untuk nyala kuning dati
T i hijau 4 ke merah 4
- - L
O \ OTkHm
ME Semua Delay terssbut diatas
menggunakan Timer TKHM

"~

Gambar 64. T8 pada rung 063 close

> Sampai disini, Lampu kuning 4 nyala menggunakan timer TKHM.

Contact 2 [ contact 3 [ contact 4 | contact 5 ol Comment
1l TA m2 Ivs Delay tambahan untuk nyafa kuning dari
I~ hijau 4 ke merah 4
- P ‘D—
O Oiiim \
M Semua Delay tersebul diatas
menggunakan Timer TKHM

-

Gambar 65. TA close mengaktifkan M6
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Mo | Contact 1 Cortact 2 [ contaxt 3 [contact 4 [ Contact 5 Jcot | comment
7 ™ 8 loB Output Kuning 4
oe — i —~ 1
(=37 OFLASH DOitia =771
m3 M5
043 s -
mb ™
oy I~
o ="} -
Gambar 66. m6 open mematikan lampu kuning 4 (QB)
Mo | Cortact 1 [ cortact 2 J contact 3 [ contact 4 | contact's Jcat | comment
M1 m ™ 2 2 Qutput Kuning 1
o1s - - — - I~ —[}—
IOt OFLASH Ot =
m3 T2
o1 —_ P
Chat
mA ME
o L—s s
‘\
Gambar 67. M6 close menyalakan lampu kuning 1 (Q2)
Mo | Contact | [ contact 2 [ contact 3 [ cantact + [ contact 5 | cat | Comment
Mi M6 [oa Output Merah 4
ot e —{—

Gambar 68. M6 close menyalakan lampu merah 4 (QA)

> Sampai disini lampu kuning 4 mati, merah 4 nyala, kuning I nyala.

No | Contact 1 [ contact 2 [ cortact 3 [ contact 4 [contact 5 Jcot | Comment

M3 o w8 ma mA s Timer Kuning dari Merah ke Hijau
065 _—/___J\ i I~ I~ D__

CiivH

M4
066 _—

M5
067 - —

M6
053 ,‘\

Gambar 69. M6 close mengaktifkan TTB (TKMH)
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No [ Contact 1 Cortact 2 Jcontact 3 [contac + Jcontacts Jcot [ comment
MG B m2 Ima Delay untuk nyala lampu kuning 4 dari
T | merah 4 ke hijau 4
ars e - L
\ OmavH
MA
ore -

Gambar 70. M6 close mengaktifkan MA dengan menunggu timer TB tercapai

Mo | Contaxt 3 | cortact 2 | contact 3 [ Cortact 4 | contacts |ca _| Comment
VB MA [m2 M2 diaktifkan oleh T4 dengan terlebih
/_'_-'G\ J dan MA (TKMH) selesai, M2 digunakan
untuk input reset nilai timer !

Gambar 71. MA close mengaktifkan M2

No | Contact 1 [comaaz | contact 3 | contact 4 [contacts Jeat | comment
M2 RT1 Reset Nilai Timer TH1
108 ——_~ th—
‘\ CITHL
MF RT2 Resst Nilai Timar TK1
107 —— —{—
CH1 SMS ]
MG RT3 Resel Nilai Timer TH2
M ——] —1 =
DOH2 SMS o2
MH RTA Reset Nitai Timer TK2
109 Pt ——1 I——
CH3 SMS one
M) RTS Reset Nilai Timer TH3
1w —— - —{1+—
{OH4 SMS lyc]
RTE Reset Nilai Timer THG
i —{
Itna
RT7 Reset Nitai Timer THA
112 _D'—
=t
RTH Reset Nilai Timar THA <l

Gambar 72. MA close mengaktifkan reset timer 1-8

> Sampai disini, setelah reset timer aktif maka program untuk mode normal

kembali nyala hijau 1 kembali.

o[ Contact 1 | contact 2 [ contact 3 [ contact 4 [ contaxt 5 = | Comment

TA RTA Reset Timer TKHM
! — ]

OTKHM OTiHM

T8 RTB Reset Timer TKMH
L -~ 11—

MK CmavH

Gambar 73. Reset timer TA dan TB
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4. Lampu Traffic Light Mode Darurat
o SMS Perintah untuk mode darurat diterima oleh sistem traffic light

melalui message function block.

Mo [ contact 1 Jcontac 2 Contact 3 [ contact 4 Jcontat s Jeot [ comment

T8 Hijau 1 ONOFF (H1=110)
o5 —{}

=""1]

57 Hijau 2 ON/OFF (H2=1/0)
0% {1

Oz

Ts8 Hijau 3 ONOFF (H3=1/0)
w —

O

S8 Hijau 4 ON/OFF (H4=1/0)
o {1

[="7)

Gambar 1. Message Function Block Perintah untuk Hijau 1-4

Mo |Contact 1 [ cortact 2 [ contact 3 [ cortact Jcontats_ [cat | comment
@ MF [mF perintah darurat entuk H1 diterima
ditandai dengan Auxiliary Relay MF aktif
7] P - — D__
O Aktif 06-21 Ot SMS Ot sMs
MG tmc perintah darurat untuk H2 diterima
ditandai dengan Auxiliary Relay MG aktif|
- — 00—
(OH2 SMs Oh2 sms
MH [mH perintah darurat untuk H3 diterima |
Bl D ditandai dengan Auxiliary Retay MH aktif|
[OH3 sms O3 sms
M 471] perintah darurat untuk H4 diterima
ditandai dengan Auxtliary Relay MJ aktif
P - O0—
OH4 SMS D4 sMS

Gambar 2. Kontak NO message function block dihubungkan pada variabel
MF, MG, MH, MJ

o Pada saat ada perintah darurat untuk hijau 1

Mo | Contact 1 [ contact 2 | contact 3 [ contact 4 [ contacts_ ot ] Comment
MF
a3 -
=] SMS\
M © o3 Output Hijau 1
o014 - — gy
Lr

Gambar 3. Kontak M1 open, Kontak MF close menyalakan lampu hijau 1
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o Pada saat ada perintah darurat untuk hijau 2

No | Contact | Jcortact 2 Jcontact 3 [ contact + | contact s Jcot | Comment
MG
oz -
=% SMS‘\
M1 w7 " les Output Hijau 2
- — — 0—
I Ona Oz

Gambar 4. Kontak M1 open, Kontak MG close menyalakan lampu hijau 2

o Pada saat ada perintah darurat untuk hijau 3

No | Contact 1 | contact 2 | contact 3 | contact 4 | Contact s | cot | comment

MH
o1

.

M1 Ve 6 Lo Output Hijau 3
o2 /____r\ 1

L L

Gambar 5. Kontak M1 open, Kontak MH close menyalakan lampu hijau 3

o Pada saat ada perintah darurat untuk hijau 4

Mo | Contact 1 | contact 2 | Contact 3 | contact 4 | contact 5 | cot | Comment
M
040
DH-‘SM‘?_\
M1 Y] ] lac Output Hijau 4
0t I~ =1
- T gl 1

Gambar 5. Kontak M1 open, Kontak MJ close menyalakan lampu hijau 4
5. Lampu Traffic Light Mode Standby

o Mode Standby pukul 21.00-06.00

No | contact 1 Jcontact 2 | Contact 3 | contact + [ contact s Jeot | comment
ME ®1 [q¥ ] MODE NORMAL (06.00 - 21.00)
002 - - B |
ans-z?\

Gambar 1. Kontak NO clock 1 open pada saat pukul 21.00-06.00

[

mematikan mode normal (M1)
No | Contect 1 [ Contact 2 [ contect 3 | contact 4 | Cortoct 5 Jeot | comment
L 3] D Symmetrical Flashing untuk Timer
077 I~ ]-]_"} Kuning Standby
A0 31 CISTANDBY

Gambar 2. Kontak clock 1 close pada saat pukul 21.00-06.00 menyalakan

timer standby
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Mo | Cortact 1 Teorrac2 [ contact 3 [ cortact 4 Jcontats [cot ] comment
M1 m ™ 2 ) Output Kuning 1

ois - = e I~ Lt

= OFLasH O Ot

m3 2
o6 —T -

Ot

mA '3
o LI~ - —

™
o8 - —

Dsmnav\

Gambar 3. Kontak Timer Standby menyalakan lampu kuning 1

Mo | Contact 1 Contact 2 | contact 3 | contact 4 | contact s Jcot [ comment
3 9 0 [os Output Kuning 2
- —_— 0
Oz OFLASH One =)
m7 M3
05 T -
md T4
2% I~ _—
O
10
w7 "~
Dswmaw\

Gambar 4. Kontak Timer Standby menyalakan lampu kuning 2

Contact | [ contaxt 2 | contact 3 | contact 4 | contact 5 [ col | Comment
5 i) 6 los Output Kuning 3
~ — Sl Jlj_‘"
B OFLASH Onag = <]
md M4
I~
—
m5 T
IS
-
Ona
TD
S
Dsmnek

Gambar 5. Kontak Timer Standby menyalakan lampu kuning 3

No | Contact 1 Contact 2 [ contact 3 [ contaxt + | contacts | | Comment

\ ht B Tos Output Kuning 4
o2 S N |

- - I

CTH4 OFLASH Omia D4

m3 M5
™3 |—-"—h "~

mh L]
o I~ ;s

Ohma

™
045 - —

USTm:avv\

Gambar 6. Kontak Timer Standby menyalakan lampu kuning 4
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2 Packing

2 Packing

2.1 Contents

The Modem is supplied with:

Modem packing case,

The Modem,

DIN (35 mrm) Rail mounting clip,

2 mounting brackets,

- Instructions Sheet,
- 2-wire cable (Red/Black) with in-line fuse,
GSM magnetic Antenna (SMA-M).

EG_SR2MODO0x_SE_1002_UG_000_UK - 04/2008
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3 General Presentation

3 General Presentation

3.1 Physical Description

Description of the Modem:

. . . 4
LDC inPUT :

1)

N°® Description

1 Connector Micro-Fit 4-pins/M

2 DIN (35 mm) Rail Mounting clip
3 Connector Sub-D 9 pins/F

4 Front side

N° Description

1 Rear side

2 SIM Card Cover

3 Connector SMA/F (GSM antenna)
4 GSM LED (see § 4.1.4)

EG_SR2MODOx_SE_1002_UG_000_UK - 04/2008 15



3 General Presentation

3.2 External connections

3.2.1 Connections

3.2.1.1 GSM antenna conneclor

The GSM antenna connector is a 50 Ohms impedance female SMA type.

ine Micro FiT female connector

This connector allows the connection of an external DC supply.

-
-

1

w1 Pin N° Signal 7]
1 +VDC
2 GND
3 NC
3 4 NC

3 2 el

A CAUTION
EQUIPMENT DAMAGE

« Do not connect a supply voitage to pins 3 and 4.
e Do not use pins 3 and 4.
Failure to follow these instructions can result in death, serious injury, or equipment

damage.

The 9-pins Sub-D female connector is used to connect the RS232 serial link.

= &8 7 &
o Q © O
PIN N° Designation Circuit (V24 - RS§232C) | YO

1 _ Signal detection 109 - DS - DCD )
2 Data reception 104 - RD — RXD O
3 Data transmission 103 - ED — TXD [
4 Data Terminal Ready 108/2 - TDP = DTR |
5 Ground 102 - TS — GND -
6 Data Set Ready 107 - PDP - DSR o]
7 Request To Send 105 - DPE = R7TS |
8 Clear To Send 106 - PAE - CTS (@]
9 Ring Indicator 125 - 1A -- RI 0

16
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3 General Presentation

3.2.2 Accessories

3.2.2.1 2-wires micro Fl

The cable described below is supplied with the modem.
1

. 7 T,
= | | -—m==7-=|__ ‘\\U"‘_"’j/“"_

4 5
N° Description
1 4-pin Micro FIT connector ]
| 2 Black wire (GND)
3 5 mm tinned copper wire
4 Red wire (+VDC)
5 Fuse 2.5 A/250 V Fast Blow (5x20 mm)
Wigw frariy cable side Component Characteristics
= Micro FIT connector ~_|Male 4-pin
I—) L—i— Cable Length=1.5m
[__’“r_' Wi Tinned copper 24 x 0.2 mm
1 i Wire gauge: 0.75 mm?

3.2.2.2 GSM magnetic Antenna {(SMA-M)
The GSM magnetic antenna is designed for a vertical use and must be put ca a mietallic support.

lts connection SMA Male allows it to be directly connected to the modem.

Component Charecteristics
Magnetic SMA-M Antenna Quad Bands
850/900/1800/1900 MHz
Coaxial Cable length=25m+10cm
RG174 - @ 2.54 mm
Antenna Dimensions Base: @ 30 mm
iT otal Height: 7 cm

EG_SR2MODOx_SE_1002_UG_000_UK - 04/2008 17



4 Using the modem

41.1.2 Mountin

'Yy { T ity P gy y N [ ISP LI
1 TNO MOAdem Wit £ inouning oracKkets

To mount the modem on a support, use the mounting brackets as shown in the diagram below:

| Note:

- Must be mounted to a flat
surface.

- Maximum height of the
screw head height: 2 mm

2y

Screws must
- be unscrewed

for removal

Step Action
1 Remove the 2 DIN (35 mm) Rail mounting clip screws.
2 Slide the support of the DIN (35 mm) Rail clip.
3 Insert the 2 mounting brackets.

4.1.2 Modem Installation

To install the modem, it is recommended to perform the following operations with the modem turned off.

Step Action
1 Remove the SIM card cover on the rear side
2 Carefully insert the SIM card into its holder.
3 Put the SIM card cover on the rear side.
4 Connect the GSM antenna to the SMA connector.
5 Plug the 9-pins Sub-D connector of modem to the device by using the RS§232 cable.
6 Connect the supply cable to an external regulated DC source.
- Connect the supply cable to the modem and turn on the power supply. The modem
will control the network bands and the GSM LED will light up.

i

insertion

H[ O@ Direction of the

SIM Card

The modem is now ready for use. If you used a PC (Termina!), refer to the chapter 5 *or a description of the

commands for configuring and using the modem.
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6 Functional Description

6 Functional Description

6.1 Architecture

Mimn T T T 1
L |
]
1
RS232 i
P Interface < » SMA :
SUB-D GSMIGPRS |
: 9 pins Madule }% GSM
| \ LED
1
V+Battery DCiDC vee :
Power P> |
GROUND
Supply 3 !
Micio-Fit ‘ i
;  dpins =t
| SIMCard -[SIMCard !
! Socket Rt
' Wit am - l|— ¢ mm
L e e e e e e e o o e o o = o = = = —— - ——— = - d
6.2 Power Supply
6.2.1 General

The modem must be powered (V+BATTERY) by an external regulated DC pcwer supply of in Safety Extra
Low Voitage (SELV) between +5.5 Vand +32 V.

The modem's various internal DC voitages are provided by an internal DC/DC converter.

If the input voltage (V+BATTERY) falls below 5.5 V, the modem will not operate cotrectly.

6.2.2 Protections

The modem is protected by an in-line 2.5 A/ 250 V fast blow fuse in the power supply cable supplied with the
modem.
It also has internal protection against power supply spikes of more than 32V.
Filter specifications:
Input/output EMI/RFI protection,
Signal smoothing.
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Simply Smart!

. ’
I posapoenne? 7
o0 9 o ‘ Y gosno0il

New accessories

EEPROM memory cartridge

Save and make a copy of your program

with complete peace of mind

u Modify the language used (FBD, LADDER)
on loading or transferring the application

m Configure the smart relay in the language
of your choice

USB cable

n Reduce costs by using only 1 cable
for direct connection to the Zelio Logic

Smart relays
Zelio Logic
Extend your capabilities!

Designed for the mariagement of simple automation system functions
comprising 10 to 40 /0, Zelio Logic smart ielays are a competitive
alternative to solutions based on cabled logic or specific cards.

Unrivalled in flexibility, Zelio Logic offers ycu the choice of 2 ranges
(compact or modular) and real programming using LADDER cr function
block diagram (FBD) languages.

Simple to program and set-up, it also enables the control and monitoring
of your applications remotely...

Now, the Zelio Logic range is extended in order to provide solutions that
are better suited to your requirements and varying applications.

New analogue I/C extension ‘
module (10 bits)

1 extension module with 4 configurable I/O:
m 1inout: 0.. 10V or 0...20 mA

w 1input: G...10 V or 0...20 mA or Pt100

n 2 outputs: 0...10V

New Zelio Logic Modular for 12 VDC

One 26 /O Zelic Logiz Modular base:
m 18 inouts (inc'uding 6 analogue inputs)
m 10 relay outputs

Three /O uxtension medules with relay outputs:
m 5 1/O (4 inputs/2 outputs)

m 10 /O (6 inputs/4 outputs)

m 14 1/O (5 inputs/6 outputs)



On-site with a mobile phone:

= Receive alert messages via SMS:

in the event of the mobile phone being
unavailable, the alert is automatically redirected
to another telephone.

» Send instructions to a remote smart relay

» Obtain information regarding the status of
the application components

'n the office with
Zelio Logic Alarm software

= Benefit from the same functions as those
using your mobile phone within the comifort of
a PC environment

= Manage the compostion of ‘sour
maintenance teams

m Easily organise your alarms:

classify, archive, sort, export

Monitor and control
your installations remotely!

With the modem communication interface,
monitor and remotely control your unmanned installations
and reduce your maintenance costs.

= Avoid unnecessary on-site visits

a Define your maintenance priorities

a Perform pre-diagnostics

= Manage your maintenance personael

S o e e v v s Aty

.

{

» With the Mcdbus slave
communication rnodule:

s Easily connect autornation system equipment
such as displays or FLCs...

a Remolely rnanage the specialisec controls
of the Zelio Logic smart relay:
set to RUN/STOP, ad;ust the clock...
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Selection guide Zelio Logic smart reiavs
Compact and modular smart relays

Sniart relay type Compact smart relays
___-..—"_ “'

I | s ]

Supply voltage

Number of VO
{maximum number of #Os with extension modules)

Number of discrete inputs
(Including analogue Inputs)

Number of “relay”/“transistor” outputs

With display, with elocl(
Programeming lang

With dispiay, mm-unm
Programming MW
Programming L
Without display, without clock
Frogramming languags

Analogue VO extension modules
(ses page 21)

Modbus network communication medule
(see page 31)

Modem communication interface
{see page 38)

EEPROM memoty cartridge
(see page 22)

“Zello Soft 2" saftware
(see page 22)

“Discovery” packs

Converters (thermocouple types J and K, Pt100 probes
and vaitagelcurrent)

{see pags 48)

Power supplies for d.c. control elroult

{see page 53)

Referehces SRZ BeseJD . JSR2 eseaBD! 'SR2 eeeeFU
Page

(1) FBD: Function Block Diagram.
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Modular smart relays pozim e

| e |
! "... I ‘....

=uv

uom.mmnug{m gl

$RIMBUOIBD

SR3 _BZG’IJD‘ A SR3 'BeeeBD

(1) FBD: Function Block Diagram.
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Selection guide Zelio Logic smart relays
Extensions and interfaces

Praduct types ! Discrete VO extension modules

£l 5
p— —— r_..__..-
- P L easndt - P
-» s o
| | - L}

SUWW

uumbu‘-mmawo

e

Page

Le @ T



communication module NER  op BTy T

m Number of words: Functions

o4 (inputs) m alarm sending

o4 (outputs) m receipt of instruction

o1 (status) = remote dialogue with Zedio Soft 2

software:
= Maximum number of slaves: 32 o Transfer

o Monitoring
& Maximum number of slaves with o Diagnostics

repuaters: 247
types of modem:

2
@ analogue (PSTN) medem
m GSM modem

SR3.XT43BD | #1: | SRa mu01ED "

Vodbus networkslave || Modbus communication Intsriace

Noininal output voltage.:
a =12V
» =24V

Nominal output current:
mi9A(=12V)
m 13A(=24V)
m25A(=24V)

[G3] Telemecanique
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Presentation

Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

8 ®%00deee

1-15r1 5 - 10
<t ]

ja!

o000 00

a9 o9 o5 00

SR2B121BD

Modular smart relay and extension module
combination

26 CEGNOVASLAANONERD

LI AL L)

1 Modular smart relay
(10 or 26 1/0)

2 Discrete I/O (6, 10 or 14 I/0) or analogue I/O
(4 /O) extension module

a0e 099 sée

008 .
P

e epey e wm e e

1 Modular smart relay (10 or 26 1/0)

2 Network communication module

3 Discrete 1/0 (6, 10 or 14 i/O) or analogue
I/0 (4 1/O) extension module

A The order shown above must be observed when using

a Modbus network slave coinmunication module and a
discrete or analogue I/O extension module.

An I/0 extension module cannot be fitted before the
Modbus network slave communication module.

Zelio Logic smart relays are designed for use in small automation systems. They aie
used in both the industrial and commercial sectors.

®m For industry:

O automation of small finishing, production, assembly or packaging machines.

o decentralised automation of anciliary equipment of large and medium-sized
machines (textile, plastics, materials processing sectors, etc.)

O automation systems for agricultural machinery (irrigation, pumping, greenhouses,
etc.).

m For the commercial/building sectors:

O automation of bariers, roller shutters, access control,

o automation of lightir.g systems,

o automation of compressors and air conditicning systems.

Their compact size and ease of setting-up make them a competitive altemative to
solutions based on cabled logic or specific cards.

m Programming

Simple programming, ensured by the universai nature of the languages, meets all the
requirements of automation specialists and also the needs of the electrician.
Programming can be performed:

o independently, using the buttons or the smart relay (ladder language),

O on a PC using “Zelio Soft 2" software.

When using a PC, programming can be performed either in LADDER language or in
function block diagram (FBD) language, see pages 12 and 13.

Backlighting of the LCD display (1) is set by either using the 6 programming buttons
on the smart relay or by using “Zelio Soft 2" software (example: flashing in the event
of a malfunction).

The autonomous operating time of the clock, assured by a lithium battery, is 10
years.

Data backup (preset values anc current values) is provided by an EEPROM Flash
memory (10 years).

Compact smart relays
Compact smart relays meet requirements for simple automation systems.
The number of inputs/outputs can be:
m 12 or 20 IO, supplied with — 12 V or ~. 24 V,
m 10, 12 or 20 /O supplied with == 24 V or ~ 100...240 V.

Modular smart relays and extensions
The number of inputs/outputs for modular smart 1elays can be:
m 26 /O, supplied with — 12V,
m 10 or 26 1/O, supplied with — 24 V, ~. 24 V or ~ 100...240 V.

Toimprove performance and flexibiiity, Zeiio Logic modular smart relays can be fitted
with 1/O extension modules with from 10 to 40 I/O:

a discrete /O extension modules with 8, 10 or 14 1/O, supplied via the smart relay at
the same voltage,

m analogue i/O extension modules with 4 1/O, supplied with -— 24 V via the smart
relay at the same voltage,

m network communication module, supplied with — 24 V via the smart relay at the
same voltage.

(1) LCD: Liquid Crystal Display.

Functions
pages 111013

Dimensions, schemes:
pages 23 1o 27

References
pages 20 lo 22
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Presentation (continued) Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Memory cartridges
g The Zetio Logic smart relay can be fitted with a backup memoiy eamidge which
] e enables copying of the program into ancther smert relay for: loading and updating of
g on-board software (memory cartiidge SR2 MEMO02 only), building of identical
equipment, remote transmission of updates).

These memory cariridges also enable a backup copy of the program to be saved
prior to replacing the product.

SR2 MEMO2

When they are used with a smart relay withcut display or buttons, the copy of the
program contained in the cartridge is automatically transferred into the smart retay
on power-up.

Modem communication interfacy coo G
The "communication” products in the Zalio Logic range include:
m a Modem communication interface connacted between a smart relay and 8
Modem, see pages 32 to 41,
m analogue (PSTN) (1) or GSM (2) Moderns,
m "Zelio Logic Alarm” sofiware.

Anglogue PSTNmodem 1y o g designed for manitoring of remote conirol of machines o installations which
operate without personnei.
. The Modem communication interface supplied with — 12...24 V, enables messages,
g “‘M’ telephone numbers and calling conditions to be stored.
(1) Public Subscriber Telephone Network.
e (2) Global System Mobfe. .

Communication interface GSM modem
Functions - Chara@enstics: Curv Referances: Dimensions, schemses:
pages 1110 13 pages 14 10 17 pngcﬁ 18 and 19 paces 2010 20 pages 23 to 27
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Description

Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

W[th dhplay 10, 12 and 20 110

1 2 3

I"_Lr |

e & tenw

..... "

1

Craanan
T

se seep cooe coev n

|

6 7

[Modular smertrelays

e S

Wlth disp!ay -10 and 26 /O

3

A —

-4
B
600006
..I -.. .L .‘. o9 Yo o8 os00
L b R
| |
6 7 1

\Discréte and

el et ll\_d—n‘ué-.-. sl

éfod‘h”l!d“ifé”io" modules |

Without display - 10, 12 and 20 I/0

Ll

29 0098088

Compact smait relays have the fcllowing on
the front face:

1 Two retractable fixing lugs.

2 Two power supply terminals.

3 Terminals for connection of the inputs.

4 Backlit LCD display with 4 lines of 18
characters.

5 Slot for memory cartridge or connection
to a PC or communication interface.

6 6 buttons for programming and
parameter entry.

7 Tenminals for connection of the outputs.

TG

Modular smert relays have the following on

the front panal:

1 Two retractable fixing lugs.

2 Two power supply terminals

3 Terminals for connection of the inputs.

4 Backlit LCD display with 4 lines of 18
characters.

5 Siot for niemory cartridge or connection
to a PC or communication interface.

€ 6 Lbuttons fcr programming and
paramezter entry.

7 Terminals for connection of the outputs.

6 discmto IIO 10 and 14 discrete /O
1 2 1 2 12 1/0 extensinr medules have the following
| | I on the frord face:
1 Two retractable fixing lugs.
see® " YYIIL eseo 2 7Terminals for connection of the inputs.
4 PRt 4 A & = ntiis 3 Terminals for connection of the outputs.
4 A cor.nector for connaction to the smart
5—= 5 —= 5 —= - relay (powered by the smart relay).
£ Locating pegs.
5 —= 5 —= 5 ==s
= s iy ks
o9 o “. l.. ’fg ;
| I | i I
3 1 3 1 3 1
Functions : Characterrstics Curves o Dimensions, schemes:
pages 111017 pages 14 10 17 pages 18 and 19 pages 23 1o 27
10 (G3] Telemecanique



Functions

Zelio Logic smart relays

Compact and modular smart relays
“Zelio Soft 2" programming software

Programming in LADDER language

“Simulation” mode

“Monitoring™ window

“Zello Soft 2 for PC (versions 3.1 and above)
“Zelio Soft 2" software enabl:s:
m programming in LADDZR language or in function biock diagram (FBD) language,
see pages 12 and 13.
m simulation, monitoring ana supervision,
= uploading and downloading of programs,
m output of personalised files,
m automatic compiling of programs,
m ondine help.

Coherence tests and application languages
“Zelio Soft 2" software monitors applications by means of its coherence test function.
An indicator turns red at the slightest input error. The problem can be located by
simply clicking the mouse.
“Zelio Soft 2" software allows switching, at any time, w0 any of the 6 languages
(English, French, German, Spanish, ltalian, Portuguese) and editing of the
application file in the selected language.

Inputting messages for aisplay on Zeliv Logic
“Zelio Soft 2" software allows Text function blocks to be configured, which can then
be displayed on all smart relays which have a display.

Program testing
2 test modes are provided:
m “Zelio Soft 2" sirnulation mode allows a program to be tested without a Zelio Logic
smart relay, i.c.:
o enable discrete inputs,
o display the status of outputs,

0 vary the voltage of the analogue inputs,

O enable the programming buttons, #
o simulate the application program in real time or in accelerated time,
o dynamically display (in red) the various active elements of the program.

m “Zelio Soft 2’ monitoving mode makas it possibie to test the program executed by
the smart relay, i.e.:

o display the program “on-line”,

o force inputs, outpuis, control relays and current values of the function blocks,

0 adjust the time,

o change from STOP mode to RUN mnode and vice versa.

In simulation or monitoring mode, the mcnitoring window allows the status of the
smart relay /Os to be displayed within your application environment (diagram or
image).

Pros
page!

Curves Ral ren.ns Dimensions, schemes:
piges 18 ang 19 page - 2016 22 pager 2310 27
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Functions (continued)

Zelio Logic smart reiays

Compact and modular smart relays
“Zelio Soft 2" programming sofiware

LADDER language

Definition

[Tl
HEEHE
Jajain

Text function block

061

Up/down counter

Analogue comparator

s -aj

Fast counter

264

Counter comparator

N A va
L us
T g

BB R SN 4 gt pR ]

LADDER language enables a LADDER pregram to be written with elementary
functions, elementary function blocks arid derived function blocks, as well as with
contacts, coils and variables.

The contacts, coils and variables can be annotated. Text can be placed freely within
the graphic.

u Control scheme input modes

“Zelio input” mode enables users who have directly programmed the Zelio Logic
smart relay to find the same user interface, even when using the software for the fist
time.

“Free input” mode, which is more intuitive, is very user-friendly and incorporates
many additicnal features.

With LADDER programming language, two alternative types of symbol can be used :
0 LADDER symbols,

O electrical symbols.

*Free input” mode also allows the creation of mnemonics ard noies associated with
each line of the program.

Instant switching from one input mode to the otharis possible at any time, by simply
clicking the mouse.

Up to 120 control scheme lines can be programmed, with 5 contacts and 1 coil per
program line

m Functions:
O 16 time delay function blocks; parameters of 11 different types can be set for each

LCD backlightii Summer/Winter time switching
4 of these (1/10™ second to 9999 hours),
g o T O 16 up/down counter function blocks from 0 to 32767,
mﬁ (-‘.{: % “ o 1 fast counter (1 kHz),
4 A o 16 Text function blocks,
; o 16 analogue comparator function blocks
Qutput coil Message : ; '
e o 8 clock function blocks, each with 4 channels,
o 28 control relays,
O 8 counter comparatcrs,
o automatic Summer/Winter time switching,
0 variety of functions: coil, latching (Set/Reset), impulse relay, contactor,
o LCD screen with programmable backliahtir.g,
O 28 message blocks (with communication interfuce, see page 32).
Functions
Funttion Electrical scheme LADDER language Notes
Contact | correspands to the rea| state of the contact connected to the
gI 5 _{ |__ I input of the smart relay.
i corresponds to the inverse state nf the contact connected to the
v\ . or input of the smart relay.
- o
.__4|/|__ i
Standard coil The coil is energised when the contacts to which it is connected
= _...( }_ are clnsed.
é:]
Latch coil (Set) The coil is energised when the contacts to which itis connected
= S are closed.
= _( >_ It remains tripped wren the contacts re-open.
o~
<
Unlatch coil The coil is de-energised when the contacts to which it is
(Reset) - R connected are closed.
i —< }— It remains Inactive when the contacts re-open.
<
Presentation, description 2l Vi T Refme s . Dunensians, schumes:
pages 8 to 10 Lo 17 poages 14 and 19 pages 2010 22 pages 23 lo 27
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Functions (continuec) Zelio Logic smart relays

Compact and moduiar smart reiays
“Zelio Soft 2" programming software

Funtion hiock diagram language (FBD) (1) [ |
Definition

FBD language allows graphical programming based on the use of predefined
function tlocks.

This language provides the usa of 24 pre-nrogrammed functions for counting, tims
delay, timing, definition of switching threshold (example: temperature regulation),
generation of impulses, time programming, multiplexing, display, etc.

Pre-programmed functions

Zelio Logic smeart relays provide a high processing capacity, up to 200 function blocks, including 24 pre-programmed functions:

% _ TIMERAC 17771 TIMER BH " fF%_ TIMERBW
Ty J.—j_‘ g 1 X
TIMER A-C TIMER BAH TIMLA BY
Timer. Function A/C Timer. Furiction BH. Timer. Function BW
(ON-delay and OFF-delay) e (adjustable pulsed signal) o (pulse on risingffalling edge)
f . TIMERLI 41_4£_ BISTAELE TiTr] SET-RESET
(iryilip aQ
e L RSt
TMER Li BISTABLE
Pulse generator Impulse relay function Bistable latzhing - Priority assigned either to
(ON-delay, OFF-delay) SET or RESET function
BOOLEAN CAM seaq PRESET COUNT
ORESET
BOOLEAN CAM COUNT
Allows logic equations to be created between connected inputs  Cam programmer - Up/down counter
Seq] UP DOWN COUNT PRESET H-METER m‘g’ TIME PROG
UP DOWH PRESET gefoem3
COUNT H-METER TINE PROG
Up/down counter with external preset Hour counter Time programmer, weekly and annual.
o (hour, minute preset)
. TRIGGER

728

1 _Mux

T

A?'I‘gws conversion of an analogue value by change of scale and ggﬁcr?g an activation zone with hysteresis Multiptexing functions o 2 analogue values
offset.
'MAX COMP INZONE ' + ApDISUB ' e MULDIV -
t VAL == /7=
MIN
Zone comparison Add and/or subtract function Multiply and/or divide function
(Min.  Value € Max.) - e o o
(-" = } DISPLAY - « COMPARE STATUS
L_o_o s s - :
DISPLAY COMPARE SMuUs

Display of digital and analogue data, date, \ime, messages for
Human-Machine interface.

Comparison of 2 analogue values using the
operands =, >, <, £, 3.

Access (0 smart relay status

ARCHIVE SPEED COUNT i
i
ARCHIVE COUNT con
Storage of 2 values simultaneously Fast counting up to 1 kHz Sening of messages with communication
interface (see page 32).
SFC functions (2) (GRAFCET)
i RESET-INIT INIT STEP STEP
RESET-INIT INIT STEP STEP
Reinitialisable step Initial step SFC step
CONV-CR 2 DIV-AND 2
DIV-OR 2 - -
CONU-OR 2 DIV-AND 2
DIV-OR 2 .
Divergence to OR o Convergence to OR o Divergence to AND
B CONV-AND 2
=
CONU-ANDZ
Convergence to AND
Logic functions
D OR NAND
AND OR NAND
AND function o B ~ OR function ) ___NOT AND function
NOR T XOR NOT
ok
HOR XOR HOT
NOT OR function Exclusive OR function o ___NC_)T furction

(1) Function Block Diagram.
(2) Sequential Function Chart.

[G5] Telemecanique
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Characteristics

Zelio Logic smart relays

Compact and modular smart relays

UL, CSA, GL {pending), C-Tick

Product certifications o
Conformity with the Conforming to 73/23/EEC EN (IEC) 61131-2 (open equipment)
low vaitage directive
Conformity with Conforming tc 89/336/EEC EN (IEC) 61131-2 (Zone B)
the EMC directive EN (IEC) 81000-6-2, EN (JEC) 61000-6-3 (1) and EN (IEC) 61000-6-4
Degree of protection __Conmiorming ta IEC/EN 60529 P20
Overvoltage category onfonmng 10 IEC/EN 60664-1 3
Degree of pollution Confcrnung w0 [EC/EN 81131-2 2
Amblent air temperature Operation B _; °C ~20... + 55 (+ 40 in enclosure), conforming to IEC 60068-2-1 and IEC 60068-2-2
around the device gm,age - °C Z40... + 70
Maximum refative humidity o I 95% without condensation or dripping water
Maximum operating altitude Operaiion m 2000
Transpart o m 3048

Mechanical resistance

Immurity to vibratien

IEC/EN 60068-2-6, test Fc

Iminunity to mechanical shock

IEC/EN 60068-2-27, test Ea

Resistance to Immunity to IEC/EN 61000-4-2, level 3
electrostatic discharge electrostatic discharge \
Resistance to HF interference  Immunity to IEC/EN 61000-4-3, lavel 3
(immunity) eleciromag netic r radlatad fields

lmmumty tc |EC/EN 61000-4-4, level 3

fast t'ar.ﬁlenls in bursts

rmmumtym ] r.\ok waves |

Radio frnqusncy
in common mode

IEC/GN 61000-4-5

[EG/ENG1000-4-6, Tavel 3

Ewge dips ana breaks (~)

IEC/EN 61000-4-11

Immunity to
damped oscillation waves

IEC/EN 61000-4-12

Conducted and
radiated emissions
Screw terminals
connection capacijty
(Tightering using

@ 3.5 screwdriver)

igicharacter

Conforming to EN 55022/11
(Group 1)

Class B (1)

eristics

~Flexible cable with cable end | mm? | 1 conductor: 0.25..2.5, cable: AWG 24.. AWG 14
B 2 conductors: 0.26..0.75, cablo: AWG 24.. AWG 18
Semi-solid cable mm? | 1 cunductor: 0.2..2.5 cable: AWG 25..AWG 14
Solid cable mm? |1 conductor: 0.2..2.5, cable: AWG 25..AW/G 14
o 2 conductors: 0.2..1.5, cable: AWG 24.. AWG 16
Tightening torque N.m 05

Number of Wuth LADD ER p(ogtammmg
control scheme lines I i
Number of function blocks With FBD prograinming Up o 200
Cycle time o ~ |[ms_ [10.50
Response time - ms |20 minimum
Back-up time Day/time _ 10 years (lithium battery) at 25 °C
(in the event of power failure)  Program znd setlings 10 years (EEPROM memory cariridge)
Program memory checking _ On each power-up
Clock drift T 12 minfyear (0 to 55 °C)

6 sec/month (at 25 °C and calibration)
Timer block accuracy 1% #+ 2 cycle time

]

=12 Vsupply characteristic

SR3B261JD

Smart relay type SR2 B121JD | sR2 B201JD

Primary Nominal voltege v 12

Voltage limits __Including ripple v —=104...14.4

Nominal input current Without extensions | mA 120 [200 250
With exersions mA - 400

Power dissipated Withoutextensions ~~ |W 1.5 |25 3
With extensions w - 5

Micro-breaks Permissible duration ms < 1 (repeated 20 limes)

Protection Against reverse polarity

(1) Excegt for the configuration SR3 BeesBD + SR3 MBUO1BD + SR3 XT43BD class A (class B:

work in progress).

Presentation, descr.plion
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Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Characteristics (continued,

[Z= 24 M supply characteristics

Smart relay type SR2 lsnz SR2 Is:u |sn3 Ism SR3  |SR3
¢le1BD |B122BD |e201BD |B2)2BD |B101BD |B102BD |B261BD |B262BD
Primary Nominal voltage |V 24
Voltage limits Including rippla |V 19.2...30
tiominal input current " Withoutextensions  |mA | 100 50 190 70
With extensions mA |- [100 160 300 180
Power dissipated Withoutt extensions w_ |3 |6 [3 4 6 5
With extensions w - |8 10
~ Permissitle duration ms  |< 1 (repeated 20 limes)
' - Against reverse polarity
V:supply characteristics ~ | . | 0 ) SRR S S 2 S B
Smart relay type SR2 #121B ISRZ 02018 SR3 B101B 8R3 B261B
Primary Nomina! voltage v 24
Voltage limits 1 204...28.8 ]
Nominal frequency Hz 50-60
Nominal Irput current ‘Without extersions mA  [145 [233 160 280
'Nith extensions mA - 280 415
Power dissipated Without sixtensions VA 4 |8 71 7.5
With extensions VA - 7.5 10
Micro-broaks Permissible duration ms | < 10 (repeated 20 times)
rms insulation voltage - T v 1780 (5060 Hz)
i
7100...240 V supply characleristica R o G S R e
Smart reiay type SR2@101FU |SR2e121FU |SR2201FU |SR3B101FU |SR3 B261FU.
Primary Nominal voltage v 100...240
Valtage limits T v 85...264
Nominal input currert ‘Nithout axtensions mA 80/30 [ 10050 80130 [ 100/50
With extensions o mA - 80/40 80/60
Power dissipated } Without extensions T VA 7 111 7 12
With extansions VA |- 12 17
Micro-breaks Parmissible duration ms 10
rms insulation voltage v 1780
Disprete =z input chatacteristics (inguts 1...1A and #H..IR)
Smart relay type SRe eseslD SRe veeeBD
Nominal value of inputs Voltage v 12 24
Current mA 4
Input switching limit values At siate 1 Voltage \' »66 #15
Current mA »2 »2.20
Atstale0  Votage |V <2.4 <5
) Current mA <09 <0.75
Input impedance at stata 1 T kQ 2.7 74
Conforming to IEC/EN 61131-2 - Type 1
Sensor compatibility “3-wire Yes PNP
2-wire No
Input type o Resistive
Isolation ‘Between supply and inputs INone
Betwaen inputs None
Maximum counting frequency T kHz 1
Protection Against in'ersion of terminals Control instructions not executed

Presentation, descripucn
pages 81to 10
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Characteristics (cortiued)  Zelio Logic smart relays

Compact and modular smart relays

pgid:Input characterisice (ihputs18..10)

Smart rolay type SRe seeesD SRe e300ED
Nominal value of inputs Voltage v 12 24

Current mA 4
tnput switching fimit vaives  Atstate 1 Vditage v »7 » 15

L Current mA_ |»05 »12

At state 0 Voltage |V <3 <5

Cumrent mA <0.2 <0.5

input impedance at stato 1 I T 12
Conforming to IEC/EN 61131-2 B |Type 1
Sonsar compatibility 3-wire _  Yos PNP

2-wire No
input typo Registive
Isolation Batween suppy and inputs None

Betwesn inputs Nong
Maximum counting frequency kHz 1
Protaction Against inversion of terminals | Control instructions not executod
= analogue Inputs
Smart rolay type SRe epealD SRe sese8D
input range v 0..10 0r0..12 0..100r0..24
input Impodance kQ 14 112
Maximum non destructive voltage v 14.4 |30
Vatue of LSB 39mV,4mA
Input type Common mode
Conversion Resolution 8 bits

Conversion time Smart relay cycle time

Precision at2s"C +5%

at55 °C +82%

Repeat accuracy at 55 °C 2%
Isolation Betweon analugue channel None

and supply
Cabling distance ~ m 10 maximum, with screened cable (sensor not isolated)
Protwcﬂcn

Contml lnsmmﬁons nm exewtad )

Asgignable inputs
Inpid range - -25°C.+125°C
Input impedance Q -
Maximum non destruciive value -
Value of LSB 0.15°C
inputtype Pt1CO probe - IEC 751 3-wire
Conversion Rasolution )
Conversion time
Precision at25°C +1.5°C
at 56 °C £1.5°C
Repust accuracy at 25 °C <+0.3°C
lsolation Between analogue chan, & supply
Cabling rdistance __ im 10 maximum, with scresned cable (senscr not Isolated)
Protection Against Inversion of terminals conb'ol mw\ncuons not emeuasu |-
Smut relay Mn
Nominal value of inputs Voltags _ v 24
Current mA 4.4
Fregquency Kz 47..63
tnput switching limit values  Atstate 1 Voltage v »14 »79
Curent mA >2 >0,17
Atsiate 0 Voitage v <5 <40
_ Currant mA <05
input Impedance at state 1 [ 48 | 350
Configurable resp time  State 0 to 1 (50/60 Hz) ms (4]
Stats 1 to 0 (5060 Hz) ms 50
Isolation Between supply and inputs None
Between inputs None
Protection Against inversicn of terminals Control instructions not executed
Presentation, description : Furctions @ Curves ; References Diménsians, schemes:
pages 8 10 10 page: 5 te 12 pages 18 and 19 pages 2010 22 pages 2310 27
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Characteristics (continued)

Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Relay output characteristica e (LRI R :
Smart relay type SR2 eee/ SR3 B101ew/ | SR2 B2610e SR XT141we
SR3 XT61ea/
SR3I XT101ee
Operating limit values v =5..150
~ 24..250
Contact type N/O ,
Thermal current A 8 8 outputs: 6 A 4outputs: B A
2outpuis: 5 A 2 outputs: 5 A
Electrical durability Utilisation DC-12 v 24
for 500 000 operating cycles category A 15
DC-13 v 24 (LR = 10 ms)
A 0.6 -
AC-1z v 230 ® el
A 1.5
AC-15 v 230
A 0.9
Minimum switching capacity At minimum voltage of 12V mA 10
Low power switching 12V-10 mA
rellability of contact
Maximum operating rate No-load Hz 10
At le (operational current) Hz 0.1 :
Mechanical life In millions of operating cycles 10
Rated Impulse Conforming to IEC/EN 60947-1 | kV 4
withstand voltage (Uimp) and IEC/EN 60664-1 _ el
Response time Trip ms 10 L
Reset ms ] _
Built-in protection Against short-circuits None
Against overvoltage None

and overload

TraRglstor Uit charscteristics’

Sty et o il VH
Smart relay type SRe Bes2BD
Operating limit values ) v 19.2..30 _
Load Nominal voltage A =24 . =
Nominal current A 05
Maximum current A 0.625 at 30 V ",
Drop-out voltage At state 1 \' <2forl=05A
Response time Trip ms <1
Reset ms <1 -
Built-in protection Against ovenoad and short-circuits Yes
A—ﬁgt—war\roﬂaga (1) i Yos o
Against inversions of power supply Yes
(1) Ifth
Analpgue dutput characteristics (8, Qc)
Analogue outputs Output -ange A
Type of load
Maximum load mA
Value of LSB T |mv
Conversion Resoluticn 10 bits
Conversion time - Smart relay cycle time ___
Precision at 25°C + 1% of the full scale value
at55°C + 1% of the full scale value
Repeat at55°C <t1%
accuracy
Isolation Between analogue channel None e

and supply

Cabling distance

10 maximum, with scraened cabie

Built-in protection

Against inversion of terminals

Yes

si0ns, schemes
5 23 1o 27
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Curves Zelio Logic smart relays
Compact and modular smari relays

Elocirios! durab
“(r miions of operting.
d.c. loads

DC-12(1)

30 \

»n
[
=
A

I
©

@
//
4
™

i

1]
|

Milllons of operatng cycies
4

(4
(7]

(3
°

0 05 1 15 2 Cununt/A)

DC-13 (2)

L] BN NEAN /R = 10
1.2 X AN A U
10 AN

7/
. R=60ms48 V.
08 = )J

~ = 4
0.6 N\, e 4

04

02 :

000, 02 03 04 05 06 07 08 08 1 Cument(A)

Mtllions of opesating cycles

(1) DC-12: switching resistive loads and photo-coupler isolated solid-state joads, UR<1ms.

(2) DC-13: swilching electromagnets, LR <2 x (Ue x le) in ms, Ue: rated operational vollage,
le: rated operational current (with a protection diode on the load, DC-12 curves must be used
with a cosfficient of 0.9 applied to the number in millions of operating cycles).

Presentation, descnption : Functions Chaactenstie s Qoleres Dimensions schemes
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Culves (continued)

Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

T ;fa T
AR N ra W

12 SV

ACA2(1)

30T X

25T 4
\

20T 1%

1.5

A AT
MNAAK

10

05

Mitlions of operating cycles

000" 65 10 15 20 25 30 35 40 45 5 Cument(A)

AC-14 (2)
25T
\
% 297 W\ lwov
\ AT
%’ 15 2o
g \W
g 10 48V
-] \\ M 24V,
g A |
g 05 S SeS=E

000" 02 04 06 08 10 12 14 186 18 2 Cument(A)

AC-15(3)

12
08 >
08 AN 116V

0,7 AN ~1—1
06 N S 230V

0.5 >4 w4

04 Ldu

03 —

02

0.1 i

0.0 I
0,

1<

Milions of operating cycles

X] 07 09 11 13 15 17 19 Curent(A)

(1) AC-12: switching resistive loads and photo-coupler isolated salid-state loads, cos > 0.9.
(2) AC-14: switching small electromagnetic icads < 72 VA, make: cos = 0.3, break: cos = 0.3.
(3) AC-15: switching electromagnetic loads > 72 VA, make: cos = 0.7, break: cos = 0.4,

Presenlation, descriptiun
payes 8o 10

Functiuns @
pag.:s 11 lo 15

Characleristics
pages 14 10 17
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@ Telenmetanique



References

Zelio Logic smart relays
Compact smart relays

100440

a9 ‘ll.“ll.‘!!‘l‘

—

c 000
N

- -

SR2 A201BD

Compact smart relays With display ™ 20

Number Discrete Including Relay Transistor Clock Reference Weight
of inputs 0410V outputs outputs
o analogue
Inputs kg
Supply =12V
12 8 4 4 0 Yes SR2 B121JD 0.250
20 12 6 8 0 Yos SR2 B201JD 0.380
Supply =24V ;
10 6 0 4 0 No SR2 A101BD (1) 0.250
12 8 4 4 0 Yes SR2 B121BD 0.250
8 4 0 4 Yes  SR2B122BD 0.220
20 12 2 8 0 No SR2 A207BD (1) 0.380
12 6 8 0 Yes SR2 B201ED 0.3%0
12 6 0 8 Yes SR2 B202BD 0.280
Supply ~ 24V g
12 8 0 4 0 Ves SR2 B121B 0.250
20 12 0 8 0 Yes SR2 B204B 0.380

10 6 0 4 0 __No SR2 A101FU (1) 0.250
12 8 0 4 0 Yes SR2 B121FU 0.250
20 12 0 8 0  No SR2 A201FU (1) 0.380
12 0 8 0 ‘fes SR2B201FU 0.380
P e i s
Compact smart relays withdut display
. Number Discrete Including Kelay Transistor Clock Reference Weight
i of inputs  0-10V outputs outputs »
2 90 pposeed? vo analogue !
inputs sl o W
Supply == 24V : ¥
| ___'—3- 10 6 0 4 0 No SR2 D101BD (1) 0.220
12 8 4 4 0 Yes SR2 E121BD 0.220
20 12 2 8 G No SR2 D201BD (1) 0.350
| . 12 6 8 0 Yes  SR2E201BD 0350
Supply ~ 24V
'—" 12 8 0 4 1] Yes SR2E121B 0.220
20 12 0 8 0 Yes SR2 E201B 0.350
SR2 E121BD
Supply ~ 100...240 V
10 6 0 4 0 No SR2 D101FU (1) 0.220
12 8 0 4 0 Yes SR2 E121FU 0.220
20 12 0 8 0 No SR2 D201FU (1) 0.350
12 0 8 0 Yes SR2 E201FU 0.350
{1 CTHE N w T
‘Compact fdigcovety” packs " 7
Number Ptck contents
of VO
. ) Supply =24V i .
g - ,_.- v 12 An SR2 B121BD compact smart relay with disolay, ~ SR2 PACKBD 0.700
r a connecting cable and “Zelio Sofi 2° programming
T software supplied on CD-ROM. ) o
( ke 20 An SR2 B201BD ccmpact smart relay with dispiay, SR2 FACK2BD 0.850
i . '---—-' a connecting cable and “Zelio Soft 2 programming
el ‘I software supplied on CD-ROM.
i ™ Supply ~ 100...240 V
‘ . | eaerr 12 An SR2 B121FU compact smart relay with display, SR2 PACKFU 0.700
4 e a connecting cable and “Zelio Soft 2" programming
g . -, software supplied on CD-Rom. )
3 = 20 An SR2 B201FU compact smart relay with cisplay,  SR2 PACK2FU 0.850
a connecting cable and “Zelio Soft 2° programmir.g
SR2 PACKeee software supplied on CD-Rom.
(1) Programming on smart relay /in LADDLCR language only.
Presenlation, descnplion Funclions % Characlenslics Curves - Dimensions, schemes:
pages B 1o 10 pages 11 1013 pages 14 to 17 pages 18 and 19 pages 23 lo 27
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Zelio Logic smart relays
Modular smart relays

100442

oo seoe??

SR3B101BD

e

108363

s

el

np e

SR3 XT618D

-
| il

SR3 XT43BD

ModlaF Smatt elays Wit displayy 2 TITT1,

poe b

Number Discrets including _ Relay Transistor Clock Reference  Weight

of Inputs 050V outplits outputs
o analogue
Inputs kg
Supply =12V
26 16 6 10 0 Yes SR3 B261JD (1) 0.400
Supply =24V Pl
10 6 4 4 0 Yes SR3 3101BD 0.250
6 4 0 a Yes SR3 B102BD 0.220
26 16 6 16(2) O Yes SR3 B261BD 0.400
6 8 o 10 Yas SR3 B2628BD 0.300
Supply~. 24V ;
10 6 0 4 0 Yes SR3 B1018 0.250
26 16 0 1002 o0 Yes SR3 B261B 0.400
Supply ~ 100-240 V : ;
10 6 0 4 0 Yes SR3 B101FU 0.250
26 16 0 T 10(2) O Yes SR3 B261FU 0.400
FPNCRRI I Tl Wiy § "8 s rope E G P I i A T
Discrete iy Bxtansion modules T TR THEET
:fml;:)b« Discrete inputs Relay vutouts Reterence Weight
Supply = 12V (for smart relay ER3 B281JD) :
6 4 2 B SR3 XT61JD 0.125
10 3 4 SR3 XT101JD 0.200
14 8 6 SR3 XT141J0 0.220
Supply — 24 V (for smatt relays SR3 BesoBD) o R e
6 4 2 SR3 XT61BD 0.125
10 6 4 - SR3 XT101BD 0.200
14 8 6 - SR3 XT141BD 0.220
Supply ~ 24 V (for smart relays SR3 BegeB)
6 4 2 SR3 XT61B 0.125
10 6 4 SR3 XT101B 0.200
14 8 6 SR3XT141B 0.220
Supply ~ 100-240 V (for smart relays SR3 BeeorU) : 7
6 4 2 SR3 XT61FU 0.125
10 6 4 - SR3 XT101FU 0.200

SR3 XT141FU 0.220

14 8 6 T

AT UL 3L R R,

Supply =24V i A
Number Number Including Including Inciuding Output  Reference Woeight
of VO ofinputs 0-10V 0-20mA PHND  0-13V kg
4 2(4) 2 max 2 max 1 max 2 SR3 XT43BD(1)(5) 0.110
T o - T T RRRER I
fN. AL AL A AL gl A s LR AL AL 8 _I s 1 LR s
For Supply Reference Wheight
use on voltage kg
M?dbus network (slave) ==24V ) See page 31 2.300

[ Sttt lde ua 5 r e e AT By -
Number Pack contents Reference Woeight
Supply =24V I S i

10 An SR3 B1018D modular smart relay, a connecting  3R3 PACKBD 0.700

cable and “Zelio Soft 2" programming software
supplied on CD-ROM.

26 An SR3 R261BD modular smart relay, aconrecing  SR3 PACK2BD 0.850

cable and “Zeiio Soft 2" programiming software
supplied on CD-ROM.
Supply ~- 109..240 V
10 An SR3 B101FU modular smart relay, a connecting SR3 PACKFU 0.700

cable and “Zelio Soft 2" programming software
supplied on CD-Rom. o
26 An SR3 B261FU modular smart relay, a conr ecting SR3 PACK2FU 0.850
cable and "Zelio Soft 2" programming suftware
supplied on CD-Rom.
(1) Can only be used with "Zelio Soft 2" softwae versiun 2 V3.1.
(2) Including 8 outputs at maximum cument of 8 A and 2 oufouts at maximum curent of § A,
(3) Power supprg to the I/0 extension enc communication modules s via the modular smart relay.
(4) See page 2
(5) Can only be used in FBD lunguage.
(6) See pages 28 to 31.
Note : The smart relay and its assoclated oxtensions must have an identical voltage.
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510352

523100

534044

DFS83890

References

Zelio Logic smart relays

Compact and modular smart relays
Separate components

SR2 SFTO1

SR2 USBO1

SR2 MEM02

A Available 1% quartar 2006

#Zello Soft 2" softwara for PC 1 ]

wind Wbt il i ol
Description Application Reference Woelght
ka
Programming software For PC, supglied on CD-ROM (1), SR2 SFT01 0.200
“Zelio Soft 2", multilingual compatible with Windows 98, NT,
2C00, XP ard ME. o
Connecting cable Between the PC (SUB-D, 9-pin  SR2 CBL01 0.150
connector) and the smart relay,
length: 3 m .
Between the FC (USB connector) SR2 1JSB01 A 0.100
and the smart relay, length: 3 m
Interface For USB port (to be used with SR2 CBL06 0.350
B - ) _cable SR2 CBLO1), leagth: 1.¢
Memory cartridges @ 7 T '
Description Application
EEPROM For firmware (software
memory cartridge incorporatea in the smart relay)

version € 2.4

For irmwere (software
incorporated in the smar! relay)
version # 3.0

SR2 MEM02 0.010

Modem communication fntéitace & =
Description Supply

Modem =12.24V

communk;atlon lntedaqa
Converters
Description

- e ey

Converters for thermocouples types J and K,
for Pt100 probes and voltage/current

Power supplies’ 7777117
Input voltage Nominal
output voltage

~- 100...240 V (47...63 Hz) =12Vor—=24V
Mounting accessorles ()~ -
Dascription Mounting Application

capacity
Dust and - 10r2 SR2 modules For mounting 14210 0.350
damp-proof with 10 or 12 /O, through a door
enclosure or
with split - 1 SR2 module
blanking plate  with 20 I/O,
arrangement, or
fitted with IP 55 - 1 SR3 module
dust and with 10 /O +
damp-proof 1 I/O extension module
window with (6, 10 or 14 1/D),
hinged flap. or

- 1 SR3 module with
26 /D + 1 1/0 exterision
module (6 I/0).

Fixing bracket — For mounting 14211 0.210
and symmetrical enclosure 14216
mounting rail through a door panel
Documentation” = T
Description Application Language
User's manual ror direcl programmirg English SR2 MANO1EN 0.100
on the smart relay French SR2 MAND1FR 0.100
Geman SR2 MANO1DE 0.100
Spanish SR2 MANO1ES 0.100
Italian SR2 MANC1IT 0.100
Purtuguese SK2 MANO01PO 0.100

(1) CD-ROM comprising "Zelio Soft 2" software, an application library, a self-training manual,
installation instructions and a user's manual.

(2) Program loading using memory cartridye SR2 MEMO2 is incompatiole with Modem
communication interface SR2 COMO1.

(3) See pages 32 to 41.

(4) Products marketed under the Merlin Gerin brand.

Funclions | Charactenstics: Curve Dimens.cns, schemes:
pages 17 ™3 pavas 1410 17 pages 18 aud 19 pages 23 to 27
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Zelio Logic smart relays

Compact and modular smart relays

Dimensions,
mounting
(Compact and moguIAr SMart relays

SRe e10weee (10 1/0), SR2 e12ene (12 1/0)
Mounting on 35 mm LI rail

I i

00 00 CO OO

59,5

i

71,2

SR2 e20eee (20 1/0), SR3 B26ees (26 I/0)
Mounting on 35 mm L1 rall

3&%%}%% ;

Screw fixing (retractable lugs)

©o OO

107.6

t

500 | N\ 2x04

Screw fixing (retractable tuge)

107.6

59,5

lio'extension modules

A 3
SR3 XT43BD (4 1/0), SR3 XT61es (6 1/0), SR3 XT101ew and SR3 XT141ee (10 and 14 uo;

o ?T'\

mv!_‘

Mounting on 35 mm LT rail Screw ilxing (retractable lugs)
[}-eoe [foee=
} EE
- - BF3 a G
1 XT43BD 255 25
°2 ©o 2 00 XTG1ne 355 25
- 1 XT101se 72 60
595 | a
G 2x@4 XT141ee _ﬂ 60
= =
‘Enclosure ¥ fixing bracket
1421‘0 + 14211
105 234

©0_000R0000

i

126

—————n

hl |2[oo oo 66 6o [65 00 jgj gl
5 F s
¥ s o P e e Vv v L S
Presentation, description Funclians . Charactenstics, ulrves References:
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Schemis Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Connectlon of smart relays on = supply o TR
SRe eee18D, SRe ese1JD SR2 Bee2BD and SRI Bee2BD
SR3 B261eD
+ (1) . D)
—E=3 &5 .
SR2 eseeBD
SR2 81210 | ||““ . 2V Hl“l”
=12V
i L Y - g
— - )
00 0000 5 ."_— o0 55':"43::88
I,———
D | E
/
A 00000 ©
2 7 %0 5 9 B
= Q‘I SK-('J) +01 @2 @ o4
[]
[}
- ]
L/t '12_)‘ I =y ("J,z ' ’!ZL i
=y W = ;
=12..24V EJ] :4;: 3y ‘: W =2 j
NI= =12..240V = — - .-
50/60 Hz
ot
e B
! - \
H ) !
: T N
(N ___' ']
I =224V

(1) 1 A quick-blow fuse or circuil-breaker.
(2) Fuse or circuit-breaker.

(3) Inductive lad.

(4) Q9 and QA: 5 A.

Discrete input used for 3-wire sensors

&L@Jau AL BN
BK B¢

|
00__ 00000000

(1) 1 A quick-blow fuse or circuit-treaker.

R T T I AL Ot - PRI [ Lntorenn oy,

""" BN pomes, 22
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Schemes (continued) Zelio lLogic smart relays
Compact and modular smart relays

Connection of smart relays on = supply (continued) T S MR i
Analogue inputs - B G Lol
=010V
ANALOG.
£ 0 " calTa |(2)
(3) # ]
/{
= _L_—{_____,‘.'HJ
¥ {’ _'l..‘
00 00 // 000 00 00// 000
S A A ——-
(5) (5)

(1) 1 A quick-blow fuse or circuit-b.eaker.

(2) Ca: Analogue sensor / Ta: Analogue transmitter.

(3) Recommended values: 2.2 k£2/0.5 W (10 kf2max. ).

(4) Screened cables, maximum 'ength 10 m.

(5) Analogue inputs according to smart relay, see table below:

Smart relays Analcgue inputs

SR2 e12eeD IB...IE

SR2 A201BD 1B and IC

SR2 D201BD 1B and IC

SR2 B20eeD IB...IG o
SR2 E201BD IB...1G

SR3B10eBD IB...IE

SR3 B26GesD 1B..1G o

Connéctlon of smart relays on = supply, with discrete I/0 exterislon modules ™ 7.0
SR3 BeeeJD + SR3 XTeesJD, SR3 BeeeBD + SR3 XTeeeBD

o)
(2)
_‘ BL
P | e .
BN
BK
00000000
| L.
\
|
I
\ or:- QG
I

Waming: QF and QG: 5 A for SR3 XT141ee

(1) 1 A quick-blow fuse or circuit-breaker.

(2) Ca: Analogue senscr/ Ta: Analogue transmitter.
(3) Recommended values: 2.2 ki2/ 0.5 W (10 k2 max.).
(4) Screened cables, maximum length 10 m.

14 17 1 a1

B elemecaniaut | 2




Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Schemes (continued)

Gonnectian of smart refays on == supply, with analogie /0 extension moddte " © | 1

SR3 BeeeBD + SR3 XT43BD
Connection alternatives
0-10V 0-20mA Pt100
2 0 ]
1 1 0
0 2 0
1 0 1
0 1 1

Application example with 1 x 0-10 V input and 1 x Pt100 input

i -L-_‘f AP
H

g0
20
20

(1) Screened cables, maximum length 10 m.

Application example with 1 x 0 -20 mA inputand 1 x 0 - 10 V input

+

——
<
E
&
S
/J
:L' 3(1)
R | L]
+ = NR13WIBICIDIE H POV
00 00000000 000C

(1) Screened cables, maximum length 10 m.

Raferences

pages 20 Vlrrv 22
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Schemes (continued) Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

i

Connection of smart relays on ~ supply

SRe eee1B, SRe eseiFU
SR3 B261B and SR3 B261FY

= T
= i) DI

N
| "IBITIBI9AIBICIDIEIFIG —

)
SR2B1218

50 00600088 O

1
=3 ! 1
== 12..240V v s1oer ! )
S0 e A ST S N
=12..24V == ! 1,,_,,.1 s
|

N/= 75 12.,.240 V
50/60 Hz

(1) 1 A quick-blow fuse or circuit-breaker.
(2) Fuse or circuit-breaker.

(3) Inductive load.

(4) Q9 and QA: 5 A.

With discrete l/O extension module
SR3 BeeeB + SR3 XToeeB, SR3 BeeeFU + SR3 XTeweFU

10
) )
00 00//000C Q0000000
Lsmantetpy [ V0 xtorston module

\

+

Warning: QF and QG: 5 A for SR3 XT141ee

3 o 1 asCrnlon B I e R T " - T £ T R
Presentation, descrpt tur 3 .ha fstics AN Relerences:
4101 pages 1410 17 pages 1R and 19 nages 720 to 22
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Presentation

Zelio Logic smart relays
Modbus network slave communication module

el

SR3 MBUO1BD

Combination of smart relays with
communication and 1/O extension modules

000003-26

1 2

|

o9 eoc0so

B ® meom

-

oo oo e 00 | o

1 Modular smart relay (10 or 2t /QO)
2 Modbus network slave communication
module

ae eeceee LLL L]

et en e e TGP 9 ve

1 Modular smart relay (10 or 26 I/O)

2 Network communication module

3 /0 extension module: discrete (6, 10 or
14 1/0) or analogue (4 I/O)

A The order shown above must be observed when usir.g
a Modbus network slave communication module and a
discrete or analogue /O extension module.

An I/Q extension module cannot be fitted before the
Modbus network slave communication module.

Presentatlon ol i B ST S
The Modbus protocol is of the master/slave type.

Two exchange methods are possible:

m request/reply: the request from the master is addressed to a specific slave. The
master waits for the reply to be returned by the slava pclled,

m distribution: the master distributes a request to all the slave stations on the bus.
These stations execute the instruction withou: sending a reply.

Zelio Logic modular smart relays are connected to the Modbus network via the
Modbus network slave communication module. This module is a siave that is not
electrically isolated.

The Modbus network slave communication module must be connacted to an
SR3 BeeeBD modular smart relay, with a — 24 V supply.

Configuration
The Modbus network slave communication moduie can be configured:
= independently, using the buttons on the smart relay,
m on a PC, using “Zelio Soft 2" sofiware, see page 22.

When using a PC, programming can be performed either in LADDER language orin
function block diagram (FBD) language, see pages 12 and 13.

Connection example

1 Modbus Master programmable

controller

(for example Twido).

Zelio Logic smart relay.

3 Mcedbus network slave
communication module.

4 THunction.

Line end adaptors.

N

«

Function description

m The Modbus network slave communication modcle is connected to a 2-wire or
4-wire Modbus network.

m The maximum length of the network 1s 1000 m (9600 bauds max., AWG 26).

® A maximum of 32 slaves can be connected to the Modbus network, or a maximum
of 247 slaves with repeaters.

m Line end adaptors must be fitted to both ends ofthe line (1 nF/10V, 120 2/0.25 W
in series).

m The line must be polarised (470 £ /0.25 W resistors) (7).

m The connection cable and its RJ45 male connectors must be screened.

m The "COMMON" signal must he connected directly to the protective earth at one
point on the bus.

(1) The polarisation resistors must be managed by the mastor.

[:5] Telemecanique



Description, characteristics Zelio Logic smart relays
Modbus network slave communication module

) The Médbdg néMo& slave cbmmuriicé'tidﬁlrﬁbc'ihﬁlé sﬁz MBUD1Bb"6orﬁpﬁses:

1 Two retractable fixing lugs.
7 2 A Mcdbus network connection (RJ45 screened female connector).
T 3 A communication LED {COM).
4 A“Power on” LED (PWR).
g -—=  SR3 MBUG1BD| 5 A screw terminal block for the protective earth connection.
6 A spring clip for mounting on a 35 mm mounting rail.
coM — 7 Two locating pegs.
.. 2 8 Two locating pegs for clip-on fixing.
PWR — 4
MB485-V1
g —E
®@—-1— 5
LFJ EQJ
6 1
[Environment chatacteristics i g
Product certifications UL, CSA, GL (pending), C-TICK
Conformity with Conforming to 7¥2¥EEC EN (IEC) 61131-2 (open equipment)
the low voltags directive _
Conformity with Conforming to BI/336/EEC EN (IEC) 61131-2 (Zone B)
the EMC directive EN (IEC) 61000-6-2, EN (IEC) 61000-6-3 and EN (IEC) 61000-64
Degree of protection Confurming lc IP 20
IEC/EN 6052_9_ !
Overvoltage category Conforming to I 3
IEC/EN €E0664-1
Degree of pollution Conforming to 2
IEC/EN 61131-2 ,
Ambient air temperature Ope:ation °C - 20... + 55 (+ 40 in enclosure), conforming to IEC 80068-2-1 and IEC 60068-2-2
around the davice Storage C C40.. +70
Maximum ralaﬂ_ve_ humidity ) I 95% without condensation or dripping water
Maxirnum Operation m 2000
operating altitude Transport m 3048
Mechanical resistance  Immwunity tovibration |EC/EN 60068-2-8, test Fc
Immunity to IEC/EN 60068-2-27, test Ea
mechanical shuck _
Resistance to Immunity to |EC/EN 61000-4-2, level 3
electrostatic discharga _ electrostatic discharge
Resistance to Immunity to electromagnetic | IEC/EN 61000-4-3, level 3
HF interference radiated fields
(immunity) immunity to IEC/EN 61000-4-4, level 3
fast transiente in bursts
Immunity to shock waves IECIEN 61000-4-5
Radio frequency IEC/EN 61000-4-6, level 3
incommon mode
Vo'tage dips and breaks IEC/EN 61000-4-11
(~) _
Iminunity to dampea IEC/EN 61000-4-12
. oscillatonwaves |
Conducted and Confoiming to EN 55022/11 Class B
radiated emissions (Group 1)
Presenlation: Furclio v T T Relc.ences “Oieeens T
page 28 nage 30 page 31 page 31

Y recmecaniaue | 29



510391

Functions Zelio Logic smart relays
Modbus network slave communication module

o

Parameter entry R T O e i
ectly using the

Parameters can be entered either using “Zelio Soft 2" software or dir
buttons on the Zelio Logic smar: relay.

When the “RUN" instruction is given, the Zelio Logic smart relay initialises the
Modbus network slave communication module in a corfiguration previously defined
in the basic prograin.

The Modbus network slave ~ommunication modvule has 4 parameters:

m number of UART wires and format of the frames on the Modbus network,

B transmission speed,

| parity,

® network address of the Modbus module.

The default parameter settings are as follows: 2-wire, RTU, 19 200 bauds, even
parity, address n°1.

Parameter entry Options
Soﬂwar_e workshop parameter Number of wires 20r4
Sy Wi Frame format RTUoOr£sCh
Transmission speed 1200, 2400, 4800, 9200, 19 200, 28 800, 38 400, 57 600
in bauds
Parity None, even, odd
Network address I to 247 -

Addressing of Modbus exchanges |
LADDER programming (1)

In LADDER inode, the 4 data words (16 bits) to be exchanged cannot be accessed
by the application. Transfers with the master are impticit and are effected in a way
that is totally transparent.

Modbus exchanges Code Number of vrords
'mage of smart relay VC Read 4
03
7 ReadAViite 4
16, 0G or G3
=
-5
Status Read D
= 03

Functicn block diagram (FBD) programmiing (2)
In FBD mode, the 4 input data words (16 bits) (J1XT1 to J4XT1) and the 4 output
data words (O1XT1 to 04XT1) can he accessed by the application. Dedicated
function blocks make it possible to:
m break down a ‘complete’ type input {16 bits) into 16 separate “bit” type outputs.
o example: break down a Modbus type input (J1XT1 to J4XT1) and copy these status
values to discrete outputs.
m make up a ‘complete’ type ouiput (16 hits) from 1€ separate “bit” type outputs.
o example: transfer the status value of the diszrete inputs or the status of a function
to a Modbus type output (O1XT1 to O4XT1).

Modbus exchanges Code Number of words
-+ Read/Write 4
16, 06 or 03
=3 “Read 4
03
) Read/Write 4
16, 06 or U3
[=4]
=
Status Read T
= c3

(1) See page 12.
(2) See page 13.

T 1T e 1 T [ [ 1 # L 1| EPE KOO

page 21 page 31

page zd payge zY
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References, Zelio Logic smart relays
dimensions, Modbus network stave communication module
mounting
References T g Sl 1
Modbus network slave communication m
g - E::wlth
Modular smart relays SR3 MBU01BD 0.110
= SR3 Bee1BD and SR3 Bee2BD (1)
|

SR3 MBUO1BD
Dimensions and mounting
Side view
70
B |
52,5
B
o = .
| )
A—|—
— |3
44 l-'—'~

2005

Connection accessories
Description Reference Weight
kg
THunctions Comglete with 0.3 micadle VW3 A3 306TF03 -
Complete with 1 m cable VW3 A8 306TF10 -
Without cable 470G XTS 04100 -
Cables with Length 0.3 m T VW3 AB306R03 z
2 x RJ45 connectors [ a
Length 1m 'YW3 AB30ER10 -
ilength3m VW3 AB306R30 =

(1) Compatible with SR3 B»e2BD featurii 1g hardw=.re version “H1.0.01", available since June

' s g B s s
J e A Y s &Pﬁ"'.}ﬁh!
Rail mounting Scraw fixing
10 35 10 35

F W e

Bl
|

25 2x 04

Characferis!

s 94
age 29

Functions
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Presentation Zelio Logic smart reiay
Modem communication interface

F R Tk »
R T T
. io Logic range are primarily designed
| = monitoring or remote control of machines or installations which operate without
r——— personnel.
! ’ Examples:
. m monitoring of lift pumps, livestock premises (ventilation, food level, etc.),
l refrigeration units, car-washes,

m alert in the event of failure of industrial or domestic heating boilers,
m remote control of lighting: car parks, warehouses,

Sy m remote control and monitoring of escalators in large stures. in the transport sector,
m refuse compactor full alert.
P/ The communication range comprises:
y m a communication interface connected between a smart relay and a Modem,
o m GSM (1) or analogue (PSTN) (2) Modems,
SR2 COMO01 m “Zelio Logic Alarm” software.
Communication
interface
Ayl
. GSM 5 Antlogue \8
or Yoy i/ ¢ o Psmufm M
Analogue t o
3 PSTN AN GSM modem
1 Maodem 7. gy
H ,.l-’mv ’;,\
Zelio Logic : :
smart relav i
<= =2

s

The system comprises:

m a Remote station, machine or installation to be mcnitored 1:

control is achieved using a smart relay with clock from the “Zelio Logic” SRe Beeees
or SR2 Eeeees range, via its inputs and outputs. The smart relay is connected via
a communication interface 3 to a GSM (1) type Modern 4, or, when a telephone line
is available nearby, to an analogue PSTN modein (2),

m the GSM 5 or analogue 6 TRANSMISSION NETWORK provided by different
telecommunication operators,

®m a monitoring or control Receiving device, which may be one of the following:
o a PC 7 fitted with an analogue PSTM or GSM Modem 8,
O ora GSM telephone 9.

Note: the majority of Modems built i to PCs can be used.

Various combinations are possitile between the types of Modem used on the Remote
station and the type of Receiving device (PC + Modems or GSM telephone).

The type of architecture selected will therefore depend mainly on:

m whether or not an analogue PSTN telephone lire i3 available,

m whether or not it is necessary to send SMS messages,

see page 35.

(2) Global System Mobile.
(3) Public Switched Telephone Network.

NCES Dimensiuns Connections:

Functions, setling-up Characteriskhcs
page 39 pages 40 ana 41

pages 34 to 36 paje 37
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Presentation (continued) Zelio Logic smart relay
description Modem communication interface

[Preseritation {oontinusd)
Smart relay (Remofe station)

The smart relay, as on an independent machine or installation, is used for control (1).

It contains the application program created using “Zelio Soft 2" software.

The smart relay may be selected from the various models in the Zelio Logic range:

m for all supply voltages,

® with 10, 12, 20 or 26 /O (up to 40 I/O with discrete extension module),

m with or without display,

m with clock.

The firmware version of the smart relay must te V3.1. or above.

Modem communication interface (Remote station)
The Modem communication interface allows messages, telephone numbers and
calling conditions to be stored.
When the calling conditions are met, the messages, as well as any values to be sent,
are date-stamped and stored in the interface.
The Modem communication interface scales analogue values to the physical values
(degree, bar, Pascal, etc.) required by the vser.

& Modems
E b 2 Either GSM or analogue PSTN type Modems can be used on both the Rermote
' ,.,Mco-‘“" aezer station and PC type Recsiving devices (when the PC is not fitted with an internal
! Maodem).
! G GSM modem
" In order to exploit all the capabilities associaied wih Modem communication, the
SRz MOD0Z Modem(s) must be fitted with DATA type SIM cards. VOICE type SIM cards may be

used but some functions will not be avaitable. See table on page 35.

“Zelio Loglic Alarm” alarm managemsnt software (PC type Receiving device)
This software makes it possible to:
m receive, classify and export alarm messages,

m read or remotely force the status of program eiements (inputs, outputs, control
relays, timing or counting values, etc.),
SR2 MODO1 m send control instructions (RUN, STOP, setting the time of the smart relay, etc.),
m send specific instructions (delfylrlg access nghts recipients, etc. )

(1) Zelio Logic smart relays, see pages 810 27.

Description SRy
The communication interface Zelio ogic SR2 COMO01 mmpnsﬂs
1 2
| i Retractable fixing lugs.
Z A —12...24 V supply terminal block.
. 3 A slot for connection to the Modem or the PC
1 An interface status LED indicator.
l— 3 5 A connecticn cable to the smart relay.
Y & A spring clip for mounting on a 35 mm mounting
i — rail.
1 |
I
. [ 1 c
6 f—S5
4
i '
il d
'V,
N

[t s, setin Lt o hopestan s |
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Functions Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

Sending of alerts
This function makes it possible to send an alert to a Receiving device.
When the callina condition is met, a message is sent tu one or severa! elephore
numbers or e-mail addresses.
Types of message:
m alert message to a PC with Modem and “Zelio Logic Alarm” software,
m SMS message (1) to a GSM telepinone,
m e-mail via SMS (1) (2).

One or all of the solutions can be selected simultanenusly.

The Remote station tc be monitored initiates the call.

The telephone line is only used wtile the alert message is being transmitted.
Up to 28 messages can be used.

These messages consist of:

m a 160 character text, which may contain a discrete andfor analogue value
(counting values, analogue input voltages that can be =caled, etc.).

m 1 to 10 recipient telephone numbers/e-mail addresses.

e e aiden Latat

l- A A LT o B e T A

Receipt of instruction
This function allows the status or the value cf a program element to be modified frcm
the Receiving device.
The operator initiates the call using the Recaiving device (PC or GSM lelephone). It
is then possible to farce the status of the discrete and/or analogue value of each of
the 28 messages.

Remote dialogue using “ Zelio Soft 2"
This function enables use of th2 Transfer, Monitoring and Diagnostics modes
available in “Zelio Soft 2", via the Transmission netwoik instead of the physical link
(cable SR2 USBO1 or SR2 CBLO1) between the product (Remote station) and the
PC (Receiving device).

It is then possible to:
m transfer a program created on a PC station to the Remote station,
m transfer a program installed on the Remale station to the PC station,
= modify, from the PC, the receiving device telephone numbers/e-mail addresses,
and the alert sending conditions,
m update the firmware in the smart relay and the Modem communication interface,
m display and modify discrete and analogue values,
m perform diagnostics on the smart relay and on the Modem communication
interface.

(1) Reguires the use of 8 GSM Modem on the Remote station side.
(2) Verify with the Transmission network operator thut the e-mail by SMS service is available.

Presentation Charactienstcs Feferences Jimensions Connections

pages 32 and f pages 40 and 4 1
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Functions (contnueci)

Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

Presentation:
pages 32 and 33

pat

l.ll- ] (h\
=Y

Functions avallable depending on the hardware ardiltocmre

andfor type of SIM card. i
Function Remo
Analogue
PSTN Modem
Type of SIM card
DATA DATA VOICE VOICE

DATAN® VOICEN®
Send alert/receive
instruction with GSM
telephcne
Send alert/receive
instruction with PC running
“Zelio Logjic Alarm" software
(1)
Transfer program
Update firmware
Monitoring

Send alert to e-mail address -

- Functions available

. Functions not available
Note Ins!rucuons cannot be transmitted by e-mail. -
(1) When using « GSM Modem on the PC side, the SIM card must have a DATA number.

3] tlemecaniaue 3



Setting-up Zelio Logic smart relay
Modem communication intetface

Setiing-up of the installation or the machine to be monitored involves 2 steps:

Connection tor programming the smart relay and the interface

Commurication
Interface

Smart rclay SR2 COMO1
I - DEN——

EI
— [

1 Interface cable marked COM-Z
2 Cable SR2 USBO1 or SR2 CBLO1.

55755 00 0|

After having powered-up the smart relay and the interface, the application program
can be transferred in order to simultaneously:

m load the automation system program into the smart relay,

m load the alert conditions, messages and telephone numbers/e-mail addresses into
the interface.

This cperation can also be carried out remotely using “Transfer” mode, after having
made the aperating connections described below.

A Program loading using memory cartridges SR2 MEMO1 or SR2 MEMO02 is
incompatible with Modem cominunication interface SR2 COMO1.

Operating connéctions
Analogue PSTN modem
Communication
Inlerface
Smart telay SR2 COMO1
oo cnocooca | oo | 2
] |

g K
1 |

1 Interface cable marked COM-Z.
2 Cable SR2 CBLO7 included with the interface.

GSM Modern
Communicaton
Smast rol intarface
mant relay
SR2 COMO1 GSM Modem
menme [PY 3

i [ g i

SR2 MODO2
1 4

i Interface cable marked COM-Z.

2 Cable SR2 CBLO7 included with the Interface.

3 SUB-D 9/SUB-D 15 cable included with the Modem

4 Antenna and cable included with the Modem.
PSSO, TUINCTonS. [0 | HURTRE SRR | RERICIHITNE I CERTIES Tannenions.
pages 3210 35 page 57 page 38 paje 39 pages 40 and 41
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Characteristics

Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

‘Environment characteristics of communication interface SR2 COMO01

Product certifications  Environiment category C UL, CSA, C-Tick
Degree of protection IP 20
Ambient air Operztion '_ c ~20...+ 55 conforming to IEC/EN 60068-2-1 and 60068-2-2
temperature Sworage ____|€ Z25...+ 70 conforming to IEC/EN 61131-2
Maximum relative humidity - 95% without condensation or dripging water
Maximum operating altitude ) m_ 2000
Mechanical resistance Vibration resistance Conforming to IEC/EN 60068-2-6 test Fc
+ 1 mm (2o 13.2 Hz),
+0.15 mm (13.210 57.6 Hz)
2 gn (57.6 to 150 Hz)
Shock resictarce i Confurming to IEC/EN 60068-2-27 lest Ea
Resistance to electrostatic discharge Conforming to IEC/EN 61000-4-2 level 3, B kV air, 6 kV at the contacts
Resistance to Immunity ta radiatea Conforning to IEC/EN 61000-4-3 level 3, 10 V per melre
HF interference electiomagnetic iields
Immunity to fast Conforming to IEC/EN 61000-4-4 level 3
transients in bursts
Immunity to shock waves Conforming to IEC/EN 61000-4-5, on common made supply 1kV, serial mode supply 0.5 kV
Immunity to damped Conforming to IEC/EN 61000-4-12, on 1 KV supply, 30 seconds, 4 periods
oscillation ‘vaves
Conducted interference IEC/EN 61000-4-6, 10 kHz to 80 MHz leve! 3: 10V
induced by rediatud flelds
Connection to Flexible cable e 1 conductor 0.14...1.5, AWG26... AWG16 cable
screw terminals with cable end 2 conductors: 0.14...0.75, AWG26...AWG18 cable
(tightered using Semi-solid cable mm? |1 conductor: 0.14...2.5, AWGZ26...AWG14 cable
@'3.5 screwdrivar) Solid cable mmZ | 1 conductor 0.14...2.5, AWG26.. AWG14 cable
- 2 conductors: 0.14...1.5, AWG26...AWG16 cable
Tightening torque Nm 0.8
¥ ¢ TR T > =
2 = AN o A G A PR Rl A7 S SRR e L RGNS
Interface type SR2 COMO1. SR2 MODO1 | sR2 moDO2
Nominal voltage v =12...24
Voltage limits \4 —=10...28.8 =10...30 —=55...32
Maximuin ripple T 5% - -
Nominal current =12V mA 30 140 125
=24V - mA (30 70 60
Current peak cn power-up mA 550 9600 2100 o0n 5.5V
Power dissipated W 1.1 1.7 1.5
Micro-breaks Parmissibla_dura_tig_n_ ) 1 ms, repaated 20 times - -
Protection integrated - o Against reversed polarity - -
To be provided externally 1A fuse
Characteristics of “Com-2" link with ﬂlgtm rt velay
Typc of uonneclor o ! peclﬁc to Zelio
Type of link - Spacific Zello communication protocol
Compatibility Only with Zelio Logic smart relays SRe Bassee and SR2 Eseees varsion V3.1 and above
Isolation of From the “Cor- -M" connector By ~. 1780 V oplo-coupler
“Com-Z" connector From the +- supply terminals By~ 1760V uplo-couplar
(Charpateristics of “Com-M" llﬂk\ﬂtﬂ the Modem | Gl g SR
Type of connector Spacific to Zelio
Type of link with SR2 CBL07 RS 232 serial {included with the communication interface)
Compatibility ‘Analogue PSTN modem AT comniands
o GSM Modem AT commands
Isolation of From the Modem | By the cable SR2 CBLO7
“Com-M” connector  From the +/- supoiy terminals By the cable SR2 CBLO7
ft - el : .-{1. pi\’».la.‘-n& k 2l
Data saved Messapes Up to 28 mesaagn
by the interface Telephonele-mail details 1 to 10 recipients (telephone numbers and/or e-mail addresses) per message
and recipient profiles
Date andtime f—ﬁﬁ | Dating of messages to be sent
Discrete and digital values Backup of values when the message activation condition Is triggered.
Ead«up of data to he sent o Flash memory
Presentation, functions: B 0

rages 32 to 35
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References Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

Description Supply

f . volitage

e Communication Interface =12.24V
{including cable SR2 CBLO7)

r—-——’ Moden SommuniBatio Irdeitace. 7

l 1
l Modems

? Description s‘»upplye
. i vomg
! Analogue PSTN Modem =12..24V
S Type SIXNET VT-MODEM-5-WW,
' A including a telephone cable
e {tength 2 m)
/"/

s

SR2 COMo1 e Sl

GSM Modem
Type WAVECOM FASTRACK M1306 B
dual band 900/1800 Mhz,
including:
| a supply cable
(length 1.5 m),
= fixing lugs for plate mounting,
= a SUB-D 9/SUB-D 15 cable
(length 0.5 m),
® an antenna with cable
(length 2 m).

SR2 MODO1 Software

Description Application Hadium
Compatibility
Zelio Logic Alairm PC CD-ROM

. £=3 Windows 98,
) W NT4, 2000 ana XP

Connection accessories
£t Description Application Length

SR2 COMO1
(1)

Refarence

SR2 MOD01

Welght
kg
0.265

SR2 MODC2
it

Reforence

SR2 SFT02

Refarenco

0.445

Wolght
0.200

Weight

Ry m
SR2 MODO02 Connection SUB-D9/SUB-D8 1.8
cables connectors
Between
modam and PC

SR1CBLO3

0.110

Specific 0.5
Zelio/SUB-D9
cornector
- ~ . Between
\ . XS communication
\ interface
. and modem

SR2 CBLI7
3

0.050

SR2 CBLO7 (1) Can only be used with “Zelio Soft 2" sofiware version V3.1 or above.

(2) Not recommended for North America or Japan

(3) Spare part (cable inclurled with communication inlerface SR2 COMO1).

T T DT A Thrns e

s sa L i o S (KT

LOnnesions;
pages 40 and 41
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Dimensions Zelio Logic smart relay
Modem communication intertace

Gommunication interface

SR2 COMOD1
2x @4
Q0
0
CJ@' - |
5-9,5 50 . ’
72 '
Modems
SR2 MODO01 {Analogue PSTN morlem)
Lol
[ ] CCLrn [5‘ e o
.l = <@ 00 ©
1
= [¢] — -
L3 R j"l
e 120,7 AJ
SR2 MOD02 (GSM modem)
I EM‘ 09«7
i
F& 1 I—L |
L 88 J
104.2 |
111 o
’ "l{'——_ ) bk st ) B o snnactions

pages 40 and 41

] Telemecanique 3



Connections

Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

Gornection schemes for connecting communication Interface SR2 COM01 to the smart relay and thi

‘Modem
SRe Bee1JD, SRe BeeoBD et SR2 EeesBD
+ P
— 120124V
- ) - Input conneclions (1) []
R
+* 1213 1516 18IC =
00 00000000 [e]e]
12:24VDC
+1i—
SR2 COMO! (2) i o
7 i L3
i T
— couu (— L COMM |
1y ' |
’ i 1
P ¥ G, YA
s1ATUS ] L] i __ o g_ok- j
L
Analogue PSTN cr
QO Q0 00 00 GSM Modem
1 Q2 Q3 Q4
—_— ()
Qutput SR2 MODM
connections or
SR? MODO02
(1)1A quick-blow fuse. T
(2) Cable included with Modem communication interface SR2 COMOT.
(3) Catle for connection to the Transmission network (included with analogue PSTN modem).
(4) Antenna and cable included with GSM Modem.
SRe Bee1B, SRe BeeeFU, SR2 EsesB et SR2 EeseFU
+ —
—12.24 V |
~24Vor
~.100...240 V
Input connections
ol ]
=
+ 111213 14 15161BIC =
00 00000000 [o}e]
12-24VDC
SR2 COMO1 (2)
coN T | "1_" 3
— CoMM ( T
T |
P i
[z | |} - =
L i [ s <1
| |1 EESh AR R
T Analogue PSTN or
Q0 00 %O QO I 1 GSM modem
Qr_ az 3 04 e
——- w T
Output SR2 MODO1
connections or
SR2 MODO02

(1) 1 A quick-blow fuse.

(2) Cable included with Modzm communication interface SR2 COMO1.

(3) Cable for connection to the Transmission network (incluced with analogue PSTN modem).
(4) Antenna and cable included with GSM Modem.

(4)

-
-

= BN

T

’ L_
/
o

S
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Connections Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

o

‘Gonnection scliemea for cannécting the PC to the Modem -
For PCs without an internal Modem.
Analogue PSTN Modem

- . Tm
B 0

Analogue PSTN
Modom

(1) Cable for connectiond to the Transmission network (included with analogue PSTN madem).
(2) To be ordered separately.
GSM Modem

Antonna

(2)

GSM Modem

(1) Gabie included with the Modem (length: 50 cm). The cable length can be increased using SR1 CBLO3 (1,8 m;.
(2) Antenna and cable included with GSM Modem.

Pt BRI R R oo Gr.nsions:
IR TR S I IR §o (BTN page 39
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Selection guide

Analogue interfaces

Zelio Analog
Converters for thermocouples and Ft100 probes
Voltage/current converters

Produci types Converters for therrhocouples
Input type J (Fe-CuNi)
Input signat ; IR o
Temporature range 0..150°C . 0..300°C
32.,.302°F . J2.B12°F.
Voitage = gL
Current -
Output signat h
Voltage/Current Switchabies: D.
Supply voltage
Rated =24V % 20%, not solated
Builtn protection e TR A AR :
Outputs Raverse polarity, mo?wo mimt-mut ik ;
ompmufolymm.lﬂrpulnddrauoriﬂmm :
Supply Reversa polarty
Signalling Green LED (power on)
Cornformity/Approvals L T
Conforming fo standards IEC 80D47+1, IEC 80584-1 -
Approvals UL, CSA, GL, C¢
Type RMT J40BD RMTJBﬂ.BD + [RMT K80 BD
g asL ey Tl P ., ;
Pages

42
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Converters for Universal and Optimum Pt100 probes Voitagelcnurrent corverters

wed

Pt109, 2, 3 and 4-wire

140.40°C  100.100°C  0.100°C 1 0200
“40.104°F . -148.212°F  32.212°F  32..482°F

249 4 20%, i it

patarity, overvoltage and short-circult §
Wymmm.wmnumomm broken

Revarse polarity

f‘é’éﬂﬁi&i. DIN 43760

RMP T1.BD RMP TZOBD RMPT?:OBD RMRTSOBD RMP TTlBU’ RMC N22BD RMC‘L‘SBD‘ RMC VGOBD RMQ AB1BD
ln » .
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Presenta

tion

Analogue interfaces

Zelio Analog

Converters for thermocouples and Pt100 probes
Voltage/current converters

RMT J40BD

108887

(R ———
-

cee

RMT KS0BD

The Zelio Analog range of converters is designed to convert signals emitted by
sensors or electrical measurements into standard electrical signals which are
compatible with automation plaiforms, controllers (thennal processes, speed, ...).
They also allow the connection distance petween a sensor ard the measurement
acquisition device to be increased: for example betwesn a thermocouple and a
programmable controller.

Conforming to IEC standards, UL and CSA certified, these converters are suitable
for universal use.

Measuremeint signals for thermocounles and Pt100 probes

The voltages induced by thermocouples vary hetweer 10 and 80 pV/°C, Pt100
probes (100 ohms at 0 °C) produce about 0.5 mV/°C, with measurement currerts of
1 mA. Deper.ding on the sensor, the signal to be measured ranges from a few pV
(thermocouple) tr 250 and 700 mV for & Pt100 probe.

It is therefore difficult to transmit these low level sigr.als over long electric lines
withcut encountering problems of interference, signal reduction or errors.
Connecting Zelio Analog converters close to the sensors resolves these problems :

- 4-20 mA current loops transmitied over a 'ong distance are less sensitive to
interference than low level voltage signals from sansors,

- signal reductions during transmission (res.stance) of voltages do not occur,

- the cables used to connect the converters to process equipment (programmable
controllers) are stendard cebles, which ure more cost effective than extension cables
or compensation cables suitable for low leve' signais for Pt100 probes or
thermocouples.

Presentation
The Zelio Analog range
The Zelio Analog range has been developed both to take account of the most
common applications and to ensure great simplicity cf installation:
pre-set input and output scales, requiring no adjustment
outputs protected against reverse polarity overvoltage and shori-mrcmts
— 24 V power supply
sealable protective cover
rail mounting and screw fixing onto mounting plate
LED indicator on the front panel
input and output selector switches on the front panel
output with fallback value if no input signal is present (due to failure of a sensor,
for example).

The Zelio Analog ccnverter range is divided into fous families:
m Converters for J and K type thermccouples: RMT J/IK

m Converters for Universal Pt100 probes: RMP Ta0

m Converters for Optimum Pt10C pmbes: RMP To3

® Universal voltage/current converters: RMT.

Converters for J and K type thermocouples
Thermoacouples, which consist of two metals with different thermo-elactric
characteristics, produce a voltage that varies according to temperature. This voltage
is transmitted to the Zelio Analog converter which converts it to a standard signal.
Converters fcr thermocouples have cold junction compensation to allow detection of
measurement errors induced by the connectior to the device itself.

Converters for J and K type thermocouples have :

m for inputs, a pre-set iemperature range, aepending on the model:
o Type J: 0...150 °C, 0...300 °C, 0...600 °C

o Type K: 0...600 °C, 0...1200 °C.

m for outputs, a swiichable signal:

0 0..10V, 0... 20 mA, 4... 20 mA.

3] Telemecanique



Presentation (continued) Analogue interfaces
Zelio Analog
Converters for thermocouples and Pt100 probes
Voltage/current converters

Converters for Universal Pt100 probes
Pt100 probes with platinum resistor are electrical conductors whose resistance
varies according to the temperature.
This ohmic resistance is transmitted to the Zelio Analog converter which converts it
to a standard signal.
Converters for Universal Pt100 probes have .
m for inputs, a pre-set temperature range, cepen-ing on the rnodel:
o -100...100 °C,
0 -40...40 °C,
o 0...100 °C,
RMP T70BD o 0..250 °C,
o 0...500 °C.
m for outputs, a switchable signal:
0 0...10V, 0... 20 mA, 4... 20 mA.
The products in the Universal Pt100 family allow wiring of Pt100 probes in 2, 3 and
4-wire mode.

Converters for Optimum Pt100 probes
Derived from the ahove family, lhese converters have:
m for inputs, a pre-set temperature range identical to that of converters for Universal
Pt100 probes.
m for outputs: 0...10V signal dedicated to Zelic Logic ana'ogue inputs.
They allow Pt100 probes to pe wired in 2, 3 and 4-wire mede.

Universal voltage/current converters
This family of converters allows the adaptation of electrical values (voltage/current).
Four products are available:
® a cost effective converter which will convert a 0...10 V signal to a 4...20mA signal
or vice versa.
® a Universal vollage/current converter allowing the most common signals. They
have:
o for inputs, a voltage/current range:
-0..10V, + 10V, 0...20 mA, 4...20 mA.
o for outputs, a switchable voltage/current rarge:
-0..10V, £ 10V, 0...20 mA, 4..20 mA.
m two Universai voltage/current converters which allow conversion of electrical
power signals, both a.c. and d.c.
They have the following, depending on the model:
o for voltage inputs, a range of 010 500 V (~. or =3}
o for outputs, a switchable voltage/current range:
-0..10V, 0...20 mA, 4...20 mA.
o for current inputs, a range of 0 'o 15 A (~ or =)
o for outputs, a voltage/cuirent range:
-0..10V, 0..20 mA, 4...20 mA.

100002

RMC AC1BD

Description SR T e
Zelio Analog converters have the following on their front panel, depending on the
model:
© Two terminals for — 24 V supply connection
A 'Power ON' LED
Three input selector switches (depending on model)

An output selector switch {depending on maodel)
A sealable protective cover

i A screw terminal block for inputs

A screw terminal block for outputs.

108694

S ST N

o Ln

|

|

o
~i

RMC L558D
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Characteristics (coiued)

Analogue interfaces

Zelio Analog
Converters for thermocouples and Pt100 probes
Voltage/current converters

Typon o oonvemt for Pmo ptobes

* | RMP T10/13BD | RMP T20/2380| RMP T30/338D| RMP T50/53B13| RMP T70/738D

Input types Frobe tyoe _ P1100 - IEC 60751; DIN 43760 (2, 3, 4-wire)
Teinperature range °C - 40...40 - 100...100 0...100 0...250 0...500
°F -40...104 -148...212 32..212 32..482 32...932
Analogue output
Output selection 0...10 V/0...20 mA, 4...20 mA switchable for RMP Te0BD
0...10 V or 4...20 mA for RMP Te3BD
Voltage Minimum impedance of loard kQ 100
Current Maxinwm impedance of luad Q 500 _
Buiit-in protection _ Revetse polarity, overvoitage (x 30 V) and short-sircuit
Safety Cutput state when no inputs are Cutput predetermined according to type of outpu! selected:
wited or witen input wire broken voltage =- 13V
currgnt =0 mA
Supply
Voitage Roted o =V 24 £ 20 %, non Isolated
Maximum current Forvoltuge output |mA 40
consumption For current ouiput, mA |60
Built-n protestion _ Reverse polarity
Signalling e Green LED (power on)
Measutements
Accuracy At20°C % + 0.5 (3, 4-wire connection) of the full scale value
+ 1 (2-wire connection) of the full scale value
£ 10 of the full-scale value (in an environment subject to electromagnetic interference
) of 10 V/m)
Ropestaccuracy ~ A120°C % + 0.2 of the fuli scale value
Ateo’c T % + 0.8 of the full scale value
Temperature coefficient _ ppm/°C | 150 (0.015 %)
Connection in 2-wire mode
Maximuin resisiance of cable mQ 200
Spaclfic charagleristics ;. R L
Types of voitage/curront converters RMC N22BD RMC L558D RMC V60BD RMC AS13D
Input types Voltage v = 0..10 == 0..10, +10 g% 0..300; |-
o = or~ 50/80 Hz
Curent mA  |4..20 0..20;4..20 - -
A - - - 0..15:0..5;0...15
R == or~. 50/60 Hz
Analogue output |
Output selection _ e By cabling Switchable Switchable By cabling
Voitage Rarige I ). 0...10 0..10;+ 10 0...10 0...10
Minimum :mpedanca e of loud kQ 100
Current Range mA  [4.20 Jo..20; 4...20 [0.20;4..20  [0.20 4..20
Maximum mpedanee of ‘oad [¢] 500
Built-in protection Reverse polarity, overvoltage (£ 30 V) and shont-circuit
Safety Qutput sia’e when no inouts ars Cutput predetermined acoording to type of cutput selected:
wirad or vzhen input wire broken voltage: voltage: |vohage: <0V
<QV -10...+ 10V: -10 Vcurrent:
current: 0..+410V:0V }0..20mA:0mA
<4mA current: 4.20mA:<4dmA
0..20mA: 0 mA
e 4.20mA:4 mA
Supply ]
Voitage Raten v =24+20% = 24 1 20 % isolated (1.5 kV)
o . non isolated
Maximum current For voitage output mA 40 70
congumption For cuiTent output — Imae0 90
Built-In protection o Reverse polarity
Signalling o e Greon LED (power on)
Measurements T
Accuracy At20°C % + 1 of the full scale value + 5 of the full scale value
+ 10 of the full-scale value (in an + 10 of the full-scale value (in an
environment subject to clectromagnetic | envirorment subject to electromagnstic
L ___|interference of 10 V/m) interferance of 10 V/m)
Rapeat accuracy At20°C % + 0.2 of the full scale value
At GO °C 1% + 0.6 of the full scale value
Temperature coefficient ppmy"C{ 200 (0.02 %) 0...1.5 A: 500 {0.05 %)
0...5 A: 1000 (0.1 %)
- _ 0...15 A: 2000 (0.2 %)
Presentation T TR < Dortarie e
Lages 44 and 48 [ S £age 4o Ve
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References

Analogue interfaces

Zelio Analog

Converters for thermocouples and Pt100 probes
Voltage/current converters

RMT J40BD

@

RMP T70BD

RMP T13BD

RMC L558BD

iTLeae

108697

Jeee

RMT K908BD

.

RMC AG1BD

Converters for J and K type thermocouples’ |
Supply voltage — 24 V £ 20 %, non Isolated

Type Temperature range Switchable Reference Woight

°c °F output signal kg

Type J 0...150 32...302 0..10V,0...20mA, RMT J40BD 0.120
4..20 mA

0...300 32..572 0..10 v, 0...20mA, RMT J60BD 0.120
4..20 mA

0..600 321112  0..10V.0..20mA, RMT JBOBD 0.120
. 4...20 mA

TypeK  0..600 321112 0..10V,C..20mA, RMT KBUBD 0.120
4...20 mA

0..1200 322192  0..10V,0.20mA, RMTKI0BD 0120

4...20 mA

Converters for Universal Ft100 probes =~ |

Supply voltage — 24 V £ 20 %, non isolated

Type Temperature range Switchable Reference Weight
°c  °f outnutsignal kg
Pi100 -40...4C  -40..104 0..10V,0..20mA_ RMP T10BD 0.120
2-wire, J-wire ) _ {51;297{11:\ )
and 4-wire  _400._ 100 -148..212 0..10V.0..20mA, RMP T20BD 0120
4
0..100  32..212  G.. RMP T30BD 0120
4
0...250 32..482  0..16V.0..20 mA, RMP T50BD 0.120
o A20mA
0...500 32..922  0..10V.0.20mA, RMP T70BD 0.120
4..20mA

Converters for Optimum Pt100 probes (1) =
Supply voltage -—— 24 V £ 20 %, non isolated

Type Termperature range __Output signal Reference Weight
°c °F kg

Pt100 -40...40 -40...104 0..10Vor4..20 mA RMP T13BD 0.120

2-wire, 3-wire e

and 4-wire -100...100 - 148 ..212 0...1CVors...20 mA RMP T23BD 0.120
0...100 32..212  0..:0Vor4..20mA RMPT33RD 0.120
0...250 32..482  C..10Vor4. .20 mA RMP T33BD 0.120
0..500  32..932  0..10Vor4..20mA RMPT72BD 0.120

Universal veltage/current canverters
Supply voltage — 24 V £ 20 %, non isolated

Input signal Output vignal Reference Weight
kg
0...10 Vor4...20 mA 0...10 Vor4...20 thA RMC N22BD 0.120
Supply voltage — 24 V + 20 %, isolated
Input signal Cutput signal Reference Welght
kg
0..10V,z 10V, Switchable* RMC L55BD 0.120
0...20 mA, 4...20 mA 0.10V. £0V,
0...20 mA, 4...20 mA
0...50V,0...300V, 0..500V Switchable: RIAC V60BD 0.150
— or ~ 50/60 Hz 0...10V, 0...20 mA,
4.20mA
0..15A,0.5A,0..15A 0...10 Vor0..20 mA RMC A61BD 0.150
= or ~ 50/60 Hz or 4...20mA
Connection accessorles : Brgo %
Description Type Sold in lots of Unit reference
Terminal blocks for Screw 00 AB1 RRTP435U 0.025
connectlon of protective  gpring 10 AB1RRTP435U2  0.015

earth conductor

(1) Converters dedicated to Zelio Logic sm';r;“réfays.

48
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Dimensions, Analogue interfaces

maounting. Zelio Analog
Converters for thermocouples and Pt100 probes

schemes
Voltage/current converters
Dlmenslons, mounting S R T
RMT /RMP 00poe/RMC
RMT esesee RMC AG1BD Mounting on rails AM1 eeeee Parel mounting
RMP esceee 2x0d
RMC esceee
— —
=] | .
u il ]
2 A M
PR J
\
L8 | 4 90.5 %05 | 83 |
51
(1) Terminal block AB1 RRTP435U or AB1 RRTP43502.
Schemes
RMT Joses, RMT Kesoo RMP Te0BD
2mA

= =0V -
(1) Use one output only.
Input connections on RMP Teecee
2-wire type 3-wire type i 4-wire type
RL1 + RL2 £200 mQ RL1 =RL2 =RL3 Rl +RL25200 Q
RL1+RL2<200 0
- ) Ri1 1Pt - ) _RL1 P1 .
w2 L2 171——ﬁ
1P3 /L2 P4 f 7 IP3
RLZ | P4 f | l JRL2 (P4
l T RL3 1P3 / RL1_iP1
% = b f
RMC eoooe
RMC N22BD RMC L55BD RMC V63BD
=19...30V

=0V ) (1) Use one input only. ___{1)Usaone input only.

A The input, output and power supply lines must be kept away frocm the power
cables to avoid effects due to inauced interference.

The input and output cables must te chislded as indicated in the schemes and must
be kept away from each other.

(1) Usa one input only.
(2) Use one output only.
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Presentation

Power supplies and transformers

Power supplies for d.c. control circuits
Phasco medular regulated power supplies

Characlerisi~s’
pages 51 and 62

Modular switch mode power supplies ABL 7RM

The ABL 7RM range of power supplies is designed to provide the d.c. voltage
necessary for the contro! circuits of automation system equipment. Comprising

3 products, this range meets the needs encountered in industrial, commercial and
residential applications. These single-phase, mocular, electronic switch mode power
supplies provide a quality of output current which is suitable for the loads supplied
and comipatible with the Zelio Logic range, making them ideal partners. Clear
guidelines are given on selecting the upstream protection devices which are often
used with them, and thus a comprehensive solution is provided that can be used in
total safety.

These switch mode power supplies are totally electronic and regulated. The use of
electronics makes it possible to significantly improve the performance of these power
supplies, which offer:

o very compact size,

& integrated overload, short-circuit, overvoltage and undervoltage protection,

m a very wide range of permissible input voitages, without any adjustment,

= a high degree of output voltage stability,

a good performance,

¥ considerably reduced weight,

® a mocular format allowing integration into panels.

Phaseo power supplies are single-phase. They deliver a voltage which is precise to
3%, whatever the ioad and whatever the type of mains supply, within a range of85to
264 V for single-phase. Conforming to IEC standards and UL and CSA certified, they
are suitable for universal use. The inclusion of overtoad and short-circuit protection
makes downstream protection unnecessary if discrimination is not required.

All the products are fitted with an output voltage adjustment potentiometer in order to
be able to compensate for any line voltage drops in installations with long cable runs.
These power supplies are designed for direct mounting on 35 and 75 mm - rails, or
on a mounting plate using the retractable fixing lugs.

These power supplies are single-phase and three referencas are available:
m ABL 7RM2401 (24 V /1.3 A),

® ABL 7RM24025 (24 V /2.5 A},

m ABL 7RM1202 (12 V /1.9 A).

Dascription , ,
AEL TRM2401 ABL TRM24025
ABL TRM1202

1 2 3 1 3

@ i | 0.

s v . €N (o o = <1
58V 6600 | 68 __ 8460
m‘“'% m 100 240V ~. m
prov o= - 4 o o= | 4
I l »_____I—'A
V out adjut

(2

— T -

, 2.5 mm? screw terminals for connection of the incoming a.c. supply voltage.
2 Oulput voltage adjustment potentiometer.

5 2.5 mm? screw teminals for connection of the output voltage.

4+ LED indicating presence of the d.c. output voltage.

% Retractabte fixing lugs.

50
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Characteristics

Power supplies and transformers

Power supplies for d.c. control circuits
Phaseo modular regulated power supplies

Technical ¢haracteristics L L R LN
Power supply type o ABL TRM1202 ]ABL TRM2401 }ABL TRM24025
Certifications R B UL- CSA-TOV .
Conforming to standards Safety IEC/EN 89950-1 - IEC/EN 61 !.‘.!_‘I_;ZMJV ]IECIEN 60950-1

EMC

JEC/EN 61000-6-2 (IEC/EN 61000-6-1), IEC/EN (103083
7 Lt T T e Ul o :

£y

Input clrcuit - I
LED indication
Input voltage Nominal values v ~ 100...240
Permissible values V |~ 85..264 B _
Permissible frequencies Hz |47..63 iy
Efficiency at nominal load > B0% B T - > B84%
Current consumption A |05(100 VN0.5(240V)  10.6 (100 V)04 (240V) | 1.2 (120 V)O.7 (240 V)
Current at switch-on A <20 T <90 for1 ms
Power factor 0.6 -
‘Output circuit ' 7 i L&
LED indication Green LED
Nominal output voltage v =12 -
Nominal output current A 19 - 25
Precision Output voltage Adjustable -
from 100 to 120%
Line and load regulation +4% +3 %
Residual ripple - interference | mV | 200 250 | 200
Micro-breaks B Holding time ms |>10 -
for | max and Ue min
Protection B Against short-circuits Permanent/Thermal protection -
Against overcurrent, cold state <1.71In <1.61In |< 141n
Against overvoltage v <105 <18
Operating characteristics R i o SR e IR
Connections Input mm? |1x2.50r2x 1.5 screw terminals
Output T mm? |1 x2.50r2 x 1.5 screw terminals
Environment Storage temperature e -25.470
Operating temperature °C -20..+55
Maximum relative humidity 95 % __% L
Degres of protection o P 20 T
o Vibration IEC/EN 61131-2, [EC/EN 8C0E8-2-6 test Fc__
Operating position o ) Vertical
Connections Tseries No
Parallel Yes (same references)
Dielectric strength nputoutput i 3000 VAC/50 Hz/1 min -
Protection class T ) Class Il without PE
conforming to VDE 0106 1 -
Input fuse incorporated Yes {not interchangeable)
Emissions Conducted/radiated - IEC/EN 61000-6-3, EN 55011, EN 55022 CI:B
Immunity N Electrostalic discharge IEC/EN 61000-6-2 (generic standard), IEC/EN £ 1000-4-2 (4 kV contact/B KV air)
Electromagnetic IEC/EN 61000-4-3 level 3 (10 VIim)
Canducted interference IEC/EN 6100044 level 3 (2 kV), IEC/EN 61000-4-€ (10 V)
Mains interference [IECEN 810004-11

(@3] Telemecanique
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Charactenstics continued)
selection

Power supplies and transformers

Power supplies for d.c. control circuits
Phaseo modular regulated power supplies

Output characteristics

Selection
Upstream protection of power suppties

: Vak . I o s
Lo O R O3
Exceading the nominal power (only applicable to ABL 7RM1202 an
ABL 7TRM2401)
The ambient temperature is a determining facor which limits the power that an
electronic power supply can deliver continuously. If the temperature arour:d the
electronic components is too high, their life will be significantly reduced. Conversely,
a power supnly can deliver more than its nomina: power if the ambient temperature
remains well below the nominal operating temperature.

The maximum ambient temperature for Phaseo power supplies is 55 °C. Below this
temperature, uprating is possibte up to 110% of the rominal povser.

The graph below shows the power (in relation to the nominal power) that the power
supply can deliver continuously, according to the ambient ternperature.

Power supply ABL 7RM24025 carinot excoed tha nominal power of 60 W.

PIPn (%)
110 Ha——
~
100 - =
)
i |
0 40 55
Maxirrum operatirg temperature (°C)

i ABL 7RM24025

< ABL 7RM1202 and ABL 7RM2401

Type of mains supply ~. 100 V single-phase ~ 240 V single-phase
Type of protoction Thermal-magnetic Fuse Tnermai-magnetic Fuse, gG
circuft-broaker a6 gmult-bmam
GB2 (ULNEC) | CBON (IEC) GB2 (ULIET) ! CBON (IEC)
| CBNN(UL) CBON (UL)
ABL 7TRM1202 GB2 ee08 24580 1A GB2 ea05 24494 1A
24516 24518
ABL TRM2401 GB2 406 24580 1A 'GB? [0 2] 24580 1A
24516 24518
ABL TRM24025 GB2 ¢e03 24582 3A GB2 0008 24582 3A
24518
Schomes o T
GB2 CBee GB2CDes GB2 DBee
g sl 2 :l

5 5

2T
472 (14
2T
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References, Power supplies and transformers

dimensions, Power supplies for d.c. conirol circuits
scheme Phaseo modular regulated power supplies

Woditir Foiiiletil SWItSH iioda BowersuBplied ABL

Mains input voitage
o Geser 47...83 Hz

\ v

| — 100...240 12 22 19 Auto ABL TRM1202 0.180
Singte-phase

| wide range 24 30 13 Awto __ ABLTRM2¢01 0.182

60 25 Auto ABL TRM24025 A 0.255

ABL 7RM

A Available (1) For additional products, please refer to our “Interfaces, /O spiitter boxes and pow?s—:}};plies' catalogue.

1%t quaiter 2006.

L et e e S e AT LS

Power supply ABL 7RMeeee

T | pi —

.
-J%
2 o=l
Kk 8 8
i
L A

L 60 |

72

L R
£| 1, ‘:!

© T e
w



The efficiency of Telemecanique
branded solutions

Used in combination, Telemecanique products provide guality solutions,
meeting all your Automation & Contrel applications requirements.

Operator dialog Software tools
° n Mytion control
) sscous
Syslems and archilectures imde = |
i g
MZEas 32’ )
T -
. i l ..... \l g @
- ? b UE
Interfaces & 1D 2 Autonuation R

Bl Ew: - e

Deledtion Power supply

Meunting systemns

A worldwide presence

Constantly available

» More than 5 000 points of sale in 130 countries.

= You can be sure to find the range of products that are right for you and
which complies fully with the siandards in the country where they are used.

Technical assistance wherever you are

= Our technicians are at your disposal to assist you in finding the optimum
solution for your particular neers.

a Schneider Electric provides you with all necessary technical assistance,
throughout the world.

Find out more about Zelio Logic

for your applications with the "discovery” packs:
m pack comprising:

1 producl, 1 connecting cable and 1 software CD.
= available in 24 VDC or 100...240 VAC
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